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laporan dari Poso dan Indramayu 


Syalom... 

Tidak terasa ya, kita sudah 
melampaui pertengahan tahun 
2005. Aneka peristiwa datang silih 
berganti. Belum pupus ingatan 
kita tentang gempa di Pulau Nias, 
Sumatera Utara, akhir April lalu— 
yang merenggut hampir tujuh 
ratus jiwa saudara terkasih kita— 
akhir Mei lalu, bom berisi serpihan 
besi dan paku meledak pula di 
Pasar Tentena, Poso, Sulawesi 
Tengah. 

Indonesia pun berkabung. Pu¬ 
luhan korban, salah satunya pen¬ 
deta, tewas mengenaskan. Pu¬ 
luhan korban luka lainnya saat ini 
tengah menjalani perawatan. 
Pada edisi Juli 2005 ini kami 
mengangkat tragedi di Pasar 
Tentena itu sebagai Laporan 


Utama. 

Sedangkan untuk menggarap 
Laporan Khusus, wartawan Celes- 
tino Reda kami utus ke Indra¬ 
mayu, Jawa Barat, guna me¬ 
ngetahui lebih dekat perihal 
ditahannya tiga orang hamba 
Tuhan. Kasusnya, apalagi, kalau 
bukan tuduhan pemurtadan war¬ 
ga setempat, melakukan praktek 
kristenisasi, atau apalah istilahnya. 

Saat ini ketiga hamba Tuhan itu 
sedang menantikan kasusnya 
dilimpahkan ke kejaksaan. Meng¬ 
ejawantahkan kabar baik memang 
tidak gampang di negara yang 
berideologi Pancasila ini. Maka, 
doakanlah mereka supaya tetap 
dalam lindungan kasih-Nya. 

Sidang pembaca yang budi¬ 
man... Mulai edisi ini ada sedikit 


mmm 


Menghempang Syariat Islam 


Gerakan penerapan Syariat 
Islam bagi Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) jelas 
merupakan pengingkaran terha¬ 
dap kesepakatan yang telah 
dibuat pada saat NKRI diprokla¬ 
mirkan. Bhineka Tunggal Ika 
berasaskan Pancasila dan UUD 45 
menjadi pedoman bersama dalam 
menata kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 

Gereja harus gencar melakukan 
gerakan moral dan politik yang 
santun dan bijak untuk meng¬ 
hempang Syariat Islam diberla¬ 
kukan, seraya terus menjadi 
berkat dan terang atas RI. 

Ruslan S — Lombok 

Nusa Tenggara Barat 

08175776xxx 

Support for R E FORMAT A 

Syalom. Saya benar-benar 
mendukung diterbitkannya 
Tabloid REFORMATA sebagai 
suara theology reformed dan 
semangat injili (memberitakan 
Injil) bagi setiap orang. Tetapi 
saya kurang setuju dengan 
masuknya artikel-artikel dari Pdt. 
Jusuf Roni yang antara lain 
terkesan menolak ke-trinitas-an 
Allah. Lain waktu, tolong beri 
kritikan terhadap ajaran-ajaran 
dia. 

Terus, di salah satu edisi, ada 
tulisan tentang Pdt. Amin Tjung, 
yang seakan-akan disalahkan 
dengan pernyataannya kalau 
orang Katolik perlu diinjili. Perlu 
diketahui, bukan berarti orang 
Ka-tolik disejajarkan dengan 
orang-orang dari agama lain, 
tetapi mayoritas orang Katolik 
memang ada yang sudah liberal 
sehingga perlu diinjili. Dan kalau 
perlu, gereja-gereja Protestan 
main-stream seperti Gereja 
Kristen Indonesia (GKI), Gereja 
Protestan Indonesia Barat 
(GPIB), Gereja Kristen Jawi 
Wetan (GKJW), Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP), 
menurut saya perlu diinjili ulang, 
karena mereka paling getol 
menyuarakan theologyreligionum 


perubahan pada posisi penulis se¬ 
jumlah rubrik. Rubrik "Mana-jemen 
Kita" kini diasuh oleh Tumbur 
Tobing MBA, yang sehari-hari 
menjadi general manager (G M) PT 
First Retailindo, Jakarta. Dia 
menggantikan posisi Bapak 
Bachtiar Chandra, yang—karena 
kesibukan di tempat lain—tidak 
bisa lagi mengunjungi para pem¬ 
baca dengan pandangan-pan¬ 
dangan bisnis-manajemennya 
yang menyegarkan. Kami ucapkan 
terimakasih atas partisipasi Pak 
Bachtiar Chandra selama beberapa 
edisi lalu. Semoga Bapak selalu 
sukses dalam bimbingan dan 
lindungan Tuhan. 

Satu rubrik lagi yang mengalami 
pergantian penulis adalah "Jejak". 
Selama ini, rubrik yang mengulas 
kiprah tokoh-tokoh gereja ini 


yang sama sekali sesat. Tolong 
pertahankan theology reformed 
dan semangat injili yang ketat dan 
bertanggungjawab. Terima kasih. 
Sol a Scriptura, may GO D h/ess... 

Denny Teguh Sutandio 
Surabaya 60189 

Terima kasih atas support dan 
komentarnya. (Red) 

Tentena Berkabung 

Sabtu pagi, 28 Mei 2005, warga 
kota Tentena, Poso, Sulawesi 
Tengah menyambut pagi yang 
cerah dengan penuh syukur 
setelah beberapa hari diguyur 
hujan lebat. Pasar Tentena mulai 
bergeliat ramai. Tiba-tiba pada 
sudut bagian selatan pasar, di 
kawasan paling ramai, sekitar 
pukul 08.10, ledakan dahsyat 
menggelegar. Ledakan yang 
berasal dari sebuah bom rakitan 
berdaya ledak tinggi itu meng¬ 
hancurkan kios-kios dan meng¬ 
hamburkan apa saja yang ada di 
sekitarnya. Warga panik berteriak 
histeris karena bunyi ledakan yang 
terdengar sampai radius lebih dari 
1 km. Mereka lari tunggang- 
langgang tak tentu arah mencari 
tempat perlindungan. 

Beberapa saat kemudian, warga 
yang telah berhasil menguasai 
emosi kembali ke pusat ledakan 
yang berlubang dengan kedalam¬ 
an 20 cm berdiameter 2 m. 
Mereka menyaksikan korban- 
korban bergelimpangan bersimbah 
darah. Menyedihkan dan mengeri¬ 
kan. Ada yang langsung tewas di 
tempat dengan tubuh hancur. 
Banyak pula yang mengerang 
kesakitan terkena serpihan bom. 
Ada yang tertimbun reruntuhan 
bangunan. Sementara para 
korban dievakuasi dan masyarakat 
masih bertanya-tanya, tiba-tiba 
pada sudut bagian timur pasar, 
sekitar 20 menit kemudian, bom 
yang kedua meledak dan me¬ 
morak-porandakan bangunan 
toko dan kios di sekitarnya. Bom 
kedua ini meledak tepat di depan 
kantor polisi, berseberangan jalan 
dengan Mapolsek Tentena yang 
hanya berjarak 10 meter. Bom 


diasuh oleh awak REFORMATA se¬ 
cara bergantian. Kini, Robert 
Siahaan S.Th—hamba Tuhan dari 
Gereja Santapan Rohani Indonesia 
(GSRI) Kebayoran Baru, Jakarta— 
berkenan meluangkan waktunya 
menyumbangkan tulisannya. 
Semoga perubahan-perubahan ini 
semakin menambah bobot dan 
mutu tabloid kesayangan kita ini. 

Para pembaca yang terkasih... 

Saat menyiapkan edisi ini kami 
juga merasa berdukacita sehu¬ 
bungan dengan berpulangnya 
ayahanda tercinta dari rekan kami, 
Taufik Simangunsong—karyawan 
REFORMATA bagian distributor 
representatif (DR)—pada Rabu, 15 
Juni lalu. Kiranya, kehilangan besar 
ini justru membuat rekan kami itu 
semakin tegar—baik dalam men¬ 
jalani kehidupan maupun dalam 
keberimanannya. Tuhan adalah 
mahapencipta segalanya, kepada- 
Nya jualah kita semua akan 
kembali. Syalom...* 


yang pertama berjarak sekitar 30 
meter dari Mapolsek. Padahal pada 
saat itu warga pasar sedang 
bergegas menutup toko dan kios- 
sebagai reaksi atas ledakan 
pertama. 

Situasi Tentena dan sekitarnya 
dalam keadaan genting. Para 
pemuda dan warga tampak 
emosional terhadap peristiwa ini. 
Kami sangat khawatir jika mereka 
melampiaskan dendam yang 
membabi buta terhadap orang- 
orang yang melintasi kawasan jalan 
Tentena Poso. Harapan kami, 
kiranya aparat dapat bertindak 
cepat dan profesional dengan 
mengungkapkan jaringan teroris 
yang ternyata menjadikan kawa¬ 
san Poso sebagai tempat persem¬ 
bunyian mereka, sekaligus terus 
berusaha memprovokasi dan 
mengintimidasi masyarakat Kristen 
untuk bereaksi keras dan emosio¬ 
nal, sehingga terulang lagi 
benturan horisontal antarwarga 
dan kelompak masyarakat. 

Setia21us@aol.com 

Lagu Pop "Karena Cinta" di 
GPIB Zebaoth Bogor 

Hari Minggu, 19 Juni lalu, saya 
mengikuti kebaktian pagi jam 
09.00 di gereja GPIB Zebaoth, 
Bogor. Sebelum memasuki acara 
khotbah, ditampilkan "kesaksian 
pujian" dari seorang pemuda. Saya 
tidak melihat sosok si pemuda 
karena saat itu saya duduk di lantai 
dua. Saya hanya mendengar 
suaranya yang rada fals diiringi or¬ 
gan. 

Tetapi saya sungguh kaget, 
sebab lagu yang dinyanyikan oleh 
pemuda itu bukan lagu gerejawi 
atau lagu yang bernafaskan rohani 
kristiani, namun lagu yang 
dipopulerkan oleh Joy "Indonesian 
Idol" Tobing, yaitu Karena Cinta. 

Saya gundah, sedih dan 
kecewa. Hasrat untuk ikut 
kebaktian kontan pupus. Belum 
selesai dia menyanyi, saya pun 
beranjak dari tempat duduk dan 
keluar dari gereja. Saya mengikuti 
kebaktian sore harinya (pukul 
lima). Sebab saya berpikiran, 
"Ngapain ke gereja kalau cuma 


•• 

untuk mendengar lagu-lagu 
semacam itu?" 

Saya tidak tahu bagaimana 
caranya sehingga lagu itu bisa 
masuk gereja, dalam acara 
kebaktian pula. Saya hanya 
khawatir, jangan-jangan beberapa 
tahun mendatang, lagu dangdut 
yang liriknya seperti ini: "... jatuh 
bangun aku mengejarmu, namun 
dirimu tak mau mengerti..." 

Saya berharap semoga hal-hal 
yang "menodai" kesakralan ibadah 
semacam ini tidak terulang lagi. 
Marilah kita bersama menjaga 
kesucian gereja dan ibadah kita. 

Adrianto S - Jakarta 

Kita di Timur Tidak Ganggu 
Mereka Ibadah 

Menurut Anda, apakah kita 
hanya membiarkan saja gereja- 
gereja ditutup dan kita dilarang 
ibadah? Saya melihat pemimpin- 
pemimpin gereja tidak berani 
berbicara lantang menyikapi 
kasus-kasus seperti ini. 

Entahlah, apakah itu karena 
mereka punya rasa kasih yang 
berlebihan? Kita di wilayah Timur 
tak pernah melarang mereka 
melakukan ibadah agamanya. 
Bagaimana tanggapan Anda? 

Izak — Papua 

(0813-44291xxx) 

Untuk itu/ah REFORMATA hadir: 
untuk menyuarakan hai-hai yang 
mungkin tidak atau belum 
tersuarakan. (Red) 

Waspadalah! 

Dewasa ini banyak buku-buku 
yang "membahas" kekristenan 
dengan sudut pandang dari 
keyakinan lain. Karena ditulis 
berdasarkan rasa benci dan tidak 
suka, terang saja isinya bersifat 
mendiskreditkan, atau mencari- 
cari kesalahan/kelemahan agama 
Kristen atau Alkitab. Untuk itu 
waspadalah, jangan lengah! 
Haleluya... 

Siswadi KH - Solo, Jawa Tengah 
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A DA kabar baik sekaligus 
buruk di bidang hak asasi 
manusia (HAM) yang tersiar 
pada pertengahan Juni lalu. 
Buruknya, 14 korban penghilang¬ 
an secara paksa selama kurun 
waktu 1997-1998, yang selama ini 
tak tentu rimbanya, ternyata se¬ 
muanya sudah meninggal. Mereka 
adalah Yani Afri, Soni, Dedi Ham- 
dun, Noval Alkatiri, Ismail, Wiji 
Tukul, Suyat, Herman Hendra- 
wan, Petrus Bima Anugrah, M 
Yusuf, Ucok Munandar Siahaan, 
Yadin Muhidin, Hendra Hambali, 
dan Abdun Naser. Sedangkan 
baiknya, berita itu bersumber dari 
seorang jenderal bintang empat 
yang pernah menjadi orang nomor 
satu di lembaga militer, Wiranto, 
sebagaimana diungkapkan oleh 
ketua tim Ikatan Orang Hilang 
Indonesia (Ikohi) Mugianto. 
"Mereka sudah tidak ada," ujar 
Wiranto. Jadi, jelaslah, status 
keempat belas orang korban 
penculikan itu kini sudah berubah; 
kalau selama ini "hilang" sekarang 
"tidak ada". Maka, baiknya adalah 
dua hal ini. Pertama, yang dulu 
samar kini terang. Kedua, sang 
purnawirawan jenderal itu, 
ternyata, berani juga bicara, meski 
sebelumnya dilarang oleh Mabes 
TNI (Markas Besar Tentara 
Nasional Indonesia) untuk me¬ 
menuhi undangan pertemuan dari 
Komisi Nasional (Komnas) HAM. 
Mungkin lantaran itulah, per¬ 
temuan antara Ketua Tim Pe¬ 
ngungkapan Korban Penculikan 
dan Penghilangan Secara Paksa 
Komnas HAM Ruswiyati Surya- 
saputra dan Wiranto, 10 Juni lalu, 
dilakukan secara tertutup—tidak 
di kantor Komnas HAM. 

Nah, sekarang kembali lagi pada 
kabar buruknya. Rupanya, banyak 
juga perwira tinggi militer yang 
tak punya wawasan mendalam di 
bidang HAM. Itulah sebabnya, 
terjadi saling-silang sengkarut, 
ketika Komnas HAM mengirim 
undangan kepada mantan Menteri 
Pertahanan dan Keamanan/Pang¬ 
lima ABRI Jenderal (Pum) Wiranto, 
mantan Komandan Jenderal 
Komando Pasukan Khusus Letjen 
TNI (Pum) Prabowo Subianto, dan 
mantan Panglima Kodam Jaya 
Letjen Sjafrie Sjamsoeddin, terkait 
dengan dugaan keterlibatan me¬ 
reka dalam kasus pelanggaran 



Setiap calon bupati Bandung 
dan wakilnya yang diusulkan Ko¬ 
alisi Poros Umat (KPU), yang ter¬ 
diri dari gabungan Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS), Partai Bulan 
Bintang (PBB), Partai Amanat 
Nasioanl (PAN), Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), dan Partai 
Demokrat (PD) diwajibkan mam¬ 
pu membaca Al Qur'an. Tujuan¬ 
nya, jika calon tersebut terpilih, 
ia mampu merealisasikan visi pem¬ 
bangunan Kabupaten Bandung 
yang berbasis religius. 

BangRepot: Boleh juga, tuh, 
syaratnya. Tapi, numpang tanya 
dong: kenapa sih yang dimak¬ 
sudkan religius itu cuma agama 
Is-iam? Apakah Bandung hanya 
dimiliki oleh umat mus/im? Setiap 
umat beragama yang jadi warga 
Bandung punya hak dan kewa- 
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Jadi, jika pihak TNI memakai dalih 
asas retroaktif, bahwa sebuah 
peraturan perundang-undangan 
tak dapat berlaku surut, justru 
sikap tersebut menunjukkan 
kurangnya penghormatan atas 
HAM. Padahal, tentara adalah alat 
negara, yang memiliki kewajiban 
untuk mendukung negara dalam 
mengemban tanggung jawabnya 
melindungi dan memberi rasa 
aman kepada seluruh warganya. 

Jadi, alih-alih berdalih, Panglima 
TNI harus berani memerintahkan 
anggotanya untuk memberikan 
keterangan yang jujur dan jelas. 
Bukankah TNI, kata Wiranto sema¬ 
sih menjabat panglima di tahun 
1999, sudah direformasi dan 
memiliki paradigma baru? Semen¬ 
tara kepala negara, yakni Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono, 
semestinya menunjukkan duku¬ 
ngan politik dan moral kepada 
Komnas 



Panglima TNI Jenderal Endriartono Sutarto 

HAM. Dukungan politik itu, antara 
lain, dengan memerintahkan TNI 
untuk bersedia bekerjasama de¬ 
ngan Tim Penyelidik Komnas HAM. 
Untuk itulah maka masyarakat pun 
harus terus-menerus menyuara¬ 
kan hal ini secara lantang. 

Entahlah, mungkin juga silang- 
sengkarut soal HAM ini bersumber 
dari kedua undang-undang yang 
disebut di atas. Kalau begitu, 
maka ini persoalan DPR, wakil 
rakyat yang terhormat itu. Sebab, 
dari tangan merekalah, sebagai 
lembaga legislatif, kedua undang- 


undang ini berasal. Maka, kita pun 
perlu mempertanyakan kedalaman 
wawasan mereka di bidang HAM. 
Mengapa harus ada celah bagi asas 
retroaktif itu? Bukankah HAM 
sejatinya tak dibatasi oleh waktu? 
Bukankah HAM itu melekat pada 
diri manusia sepanjang hayat 
masih dikandung badan? Bukan¬ 
kah ia tak dapat dicabut atau di¬ 
hilangkan, oleh siapa pun, se¬ 
hingga karena itu ia dikategorikan 
asasi? Mari telusuri kembali seja¬ 
rah kelahiran HAM yang juga 
bersifat universal itu. Ketika perang 
berkecamuk, 1941, Presiden 
Amerika Serikat Franklin Delano 
Roosevelt, dalam salah satu 
pidatonya, mengatakan bahwa di 
masa depan, nilai-nilai dunia 
didasarkan pada empat macam 
kebebasan hakiki (kebebasan ber¬ 
pendapat, kebebasan beragama, 
kebebasan dari kemelaratan, dan 
kebebasan dari ketakutan) de¬ 
ngan menambahi catatan "di 
mana saja di dunia" untuk setiap 
kebebasan itu. Tahun 1945, 
k ketika Presiden Harry Truman 
tampil menggantikan Roose¬ 
velt, Perserikatan Bangsa 
Bangsa (PBB) pun didirikan. 
Preambul piagamnya berbunyi 
demikian: "Kami, bangsa-bangsa 
dari Perserikatan Bangsa Bangsa 
bertekad untuk melindungi ang¬ 
katan-angkatan yang akan datang 
dari bencana peperangan, yang di 
dalam hidup kita telah dua kali 
membawa penderitaan yang 
tak terhingga, dan untuk 
menegakkan kembali keper¬ 
cayaan pada hak-hak asasi 
manusia, pada kehormatan 
dan harga diri seorang 
manusia, pada hak-hak 
yang sama dari laki-laki dan 
wanita dari bangsa-bangsa 
besar dan kecil." Sedangkan 
Pasal 1 berbicara tentang 
kerjasama internasional dalam 
meningkatkan dan mengan¬ 
jurkan rasa hormat terhadap 
HAM dan kebebasan-kebebasan 
asasi manusia tanpa memandang 
perbedaan ras, jenis kelamin, 
bahasa, dan agama. Pasal 55 
melangkah lebih lanjut dengan 
mengatakan bahwa PBB harus 
meningkatkan rasa hormat yang 
universal terhadap, dan ketaatan 
pada, HAM dan kebebasan-kebe¬ 
basan asasi manusia bagi semua 
orang tanpa membedakan ras, 
jenis kelamin, bahasa, dan agama. 

Tahun 1946, PBB membentuk 
Komisi HAM yang diketuai Nyonya 
Eleanor Roosevelt, dengan tugas 


HAM berat di era Soeharto. Kata 
Panglima TNI Jenderal Endriartono 
Sutarto, misalnya, pemeriksaan 
Sjafrie Sjamsoeddin oleh Komnas 
HAM perlu keputusan politik DPR. 
"Pemberlakuan asas retroaktif 
untuk kasus dugaan pelanggaran 
HAM berat tersebut harus di¬ 
dahului dengan keputusan politik 
dari DPR. Itu ketentuan dalam 
undang-undang. Kita taatlah pada 
undang-undang." Sementara Ba¬ 
dan Pembinaan Hukum (Babin- 
kum) TNI pun berargumen, bah¬ 
wa Undang-Undang (UU) Nomor 
39 Tahun 1999 tentang HAM tak 
bisa diberlakukan surut terhadap 
kasus yang terjadi pada 1997- 
1998. Menurut Kepala Babinkum 
Mayjen FX Yohanes Sukiman, 
panggilan Komnas HAM itu tidak 
sesuai prosedur yang dituangkan 
dalam UU Nomor 39/1999 dan UU 
Nomor 26/2000. "Jadi, selama 
belum ada rekomendasi dari DPR, 
kami tidak akan memenuhi pe¬ 
manggilan Komnas HAM itu." 

Ada perbedaan penafsiran, 
antara Komnas HAM dan TNI, ter¬ 
hadap dua undang-undang ten¬ 
tang HAM, yakni UU Nomor 39/ 
1999 tentang HAM dan UU Nomor 
26/2000 tentang Pengadilan 
HAM. Inilah yang menjadi penye¬ 
bab anggota dan mantan anggota 
TNI tak mau memenuhi panggilan 
Komnas HAM. Demikian dikatakan 
anggota Tim Penyelidik Komnas 
HAM, Samsudin. Menanggapi hal 
itu, Samsudin meminta agar TNI 
tak sekadar melihat aspek 
hukum dalam memenuhi 
panggilan Komnas HAM itu. 

TNI harus melihat bahwa 
Tim Komnas HAM ber¬ 
maksud mengumpulkan 
informasi agar data-data 
yang telah mereka miliki ti¬ 
dak sepihak. Selama ini, 
memang, beberapa orang 
yang hilang itu terindikasi 
pernah berada di suatu 
tempat, antara lain di 
markas TNI. Karena itulah maka 
Komnas HAM berupaya mengum¬ 
pulkan informasi-informasi yang 
lebih lengkap. Adakah yang salah 
dengan itu? Tak ada. Sebagai 
lembaga yang dibentuk untuk 
berperan khusus di bidang 
perlindungan HAM, Komnas HAM 
justru harus didukung sepenuh¬ 
nya ketika mereka melakukan 
langkah-langkah yang tepat dalam 
rangka melindungi HAM warga 
negara Indonesia. Untuk itu, 
maka, semua akses harus dibuka— 
termasuk akses ke lembaga militer. 

jiban yang sama bukan? Repot 
bener sih bikin syarat kayak gitu... 

Komnas HAM memanggil Wi¬ 
ranto, Prabowo Subiyanto, dan 
Sjafrie Sjamsuddin untuk peme¬ 
riksaan kasus penghilangan paksa 
atas 14 warga negara Indonesia 
di era Soeharto. Tapi, hanya Wi¬ 
ranto yang datang. Itu pun di 
tempat tertutup. Tapi, kemudian 
Wiranto membantah pula bahwa 
dirinya pernah mengatakan, ke¬ 
empat belas orang hilang itu sudah 
meninggal. Sementara Tim Pen¬ 
cari Fakta atas Kasus Munir me¬ 
manggil Hendropriyono, sudah 
tiga kali, dan tak sekali pun mantan 
Direktur BIN itu pernah datang. 

BangRepot: Begitulah tentara, 
apalagi yang pangkatnya tinggi. 
Agak gimana, gicu ioh... terhadap 
orang sipil. Mungkin mereka tidak 
sadar bahwa Komnas HAM itu 
representasi rakyat, sementara 


TPF adaiah representasi presiden. 
Makanya, repot-repot dong untuk 
belajar, menambah wawasan, 
jangan cuma latihan tempur. 

Keberadaan kelompok teroris di 
Maluku ternyata sudah cukup 
lama, karena mereka masuk ketika 
konflik terjadi di sana. "Mereka 
sudah dua hingga empat tahun 
tanpa disadari berada di Maluku," 
ungkap Kapolda Maluku Brigjen 
Adityawarman. Menurut Kapolda, 
penyerangan pos Brimob di Seram 
Barat beberapa waktu lalu karena 
para teroris terganggu dengan 
kehadiran polisi. Kelompok ini, 
menurut Kapolda, teridentifikasi 
bukan orang lokal dan berafiliasi 
pada kelompok Islam radikal, 
namun ada juga orang lokal yang 
terlibat tapi sebetulnya mereka 
hanya bagian kecil, karena pemain 
intinya bukanlah orang lokal. Ma¬ 
lah, pelaku yang bermain mem¬ 
punyai jaringan yang sangat luas, 


tidak hanya nasional namun inter¬ 
nasional. Mereka kini berada di 
Maluku. "Jangan pikir saya meng¬ 
ada-ada. Ini benar. Kelompok te¬ 
roris dan jaringan mereka sampai 
ke dunia internasional dan kini me¬ 
reka ada di sekitar kita," katanya. 

BangRepot: Nah, kalau sudah 
tahu, mestinya ya repot-repot 
dong untuk mengejar dan me¬ 
nangkapi para teroris itu. Pak Ka¬ 
polri, Pak Kapolda, juga Pak Pang¬ 
lima, sudahlah, jangan banyak dis¬ 
kusi. Yang penting itu banyak aksi, 
demi putihnya citra Indonesia se¬ 
bagai sarang teroris. 

Bakorinda, alias Badan Koordinasi 
Intelijen Indonesia, tiba-tiba di¬ 
bentuk. Tapi, karena banyak kritik 
dari sana-sini, namanya diganti 
menjadi Kominda alias Komunitas 
Intelijen Indonesia. 

BangRepot: Mudah-mudahan 


mempersiapkan Deklarasi Universal 
tentang HAM sebagai unsur per¬ 
tama dalam Piagam HAM Inter¬ 
nasional. Preambul piagam ter¬ 
sebut menegaskan bahwa "pe¬ 
ngakuan terhadap martabat yang 
inheren, hak-hak yang sama dan 
tak terlepaskan dari semua 
anggota keluarga manusia, adalah 
kondisi dari kebebasan, keadilan, 
dan perdamaian dalam dunia..." 
Pasal 1 menyatakan bahwa semua 
manusia dilahirkan sederajat dan 
setingkat dalam martabat dan hak- 
hak. Pasal 2 menambahkan bahwa 
setiap orang berhak memiliki 
semua hak dan kebebasan yang 
diutarakan dalam deklarasi itu, 
tanpa pembedaan apa pun seperti 
ras, warna kulit, jenis kelamin, 
bahasa, agama, pendapat politik 
atau pendapat-pendapat lain, asal- 
muasal nasional atau sosial, harta, 
kelahiran, atau status apa pun. 
Bagian pertama deklarasi itu 
meliputi hak-hak politik dan sipil, 
sedang bagian kedua meliputi hak- 
hak ekonomi, sosial dan budaya. 
Deklarasi itu diterima dalam Sidang 
Umum PBB di Paris, 10 Desember 
1948 (kelak diperingati sebagai 
Hari HAM Sedunia, hingga kini). 

Sejak itulah, pengakuan dan 
penghormatan akan HAM terus 
meluas ke pelbagai belahan dunia. 
Karena, semakin disadari bahwa 
manusia tak dapat hidup secara 
manusiawi tanpa HAM. Sebab, 
manusia adalah mahkluk yang 
memiliki harkat dan martabat 
sebagai ciptaan Tuhan yang paling 
mulia. Karena itulah, sejak ia 
menjadi manusia dan selama 
hidupnya, ada hak-hak yang sudah 
terberi ( given ) dan tak terlepas¬ 
kan ( inaiienabie ), yang bersumber 
pada Sang Pencipta yang men- 
ciptakan manusia segambar de- 
ngan-Nya. Itulah sebabnya ia bersi¬ 
fat ilahi ( divine). Jadi, sebelum 
adanya masyarakat, yang kemu¬ 
dian berhimpun dan bersepakat 
membentuk negara, HAM itu 
sudah ada. Jika masyarakat da-pat 
bercerai-berai, negara dapat 
dibubarkan, manusia tetap ada 
sampai kapan pun. Berdasarkan 
itu, maka baik negara maupun 
masyarakat tak dapat menghilang¬ 
kan hak-hak yang asasi tersebut. 

Jadi, wahai para jenderal, 
berupayalah mengerti hal ini, agar 
masa depan Indonesia tak terus- 
menerus tertambat di masa silam 
nan kelam - karena banyaknya 
pelanggaran HAM berat yang 
belum terselesaikan. 


bukan sekadar ganti nama, tapi 
betul-betul ganti hakikat. Dalam 
arti, institusi ini bukan hanya men¬ 
jadi urusannya kaum intel, tapi 
juga urusan rakyat. Sebab, me¬ 
libatkan rakyat itu penting, meski 
mungkin harus sering repot-repot 
jadinya. Abisnya, gimana gicu 
Ioh... se/ama puluhan tahun kan 
rakyat sudah dibuat traumatik 
dengan kehadiran intel di mana- 
mana. Jangan sampai terutang, 
ya. 

Sebagai konsekuensi diterap¬ 
kannya syariat Islam, hukuman 
cambuk mulai diterapkan di Aceh, 
tapi hanya terhadap orang yang 
berjudi dan berzinah. 

BangRepot: Kalau Abduiiah 
Puteh, gubernur yang koruptor 
itu, dihukum sesuai syariat Is/am 
nggak, ya? 
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BOM POSO 

Upaya Memprovokasi 
Umat Kristen 


Te%tefm,~d&erah pengu,, 

' nm$yarakat Kristen akibat 
konflik Poso, diteror- bom. 
Sdftanyak '22 nyawa melayang. 
Mengapa lagi-lagi yqng 
T . dijadikaKkorban adalah. 
, keiomp okJtnsfeg ?_. Siapa 

~ ^bermah^darfuntuk 
kepent&foen.. siapa? 


(snudswrsn 



S AMA seperti hari Sabtu 
lainnya, Nyonya Since 
Timparosa Nggau selalu 
pergi lebih awal ke pasar untuk 
membuka kiosnya. Maklum, hari 
terakhir dalam minggu itu biasa¬ 
nya dipakai oleh warga Tentena 
yang mayoritas beragama Kristen 
untuk berbelanja, persiapan 
untuk hari Minggu. Apalagi setiap 
pukul 16.00 Sabtu, biasanya di¬ 
adakan kebaktian rumah tangga. 

Hari itu, Since tidak langsung 
menuju ke kiosnya. Ia menyuruh 
putri bungsunya, Hosiani untuk 
membuka kios lebih dulu, karena 
ia masih harus membeli daging 
untuk persiapan esok hari. Belum 
selesai Osin-begitu Hosiani biasa 
disapa-membuka jendela kios 
yang terdiri dari empat lembar 
papan itu, seorang ibu-ibu da¬ 
tang belanja. Saat siswi kelas 2 
SMA ini melayani si pembeli, Since, 
sang ibu, tiba dan membuka 
papan terakhir jendela kios itu. 
Pada saat yang bersamaan, me¬ 
nggelegar suara ledakan, hanya 
satu meter dari kiosnya! 

"Saya tidak tahu apa yang 
terjadi. Tahu-tahu saya sudah di¬ 
tindih balok-balok, dan mata saya 


berdarah," cerita Osin yang 
setelah dirawat di Rumah Sakit 
GKST Tentena, diberangkatkan ke 
Jakarta untuk mendapat per¬ 
awatan yang lebih intensif di RS 
Universitas Kristen Indonesia 
(UKI). Ibu tercintanya, pengun¬ 
jung kios, seorang anak kecil yang 
biasa bermain di kios itu serta be¬ 
berapa orang yang kebetulan 
berada di sekitar ledakan, tewas 
seketika. "Tubuh mereka sudah 
tidak utuh lagi," kata Osin. 

Ketika orang-orang mulai ber¬ 
datangan untuk menolong para 
korban bom yang meledak pada 
kira-kira pukul 08.15 WITA di pu¬ 
sat keramaian Pasar Tentena itu, 
ledakan kedua terjadi lagi di depan 
kantor Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) yang bersebelahan dengan 
kantor polisi. Meski berbahan 
peledak rendah, bom di pusat 
pasar tadi itu mencabut 22 jiwa 
manusia. Para korban yang terdiri 
dari puluhan pedagang dan pem¬ 
beli di pasar sentral itu hingga kini 
masih terbujur di berbagai rumah 
sakit di Poso, Palu, Makasar, 
Surabaya dan Jakarta. Bom yang 
di-buat dari komposisi potasium 
klorat dan sulfur itu ternyata 


dijejali potongan besi yang 
runcing sehingga menjadi mesin 
pembunuh yang mengerikan. 

Empat kemungkinan 

Segera setelah ledakan bom itu, 
polisi langsung melakukan 
penyisiran ke seluruh Tentena. 
Sekitar pukul 10.00 WITA, 
ditemukan sebuah bom yang siap 
meledak di depan kantor Crisis 
Center Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST). Karena pasca- 
perjanjian Malino II, sasaran pe¬ 
ngeboman, pembunuhan dan 
kekerasan adalah kelompok Kris- 
ten-kecuali peledakan di Kantor 
Lembaga Penguatan Masyarakat 
Sipil (LPMS) Poso dan Pusat Re¬ 
konsiliasi Konflik Poso (PRKP) pada 
28 Mei lalu--George Junus Adi¬ 
tjondro melihat ada upaya untuk 
menghidupkan kembali konflik 
yang sudah lama mereda di ka¬ 
wasan itu. 

Poso dan Ambon, menurut ak¬ 
tivis dan peneliti konflik Poso ini 
adalah tempat memantik api 
untuk menyalakan jerami. Umat 
Kristen dipancing untuk mela¬ 
kukan aksi balasan dan dengan de¬ 
mikian konflik pun akan meledak 
dan meluas. "Kalau gereja ter¬ 
provokasi melakukan tindak 
kekerasan terhadap tokoh agama 
Islam, seperti kiai, ustad, justru 
itulah yang mereka harapkan. 
Atau bila orang Kristen merusak 
mesjid, pesantren, mereka meng¬ 
harapkan massa militan muslim di 
Jawa lebih bisa dikerahkan untuk 
terjun dalam konflik, menyerang 
rumah-rumah ibadah umat Kris¬ 
ten," kata Aditjondro. 

Selain diyakini sebagai upaya 
untuk menyalakan kembali konflik 
etnoreligius, terutama antara 
Islam dan Kristen, bom Tentena 
disinyalir pula sebagai kerja 
intelijen. "Ada temuan baru dari 
hasil diskusi kami dengan anggota 
Komisi II DPR hari ini (7 Juni), yaitu 
adanya keterlibatan intelijen dalam 
kerusuhan yang terjadi di Poso, 
termasuk di Tentena," ujar Ketua 
PBHI Jhonson Panjaitan SH, usai 
pertemuan korban kerusuhan 
Poso dengan Komisi III DPR. Se¬ 
lama ini, kata dia, masyarakat Poso 
sudah lelah dengan kekerasan dan 
sudah menyatakan rekonsiliasi. 
"Tapi justru pihak intelijen yang 


berusaha memanaskan suasana. 
Mereka berusaha memelihara 
konflik karena menguntungkan 
mereka," kata Jhonson yang kala 
itu bertindak sebagai koordinator 
pendampingan terhadap korban 
Poso. 

Kemungkinan ketiga, seperti 
dikatakan Wakil Presiden Jusuf 
Kalla, bom Tentena merupakan te¬ 
ror dari pihak-pihak luar yang se¬ 
lama ini menciptakan kerusuhan di 
Ambon, Poso, dan Mamasa. Ada 
pula yang mengaitkannya dengan 
sisa-sisa pelaku kekerasan dalam 
konflik-konflik sebelumnya. Siapa 
yang merasa perlu melestarikan 
konflik? 

Kemungkinan keempat adalah 
upaya mengalihkan perhatian ma¬ 
syarakat dari upaya pihak kepolisian 
yang tengah gencar membongkar 
dugaan korupsi dana bantuan bagi 
para pengungsi. Kemungkinan ini 
semakin kuat oleh penemuan 



pihak kepolisian bahwa Abdul Kadir 
Sidik, bekas Kepala Dinas Kota 
Poso dan pekerja LSM yang 
bertugas membagi dana kema¬ 
nusiaan yang telah menjadi ter¬ 
sangka korupsi, juga tersangkut 
dalam kasus bom Tentena. 

Kehadiran orang-orang yang 
berada dalam status tersangka 
kasus korupsi dana bantuan ke- 
manusian di lokasi kejadian, 
menurut Aditjondro, menunjuk¬ 
kan adanya korelasi positif antara 
kekerasan di Poso yang bermuara 
pada peledakan bom di Pasar 
Tentena dengan korupsi siste¬ 


matik yang dilakukan para pejabat 
publik negara. 

Korupsi itu dilakukan oleh se¬ 
jumlah pejabat publik dan berjalan 
secara akumulatif selama empat 
tahun, terutama sejak periode 
ketika Jusuf Kalla menjadi Menko 
Kesra. "Dari investigasi kami di De¬ 
partemen Sosial Provinsi Sulteng 
dan ke pihak-pihak lain, kami me¬ 
nemukan bukti sogokan uang 
yang diberikan Kepala Dinas Sosial 
Provinsi Sulteng Andi Asikin Sayuti 
kepada Kapolres Poso yang lama 
sampai pada Kejaksaan Tinggi 
Sulteng dan asisten intelnya," kata 
Aditjondro yang berbicara me¬ 
wakili aliansi organisasi non¬ 
pemerintah Poso. 

Lestarikan Konflik 

Menurut Arianto Sangaji, selama 
lima bulan terakhir, upaya meng¬ 
ungkap korupsi dana kemanusiaan 
Poso berlangsung sangat masif. 

Warga Poso dengan berbagai 
latar belakang agama dan suku 
yang berbeda bergandengan 
tangan mempersoalkan korupsi. 
Di antara mereka terdapat orang- 
orang yang di masa lalu secara ter¬ 
paksa ikut serta dalam kekerasan 
etnoreligius. "Kasus korupsi dana 
kemanusiaan mempersatukan 
mereka yang sadar bahwa faktor 
yang melestarikan kekerasan di 
sana adalah korupsi," kata Arianto. 

Memang, kekerasan yang se¬ 
lama ini dipamerkan di Poso erat 
kaitannya dengan korupsi. Me¬ 
nurut logika para korupto, konflik 
Poso harus terus dilestarikan. 
Teror harus terus ditebarkan. Ada¬ 
nya teror dan konflik, apalagi 
peperangan, akan melahirkan arus 
pengungsi yang pada akhirnya 
mendatangkan pula dana besar 
yang bisa dikorupsi beramai-ramai. 

Emosi primordial berbasis agama 
pun sering diaduk-aduk agar 
konflik kembali membara. Tapi un¬ 
tunglah kedua komunitas yang 
pernah bertikai itu telah sadar bila 
selama ini mereka telah diadu de¬ 
mi kepentingan orang lain. 
Kesadaran yang patut disyukuri, 
memang. Yang diperlukan se¬ 
karang adalah kesungguhan pe¬ 
merintah untuk menangani Poso. 

£S Paul Makugoru 
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iFrans Karel Megasi, Anggota DPRD Palu, Sulawesi Tengah: 

Orang Ateis saja ndak Tega Mengebom Manusia 



S EMUA manusia yang punya 
( hati nurani pasti mengutuk 
aksi peledakan bom di Pasar 
Tentena, Poso, 28 Mei lalu. Bah¬ 
kan Frans Karel Megasi, anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Palu mengatakan, orang 
ateis (tidak percaya Tuhan— Red) 
saja, tidak akan tega melakukan 
aksi teror seperti itu. Namun dia 
menghimbau supaya tidak ada 
yang melakukan aksi pembalasan. 
"Pembalasan adalah hak Allah," 
kata alumnus Institut Pelayanan 
Alkitabiah (IPA) Palu itu. 

Meski mengutuk perbuatan itu, 
Frans mengajak semua orang 
beriman untuk mendoakan pelaku 
supaya bertobat dan mengubah 


hatinya yang brutal itu. Tindakan 
teroris itu sudah menginjak-injak 
harkat dan martabat umat manu¬ 
sia, apalagi terjadinya di negeri 
yang katanya religius, berbudaya 
dan ramah tamah. "Saya tidak 
mengerti kenapa bangsa ini 
menjadi brutal dan sadis," tambah 
Ketua Dewan Perwakilan Wilayah 
(DPW) Partai Damai Sejahtera 
(PDS) Sulawesi Tengah ini. 

Manusia adalah mahkota ciptaan 
Allah yang seharusnya menghargai 
sesamanya. Firman Tuhan meng¬ 
ajarkan untuk mengasihi dan me¬ 
ngampuni musuh. Dan inilah salah 
satu hukum kasih yang diajarkan 
Tuhan Yesus Kristus dan menjadi 
suri teladan bagi orang Kristen. 
"Jadi siapa pun warga negara 
Republik Indonesia dan mengaku 
percaya kepada Tuhan Allah tetapi 
melakukan aksi pengeboman, 
pembunuhan sadis, sesungguh¬ 
nya ia tidak beragama. Ini per¬ 
buatan biadab, tidak bermoral, 
tidak Pancasilais," tegasnya. 

Yang membuat dada serasa 
sesak, ledakan di Pasar Tentena 
ini adalah yang ke-22 di Sulteng, 
tapi sepertinya tidak bisa dise¬ 
lesaikan oleh pihak yang ber¬ 
wenang. Namun patut disyukuri, 
sampai sejauh ini tidak ada niat 
umat Kristen untuk membalas, 
karena pembalasan adalah hak 
Allah. "Tetapi sebagai warga 


negara yang berlandaskan hukum, 
kita meminta pemerintah mene¬ 
gakkan hukum. Pasca-ledakan, 
pihak Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST) dan tokoh-tokoh 
Islam di Poso, dengan berbagai 
usaha memberikan pengertian 
kepada umat masing-masing agar 
jangan terpancing provokasi- 
provokasi dari luar/'tandas mantan 
pegawai negeri sipil yang sudah 
mengabdi selama 32 tahun ini . 

Di mata Frans, sewaktu Pan¬ 
casila merupakan satu-satunya 
azas berbangsa dan bernegara, 
kondisi kita tidak separah ini. 
Justru setelah ada ideologi lain di 
luar Pancasila, negeri ini sering 
diobok-obok. Berbagai jenis keru¬ 
suhan rasial terjadi. Ratusan ge¬ 
dung gereja dirusak, umat Tuhan 
dibunuh. Namun, sampai hari ini 
belum satu pun pelakunya di¬ 
tangkap dan dipenjarakan. Ada 
UU Antiteroris, KUHP, dan 
sebagainya, tetapi masih banyak 
faktor yang membuat UU tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya. 
Hukum tidak bisa ditegakkan, 
karena ada banyak kepentingan. 
Karena itu, ke depan, mau tidak 
mau kita harus memiliki undang- 
undang keamanan dalam negeri, 
seperti di Amerika Serikat, Malaysia 
dan Singapura. 

Bercermin dari negara-negara 
tersebut di atas, Frans me¬ 


negaskan, selama kita tidak 
memiliki undang-undang keama¬ 
nan dalam negeri, selama itu pula 
negeri ini akan terus menerus 
diobok-obok. "Sebab tampaknya, 
kita lebih mementingkan golongan 
dan kelompok sendiri daripada 
kepentingan NKRI. Ke-bhineka-an 
kita sudah pudar" cetusnya. 

Akhirnya, Frans kembali menga¬ 
jak kita untuk ber¬ 
doa agar pelaku 
peledakan bom di 
Tentena segera di¬ 
tangkap. Kita harap¬ 
kan pula sang pelaku 
bertobat, memper¬ 
baharui hidupnya di 
hadapan Tuhan Ye¬ 
sus Kristus. Selain 
menghimbau 
pemerintah 
bersikap tegas ter¬ 
hadap kelompok- 
kelompok radikal 
yang "bermain" di 
sejumlah tempat, 
dia juga mengajak 
segenap lapisan 
masyarakat yang 
cinta damai bersatu 
melawan terorisme. 

Sejarah sudah 
membuktikan, 
berkat persatuan, 
dulu kita mampu 
mengusir penjajah 


Belanda dan Jepang. Sekuat apa 
pun kelompok teroris itu, kalau 
rakyat bersatu menghadapi, mereka 
pasti runtuh. "Jadi jangan mau di¬ 
provokasi oleh mereka yang mencari 
kepentingan sesaat," tegas wakil 
rakyat untuk daerah Palu ini. 

as Binsar TH Sirait 



Korwil PDS Sulteng, Retna br. Situmorang: 


Dendam Lama Kelompok Radikal! 


B ERHUBUNG fasilitas rumah 
sakit setempat masih 
terbatas, serta masa tugas 
dokter relawan dari Bulan Sabit 
Merah sudah habis, lima korban 
luka-luka yang kondisinya cukup 
parah terpaksa dibawa ke 


Jakarta. Mereka kini mendapat 
perawatan di Rumah Sakit 
Universitas Kristen Indonesia 
(RS UKI). Kelima korban 
didampingi oleh dokter dan 
perawat dari RS Gereja Kristen 
Sulawesi Tengah (GKST). 
Langkah ini memang perlu 
ditempuh guna menyelamatkan 
nyawa korban. "Masih ada 
serpihan besi atau paku yang 
belum berhasil diambil dari 
tubuh para korban. Sementara 
itu kondisi para korban terus 
menurun," tutur Retna 
Situmorang, anggota DPR dari 
Partai Damai Sejahtera (PDS) 


yang mendamping korban dari 
Tentena ke Jakarta. 

Selanjutnya Wakil Sekretaris 
Pansus Poso DPR RI ini 
menambahkan, biaya perjalanan 
ditanggung oleh Yayasan Berkat 
Indonesia (YBI), sementara 


biaya pengobatan ditanggung 
oleh pemerintah daerah, dalam 
hal ini Bupati Poso. 

Wakil Sekretaris Pansus Poso- 
DPR RI ini mengatakan, pansus 
untuk masalah Poso ini bukan 
yang pertama kali dibentuk, 
sebab ini merupakan pansus ke- 
3. Menurutnya, Pansus Poso 
(ke-3) ini sudah menyampaikan 
seluruh aspirasi masyarakat yang 
disampaikan ke pihaknya. Dan 
aspirasi itu sudah disampaikan 
kepada Kapolri, Menkokesra, 
Pangab TNI, Menkopolhukam, 
Menteri Sosial, Menteri Dalam 
Negeri, Menteri Agama, dalam 


rapat dengar pendapat. 

Bahkan sudah diambil kebijakan 
bersama untuk Poso. "Kasus 
peledakan bom di Pasar 
Tentena merupakan dendam 
lama kaum radikalisme Poso 
yang belum terpuaskan," kata 
Retna yang juga 
sebagai Koordinator 
Wilayah (Korwil) 

Partai Damai 
Sejahtera (PDS) 
Sulteng. 

Lebih lanjut, kata 
Retna, guna 
mengantisipasi 
korban tewas sia-sia 
dari masyarakat 
yang tak berdosa, 
pihaknya meminta 
aparat keamanan 
untuk mengadakan 
operasi terpadu 
yang terdiri dari 
aparat keamanan, 
intelijen, dan 
pemda. Alasannya, 
arus keluar- 
masuknya kelompok 
garis keras ke Poso, 
Palu yang diduga 
keras dari Moro, 
Filipina Selatan maupun 
Malaysia, tidak bisa dikontrol. 
Karena itu operasi terpadu 
pemeriksaan senjata tajam dan 
kartu tanda penduduk adalah 
langkah awal. Dan untuk itu 
diperlukan payung hukum atau 
keputusan presiden (kepres). 
"Tidak perlu undang-undang, 
karena untuk itu diperlukan 
proses yang lama. Sedangkan 
keadaan di lapangan 
memerlukan tindakan atau 
penanganan secara cepat dan 
tegas," kata Retna. 

ms Binsar TH. Sirait 



Korban Bom: 

Tuhan Yesus Memberi Teladan untuk 
Mengampuni 


T ERORIS memang 
tidak ubahnya 
dengan iblis, tidak punya 
hati nurani. Bayangkan, 
dengan bom yang dile¬ 
dakkannya itu, dia 
menginginkan korban se¬ 
banyak mungkin—tidak 
peduli apakah dia anak- 
anak, orang tua. Dia 
hanya ingin agar bom 
yang ditaruhnya di sem¬ 
barang tempat itu dapat 
membunuh sebanyak 
mungkin manusia. Guna mendukung 
keinginannya itu, dia memasukkan 
pula serpihan besi atau paku ke 
bom. Hasilnya sungguh dahsyat 
memang, bersama letusan dahsyat 
melesat pula besi-besi kecil runcing 
itu ke segala penjuru, menghujam 
tubuh siapa saja yang terkena. 
Sadis. Sangat layak bila pelakunya 
dikutuk! 

Sementara, perilaku sebaliknya 
diperlihatkan oleh korban, yang 
mestinya benci dan dendam pada 
pelaku. Ronai (19 thn), adalah salah 
seorang korban peledakan bom 
kedua yang meledak tidak jauh dari 
lokasi bom pertama di Pasar Tentena 
itu. Saat Ronai ikut mengevakuasi 
korban peledakan bom pertama, 
bom kedua itu meledak. Serpihan 
paku, besi menghujam paru-paru 
dan saluran kencingnya, dan tidak 
bisa diambil di Rumah Sakit Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah (RS GKST) 
Tentena. Akhirnya, bersama empat 
korban lain, dia diterbangkan ke 
Jakarta, dan kini mendapat pera¬ 
watan di Rumah Sakit Universitas 
Kristen Indonesia (RS UKI) Jakarta. 

Hebatnya, meski sangat men¬ 
derita oleh ulah teroris, remaja ini 
merasa tidak perlu dendam, bahkan 
sudah mengampuni pelaku pele¬ 
dakan bom tersebut. "Saya tidak 
diajarkan untuk mendendam, dan 
sudah mengampuninya. Tuhan 
Yesus sudah memberi teladan untuk 
mengampuni. Biar Allah yang 
menghukum mereka," kata pem¬ 
balap lokal yang beberapa kali 
menjuarai balapan motor di Poso. 
Hal senada juga disampaikan 


Marline Mira (41 tahun). Dia 
tidak merasa perlu me¬ 
nuntut pelaku peledakan 
bom itu. Potongan besi 
yang melesat menghujam 
dagunya membuatnya sulit 
berbicara. Sedangkan ke¬ 
tiga korban lainnya yang 
dirawat di RS UKI, masih sulit 
berkomunikasi karena me¬ 
nahan rasa sakit dan lelah 
selama perjalanan dari 
Tentena menuju Jakarta. 

Dibunuh Penjahat 
Lain halnya dengan Monika, yang 
merasa dendam kepada penjahat 
yang telah menyebabkan kematian 
ayahnya. Ayah siswi kelas tiga SD 
Tentena ini menjadi korban keganasan 
alam Poso yang akhir-akhir ini tidak 
pernah sepi dari teror. Saking ter¬ 
pukulnya kehilangan ayah tercinta, 
bocah usia delapan tahun ini bahkan 
ingin menjadi "pembunuh". 

"Papa mati. Jadi, saya mau me¬ 
nuntut hak-hak. Papa dibunuh oleh 
penjahat. Kalau ketangkap, saya mau 
bunuh penjahatnya," kata Monika 
dengan polos kepada REFORMATA 
saat dikunjungi di RS Universitas 
Kristen Indonesia (UKI) Jakarta belum 
lama. Menurut siswi kelas tiga SD Poso 
ini, dia sedang berada di tempat 
pengungsian bersama ibu, kakak dan 
adiknya. "Waktu itu Papa pergi untuk 
mengambil barang, dan tidak pulang- 
pulang. Eee... datang berita, Papa 
dibakar dengan mobilnya," kata Monika 
dengan lancar, raut wajahnya tampak 
ceria serasa tanpa beban. 

Monika memang bukan korban 
ledakan bom di Pasar Tentena. Namun 
bocah ini telah ikut merasakan 
"ganas"nya alam Poso akibat ulah 
orang-orang yang tidak bertanggung 
jawab, yang membuat wilayah ini jadi 
sasaran teror. Teror dan kejahatan 
memang mampu mengubah segalanya, 
bahkan hati seorang anak kecil—yang 
ingin menjadi pembunuh, menuntut 
balas atas kematian ayahnya yang 
dibunuh oleh penjahat. 

^ Binsar TH Sirait 
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Dr. George Junus Aditjondro: 


“Radikalisme Dipasang Penguasa 
untuk Sesatkan Publik” 


K ONFLIK berdimensi etno-reiigius yang terjadi di Poso, Sulawesi 
Tengah (Sulteng) lima tahun terakhir telah memakan korban 
yang tidak sedikit. Paling tidak 2.000 orang korban tewas dan 
ratusan korban luka-luka, puluhan ribu mengalami gangguan jiwa, ribuan 
rumah dan bangunan rusak dan dibakar dan puluhan ribu orang secara 
berulang-ulang menjadi pengungsi. 

Untuk menyudahi konflik dan dampak yang ditimbulkannya, 
pemerintah telah menggelar operasi pemulihan keamanan dan operasi 
kemanusiaan. Semua usaha itu telah menghabiskan dana ratusan miliar 
rupiah, tapi, teror tetap terjadi. 

Berkaitan dengan pengelolaan dana kemanusiaan, khususnya dana 
pengungsi, ditengarai telah terjadi berbagai bentuk praktik korupsi 
bernilai puluhan miliar rupiah. Tetapi, kasus-kasus itu luput dari perhatian 
institusi penegak hukum maupun publik, karena ada usaha sistematis 
untuk menenggelamkan praktik korupsi tersebut di tengah-tengah 
kekerasan di Sulteng. 

Dana kemanusiaan pengungsi yang telah disalurkan oleh pemerintah 
sejak tahun 2000 mencapai 100 miliar rupiah. Dana tersebut 
sepenuhnya dikelola langsung oleh Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi 
Sulteng. Dalam prakteknya, diduga telah terjadi berbagai bentuk 
penyimpangan penggunaan dana-dana tersebut. Penyimpangan yang 
paling serius adalah ketika dana itu tidak sampai kepada warga yang 
berhak. Ada pun modusnya antara lain manipulasi dokumen dan mark 
-jumlah pengungsi. Sejauh ini, korupsi dana kemanusiaan berlangsung 
merajalela tanpa ada kontrol. 

Anehnya, setiap kali kasus korupsi itu hendak dibuka, terjadi peristiwa 
berdarah, seperti bom yang meledak di Pasar Tentena dan menewaskan 
22 warga. Berdasarkan peristiwa yang terjadi secara "sistematis" itu, 
timbul dugaan kalau para pelaku korupsi yang takut masuk penjara, 
mencoba mengalihkan perhatian masyarakat dan pemerintah dengan 
"menciptakan" kasus-kasus baru, seperti peledakan bom itu. 

Bagaimana persisnya benang kusut penyaluran bantuan itu, dan siapa 
yang bermain dibalik tragedi Tentena, berikut bincang-bincang dengan 
sosiolog yang terlibat penuh dalam penelitian seputar kerusuhan Poso 
ini. 


Akhirnya Tentena jadi sasaran 
juga. Pandangan Anda? 

Peristiwa pengeboman di 
Tentena memang sungguh 
mengejutkan. Selama ini orang 
menyangka aksi teror hanya di 
Poso saja. Tapi kemudian melebar 
ke Palu dengan dibunuhnya 
Pendeta Susianti Tinulele saat 
berkhotbah di mimbar Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah (GKST) 
beberapa waktu lalu. Dan kini, 
teror itu meluas ke Tentena. 

Kasus Tentena ini merupakan 
tindak kriminalitas besar, yang bisa 
menyeret Kapolda Sulteng Brigjen 
Arianto Sutandi sebagai pihak 
yang dipersalahkan tidak becus 
menjaga stabilitas di daerahnya. 
Dengan demikian dia bisa dicopot 
dari jabatan. 

Keberadaan Brigjen Sutandi 
yang mulai bertugas sejak akhir 
2004 agaknya membuat para 
pelaku korupsi resah. Pasalnya, 
perwira ini kelihatannya serius 
ingin membongkar jaringan korupsi 
dana bantuan pengungsi yang 
sudah berlangsung hampir lima 
tahun itu. Memang berdasarkan 
kalkulasi, selama lima tahun para 
koruptor telah menjarah hampir 75 
persen dana bantuan pengungsi 
Poso yang sudah dialokasikan 
pemerintah pusat sebesar 162 
miliar rupiah. Artinya, dana yang 
sampai ke masyarakat hanya 
berkisar 25 persen. Maka, begitu 
bertugas di Sulteng, Sutandi 
melakukan penangkapan dari 
bawah ke atas. Korupsi di Poso 
berkaitan dengan teror, dalam arti 
penyewaan senjata dan perso¬ 
nalia aparat yang melakukan teror 
terhadap kepala-kepala desa, 
lurah-lurah yang tidak mau ikut 
"bermain" dalam mark up jumlah 
serta dana pengungsi. Mereka 
disogok, dibayar dengan dana 
pengungsi itu juga. Jadi, ada 
hubungan dialektis antara 
pengungsi dan teror. Jadi, 
masuknya Kapolda Sutandi ke 


Sulteng yang dibarengi 
dengan gerakan antikorupsi 
dari lembaga swadaya masya¬ 
rakat (LSM), organisasi non¬ 
pemerintah (ornop) jelas 
mengganggu "kenyamanan" 
para koruptor. Akhirnya, 
dengan uang yang berlimpah- 
limpah mereka mencoba 
mengalihkan perhatian dengan 
melakukan peledakan bom di 
Tentena. Sasaran mereka jelas, 
Kapolda Sutandi dicopot sambil 
mengharapkan dia digantikan 
pejabat yang lebih "lunak". 

Kenapa Tentena yang 
dibom? 

Karena di mana ada keru¬ 
suhan, di sana ada pengungsi. 

Di mana ada pengungsi di sana 
ada dana bantuan. Di mana ada 
dana bantuan, ada stok uang 
yang bisa dikorupsi. 

Ini kan permainan tingkat 
tinggi? 

Betul, ini permainan tingkat 
tinggi. Lima tahun lalu— 
sebelum dan sesudah peme¬ 
rintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY), tidak ada 
pergantian menteri sosial. Dengan 
kata lain, menteri sosial melakukan 
pembiaran terhadap korupsi yang 
dilakukan oleh kepala Dinas Sosial 
Sulteng, yang sekarang menjadi 
pejabat bupati. Siapa pejabat di 
atas menteri sosial? Menteri 
koordinator kesejahteraan rakyat 
(menkokesra). Karena itu, jika kita 
membaca Kompas dan lain-lain, 
begitu gigihnya Jusuf Kalla 
(mantan menkokesra dan seka¬ 
rang wakil presiden) menafikan 
bahwa ada jejaring pelestarian 
korupsi di balik teror di Tentena. 
Ia menggunakan logika dagang. 

Para koruptor ingin menikmati 
uang hasil korupsinya. Kenapa ia 
bunuh 50 orang? Masalahnya 
publik atau masyarakat tidak 
melihat korelasi (hubungan) 


antara kerusuhan, pengungsi, 
dana dan korupsi. Karena 
pengungsi harus dilestarikan, maka 
aksi teror juga harus dilestarikan, 
sehingga pengungsi tidak bisa 
pulang ke rumahnya masing- 
masing. 

Tentang komentar Jusuf Kalla 
yang mengatakan ada 
permainan dari luar? 

Jusuf Kalla adalah orang yang 
bertanggung jawab dan bukan 
menipu publik dengan menonjol- 
nonjolkan keberhasilannya dalam 
upaya perdamaian untuk Ambon. 
Justru setelah perdamaian Malino 
1, jenis kekerasan di Poso ber¬ 
geser dari interkomunal (Islam dan 
Kristen). Sebab sekarang, yang 
berhadapan adalah rakyat dan 
perusuh. Sementara perusuhnya 
adalah orang-orang profesional, 
terlatih. 

Kenapa gereja selalu dijadikan 
sasaran? 

Sebenarnya gereja tidak di¬ 
jadikan sasaran. Anda tidak tahu 
berapa banyak orang Islam yang 
menjadi korban. Ini menga¬ 
kibatkan orang Islam mendendam. 
Dan orang Islam lebih potensial 
untuk dilatih menjadi kelompok 
sipil bersenjata daripada orang 
Kristen. Kedua, Poso dan Ambon 
tidak bisa dilihat dari konteks 
nasional. Poso dan Ambon adalah 
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tempat memantik api untuk 
menyalakan jerami. Jadi, kalau 
gereja terprovokasi melakukan 
tindak kekerasan terhadap tokoh 
agama Islam, seperti kiai, ustadz, 
itulah yang mereka harapkan. Atau 
orang Kristen merusak mesjid, 
pesantren, itu yang ditunggu- 
tunggu, sehingga massa militan 
muslim di Jawa lebih bisa 
dikerahkan untuk terjun dalam 
konflik, menyerang rumah-rumah 
ibadah umat Kristen. Jika hal ini 
teijadi, siapa yang diuntungkan? 
Siapa yang diuntungkan bila 
terjadi konflik komunal? 

Konflik ini akan mengembalikan 
posisi militer. Penelitian kawan- 
kawan di lapangan menyatakan, 
di balik serangan-serangan 
terhadap gereja-gereja yang 
beraktivitas di ruko-ruko di 


Tangerang, Banten, serta penu¬ 
tupan gereja di Bandung, selalu 
ada hubungannya dengan aparat. 
Setelah dilacak, selalu ada 
kelompok militan terlatih yang ada 
hubungannya dengan Badan 
Intelijen Negara (BIN). 

Itu semua terkait dengan 
BIN? 

Ya, selalu terkait. Ustadz Abu 
Bakar Ba'asyir dari Ngruki itu terkait 
dengan BIN. Pada waktu Ba'asyir 
pulang ke Indonesia, ada dua 
jenderal yang punya kaitan dengan 
BIN, mengawalnya. Salah satu di 
antaranya dikaitkan dengan kasus 
pembunuhan pejuang HAM Munir, 
yakni Jenderal Muhdi. Hendro- 
priyono adalah orang besar. Yang 
melakukan adalah operatornya. 
Dia selalu bisa cuci tangan. Dalam 
tiap aksi intelijen, korupsi, tidak 
ada surat perintah (hitam di atas 
putih— Red). Jarang sekali ada 
dokumen yang menyatakan "si A 
menyuruh si B untuk membunuh 
si C", atau "si A 
menyogok si B supaya 
dapat keuntungan 
dari si C". Karena itu, 
korupsi dan 

pelanggaran HAM 
sangat sulit untuk 
dibuktikan. Tetapi, 
korupsi bisa diindika¬ 
sikan melalui pola 
hidup dan kekayaan. 

Kembali ke Poso. 
Andisikin Suyuti, 
kepala Dinas Sosial 
Sulteng yang 
kemudian diangkat 
gubernur menjadi 
pejabat sementara 
bupati Poso, 
memperlihatkan 
"kekayaan" yang 
melimpah. Sebagai 
seorang pegawai 
negeri, dia bisa 
mentraktir pejabat- 
pejabat daerah dan 
pusat untuk 

menginap di hotel 
berbintang, makan 
minum, bermain di 
Seribu Satu Malam, 
Hotel Millennium dan di dunia 
gemerlap (dugem). Aneh, 
seorang kepala dinas sosial begitu 
kayanya sehingga bisa mentraktir 
pejabat dengan pekerja seks 
komersial (PSK) dari luar negeri 
maupun dalam negeri. 

Di Tentena sebenarnya siapa 
yang bermain? 

Dengan ditangkapnya tiga 
orang tersangka pelakunya, 
sesungguhnya ini proses 
penghilangan jejak dari pelaku 
yang sejati. Kapolri Jenderal Polisi 
Da'i Bachtiar selalu mengaitkan 
kasus ini dengan kelompok 
bersenjata Masamba. Dikaitkan 
dengan Ambon, Masamba. Nanti 
bisa-bisa dikaitkan pula dengan Al 
Qaeda. Berdasarkan penelitian 
kami dan Kapolda Sulteng, yang 


melakukan semua ini adalah aparat 
keamanan lokal yang meneror 
kepala desa dan lurah. Aparat lokal 
provinsi yang senjatanya dipakai 
untuk menembak satpam di 
depan Gereja Immanuel, Palu. 

Sedangkan mereka yang 
ditangkap dan dijadikan tersangka 
adalah orang-orang tahanan, yang 
statusnya narapidana. Ada yang 
di rumah tahanan Poso, dan ada 
di Lembaga Pemasyarakatan (LP) 
Poso. Kita tidak tahu kenapa 
mereka bisa berada di Tentena. 
Padahal jarak LP Poso dengan 
Tentena cukup jauh. Mereka 
belum divonis karena inves¬ 
tigasinya sedang berjalan. Aparat 
lokal provinsi yang senjatanya 
dipakai untuk menembak satpam 
di Gereja Immanuel. Dalam hal ini 
korelasi korupsi dana bantuan 
pengungsi, sangat erat dengan 
pelaku peledakan bom di Tentena. 
Ini merupakan titik kulminasi, mulai 
dari penembakan Gereja Imma¬ 
nuel. Dua aktivis antikorupsi yang 
memimpin LSM, Darwis dan 
Iskandar yang akan melakukan 
penelitian dan advokasi terhadap 
pengungsi untuk menyatakan 
ekspresinya, kantornya dibom. 

Selama ini, siapa saja bicara soal 
konflik agama, pemerintah akan 
memfasilitasi. BIN perwakilan 
Sulteng yang memfasilitasi agenda 
kemanusiaan dengan Pdt. Renaldi 
Damanik mewakili Kristen dan 
Ustadz Ad Muarsal mewakili Islam. 

Jadi, kalau bicara soal konflik 
agama, pemerintah memfasilitasi. 
Tetapi, kalau bicara masalah 
korupsi, unsur-unsur pemerintah 
melakukan serangan. Kedudukan 
Asikin sangat kuat, karena 
didukung Gubernur Sulteng. 
Dalam wacana politik Sulteng, 
Asikin adalah kasir Gubernur 
Sulteng, yang juga ketua Golkar 
Sulteng. Jelas, Ketua Umum 
Golkar Jusuf Kalla tidak ingin 
menjatuhkan pamor Golkar. Jelas 
bahwa Kalla menyangkal ada 
kaitan aksi teror dengan korupsi. 

Kenapa tiba-tiba Tentena 
dikorbankan? 

Macan yang paling berbahaya 
adalah macan yang sedang 
sakratu/maut (menghadapi 
kematian). Koruptor yang 
berbahaya ialah mereka yang 
selama ini hidup mewah tetapi 
terancam masuk penjara, tempat 
di mana Pendeta Damanik 
dikerangkeng tanpa alasan. Jadi, 
koruptor tidak perlu mengotori 
tangannya sendiri. Dengan 
uangnya, ia bisa membeli dan 
membayar siapa saja, termasuk 
aparat keamanan yang mendapat 
keuntungan. Radikalisme memang 
sengaja dipasang oleh penguasa 
untuk menyesatkan publik. 
Radikalisme ini hanya alat. Kalau 
dibuka semuanya, isinya duit, hasil 
korupsi itu. 

& Binsar TH Sirait 
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Trend Bunuh Diri di Kalangan Remaja 


Kawula muda 


Mendekatkan Diri pada Tuhan, Itu Solusi Utama 



E NTAH kenapa, kok tiba-tiba 
di pikiran Johan {do i pengen 
namanya disamarin) terbesit 
keinginan untuk mengakhiri 
hidupnya dengan cara menenggak 
cairan anti-serangga. 

Lajang 21 tahun yang masih 
bekerja di salah satu perusahaan 
transportasi milik Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) ini berniat 
bunuh diri karena merasa frustrasi 
setelah diputus sang pacar. 

Untunglah, tindakan nekat 
cowok yang tinggal di kompleks 
perumahan BUMN di bilangan 
Depok, Jawa Barat, ini diketahui 
warga setempat yang serta-merta 
berusaha menyelamatkannya. 
Namun, karena cairan yang biasa 


digunakan untuk membunuh 
nyamuk dan serangga tersebut 
sempat tertelan, tubuhnya pun 
kejang-kejang, sementara dari 
mulutnya keluar cairan berwarna 
putih. 

Dalam kondisi nyawa "di ujung 
tanduk", dia dilarikan warga ke 
rumah sakit. Dan jiwanya pun 
terselamatkan. Setelah kondisinya 
pulih kembali, dia merasa menyesal 
atas kenekatannya itu. "Gue 
kapok, tidak mau lagi mencoba- 
coba bunuh diri," katanya kepada 
REFORMATA. 

Teman kita, Johan, adalah salah 
satu contoh tentang seorang pria 
yang gampang putus asa, lalu 
bunuh diri. 


Dan tampaknya, perbuatan 
yang tidak disukai Tuhan ini sudah 
menjadi trend bagi sebagian anak 
muda yang merasa bahwa 
mengakhiri hidup merupakan 
satu-satunya solusi dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
tengah mendera hidupnya. 

Kamu tentu masih ingat, dua 
tahun lalu, Eko Haryanto (12 
tahun), nekat gantung diri 
dengan menggunakan kabel 
telepon. Gara-garanya, orangtua 
siswa SD Muara Sanding VI Garut, 
Jawa Barat, ini tidak punya uang 
untuk membayar uang iuran 
sekolah yang besarnya hanya 
beberapa ribu rupiah. 

Memang, upayanya untuk 
mengakhiri hidup tidak berhasil. 
Namun, jiwa Eko yang saat itu 
duduk kelas empat, jadi 
terganggu. Sampai kini, dia masih 
dirawat di salah satu rumah sakit 
jiwa di Bandung. 

Selama masa perawatan, ia 
sering tersenyum sendiri, terka¬ 
dang juga meraung-raung untuk 
kemudian duduk termenung. 

Nasib yang sama dialami Elfi 
Mamora (15 tahun). Siswi kelas 3 
pada salah satu SMP di Tangerang, 
Banten, ini tewas usai meminum 
cairan anti-serangga. Dia bunuh 
diri karena orangtuanya tidak 
sanggup membayar uang sekolah. 
(Tempo edisi 23-29 Mei 2005) 


Yang menyesakkan, trend 
bunuh diri ini tidak hanya melanda 
kalangan remaja saja, namun 
tampaknya telah menghinggapi 
para bocah pula. Belum lama, 
warga Kelurahan Tempelan, Blora, 
Jawa Tengah, dikejutkan oleh 
peristiwa bunuh diri Reinaldy 
Sembiring, yang masih duduk di 
bangku sekolah taman kanak- 
kanak. Ia ditemukan tewas 
tergantung di kusen sebuah 
rumah kosong di kompleks 
perumahan hakim Pengadilan 
Negeri Blora. 

Anak dari seorang hamba 
hukum ini menggunakan tali 
jemuran berwarna hijau untuk 
mengakhiri masa-masa bahagianya 
sebagai seorang anak kecil. 
Berdasarkan dugaan, bocah ini 
gantung diri lantaran dilarang 
ortunya menghadiri acara hari 
ulang tahun salah seorang teman 
sekolahnya. 

Khusus di Jakarta, angka pelaku 
bunuh diri menunjukkan pening¬ 
katan yang cukup signifikan dari 
tahun ke tahun. Menurut data 
Polda Metro Jaya, tahun ini saja 
sudah tercatat 68 peristiwa 
bunuh diri. Angka ini dua kali lebih 
besar bila dibandingkan dengan 
tahun lalu, untuk periode yang 
sama. Pada 2003, selama setahun 
penuh tercatat 62 kasus. Angka 
ini tiga kali lebih banyak 


dibandingkan dengan 2002. 

Dekat dengan Tuhan 

Tentang maraknya aksi bunuh 
diri di kalangan remaja, psikolog 
remaja Ruth Yuni Trie Imanti 
mengatakan, salah satu penye¬ 
babnya adalah kurangnya pendi¬ 
dikan kepribadian di sekolah- 
sekolah yang memang cenderung 
lebih menitikberatkan pada 
pelajaran akademis. "Mestinya, 
sekolah-sekolah mengajarkan 
mengenai bagaimana siswa 
menjalani kehidupan, dan menga¬ 
tasi problem-problem yang biasa 
dihadapi para remaja, seperti 
masalah pendidikan dan berpa¬ 
caran," jelas wanita berkacamata 
ini. 

Di samping itu, lanjut alumnus 
Fakultas Psikologi Universitas 
Indonesia (UI) ini, solusi utama 
bagi anak remaja untuk mengatasi 
keinginannya mengakhiri nyawa¬ 
nya adalah mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Caranya adalah 
dengan selalu menghayati kasih 
Allah kepada dirinya senantiasa. 
"Diharapkan, dengan cara ini 
mereka akan mampu untuk terus 
berpikiran positif dalam meng¬ 
hadapi masalah yang menimpa, 
seperti kondisi ekonomi keluarga, 
sekolah maupun berpacaran," 
jelasnya. 

*s Danie! Siahaan 


Solusi Kamu 


Seks dan Virginitas 

Pin (singkatan dari si Pintar alias si Bijak atau si Hikmat) adalah alumnus sebuah SMU di Jakarta 
Selatan di bilangan Blok M. Ia sekarang pimpinan pelatihan outbound untuk anak muda. Sukarv 
berteman, diskusi atau ngobrol dengan anak-anak SMU dan mahasiswa. Kali ini ia bincang- 
bincang dengan Lafli Luna yang masih sekolah di almamaternya . 



Luna: Kak Pin, aku merasa ajaran 
agama bikin terlalu reseh. Aja¬ 
rannya melarang seks ini dan itu, 
juga seks pra nikah! Muna, deh 
(munafik. Red). Asal suka sama 
suka, emangnya kenapa? Gimana 
kalo sikapi aja dari sudut netral. 
So, jangan utak-utik dari segi 
agama. Jangan-jangan kalau 
diteliti seks sudah menolong 
banyak orang dari stres. Coba 
bayangkan\ 

Pin: Wah, wah ... rupanya kamu 
kheki dengan berondongan aja¬ 
ran agama, ya? Rasanya, sok be- 
ner begitu, kan. Kalau aku jadi 
kamu, aku juga akan berusaha 
mencari informasi tandingan. Sia¬ 
pa tahu ada beda pendapat. Da¬ 
lam hal ini, Luna, aku memahami 
bahwa agaknya kamu berusaha 
mendapatkan informasi yang 
cukup sebelum ambil sikap sete¬ 
rusnya. Aku senang, itu adalah 
gejala ke arah kedewasaanmu. 
Luna, aku setuju lho, denganmu. 

Luna:Ternyata Kak Pin kompak, 
nih. Kaget juga aku. 

Pin Sudah kuduga kamu bakal 
kaget. Emang pandangan netral¬ 
nya gimana? Kamu boleh bebas 
mendengar dari sumber lain. Ini 
zaman demokrasi, pilihan di ta¬ 
ngan kamu. Yang kamu maksud 
netral tentunya dari pandangan 
keilmuan atau riset atau survei dan 


semacamnya, kan? Aku juga 
penggemar survei, jadi aku dapat 
menjawab pertanyaan itu.Tahu- 
kah kamu: hasilnya ternyata klop 
sama yang diajarkan gereja? 
Hasilnya nggak disengaja, 
lho. Kujelaskan supaya 
gamblang. Begini, Luna, ka¬ 
mu tahu tugas utama ilmu¬ 
wan? 

Luna: Tahu dong. Tugas 
utamanya adalah menun¬ 
jukkan fakta-fakta hasil 
pengamatan atau penelitian 
kepada kita, dimulai dengan 
hipotesa lalu teori, dst, dst. 

Di sekolah aku dapat pe¬ 
lajaran itu. Betul. 

Pin: Tugas utama mereka 
memang itu. Mereka seka¬ 
dar menunjukkannya kepada 
kita, lalu kitalah yang 
menilainya dan mengambil sikap. 
Uniknya, Luna, sampai sekarang 
para peneliti bidang psikologi telah 
menemukan 10 akibat yang bisa 
terjadi pada orang yang meng¬ 
adakan hubungan seks sebelum 
menikah. Ini punya pengaruh 
besar pada peluang tingkat 
kebahagiaan pernikahannya. 

Luna: Maksud Kak Pin, karena 
mereka telah "berpengalaman" 
sebelum menikah maka mereka 
lebih bahagia? 

Pin: Sebaliknya! Singkatnya aku 


tunjukkan fakta-faktanya. Silakan 
kamu menilai, ambil kesimpulan 
dan berani bersikap. 

Luna: Apa aja? Penasaran, nih! 


Pin: Survei membuktikan... dan 
inilah 10 fakta tersebut. Hasil 
penelitian, nih: 

1. Pasangan yang sudah ber¬ 
hubungan seks sebelum-menikah 
punya peluang menikah lebih kecil 
dibandingkan kalau pihak cewek¬ 
nya masih gadis. 

2. Cewek yang tidak Virgin 
cenderung mengalami pernikahan 
yang kurang bahagia. 

3. Cewek yang tidak Virgin lebih 
sering berpisah atau bercerai 
setelah menikah. 


4. Karena normalnya banyak 
cowok lebih suka menikahi gadis, 
maka cewek yang tidak Virgin akan 
berkurang peluangnya untuk 
mendapat pasangan . 

5. Orang-orang 
yang telah melakukan 
hubungan seks pra- 
nikah lebih mudah 
selingkuh. 

6. Orang-orang 
yang tidak melakukan 
hubungan seks pra- 
nikah kebanyakan 
berkata bahwa mere¬ 
ka lebih cepat menye¬ 
suaikan diri dalam 
kehidupan seks sete¬ 
lah menikah.... 

7. Daripada cewek 
yang tidak- Virgin, 
gadis-gadis merasa 
lebih bahagia dengan 
keseluruhan kehi¬ 
dupan seksnya dalam hidup 
pernikahannya. 

8. Cewek yang tidak Virgin 
sering terjebak dalam pernikahan 
yang tidak bahagia karena tertipu. 
Maksudnya, sebagai pasangan 
intim mereka mengira telah saling 
kenal baik, padahal sebenarnya 
tidak. Ketika menikah, mereka 
mengalami lebih banyak rasa 
kaget karena sebenarnya banyak 
hal yang belum mereka saling tahu. 
Ini bisa memicu rasa kecewa dan 
rasa sesal yang dalam. 

9. Rasa bersalah, rasa takut, 


dan rendah diri dirasakan oleh 
cowok-cewek yang telah me¬ 
lakukan hubungan seks sebelum 
menikah. Merasa diri rusak dan 
kotor. Ini akan terus ada dan akan 
mengganggu kehidupan seks 
pasangan itu setelah menikah. 
Parahnya, pihak cowok biasanya 
ingin terus mencoba seks dengan 
cewek lainnya lagi. 

10. Secara hati nurani banyak 
cowok-cewek tahu bahwa me¬ 
reka seharusnya tidak melakukan 
hubungan seks dengan siapa pun 
kecuali dengan orang yang me¬ 
nikah dengannya. Jadi, mereka 
merasa terpaksa menikah dengan 
pasangannya yang telanjur me¬ 
lakukan hubungan seks. Karena 
menikah berdasarkan dorongan 
perasaan bersalah, maka mereka 
tidak mengalami kebahagiaan 
pernikahan. 

Menurutmu, Luna, manakah 
yang lebih punya peluang bahagia: 
mereka yang melakukan hu¬ 
bungan seks sebelum pernikahan 
ataukah sesudah pernikahan? 



r m r. t r o 


eemetro: enrichment education 
metropolitan 
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Opini 



S UATU kali di hari Minggu, 
kawan sealmamater menemui 
saya ketika berada di salah satu 
gereja untuk menyampaikan 
firman Tuhan. Saat itu ia mem¬ 
berikan sebuah surat berisi pesan 
bahwa organisasi alumni kami 
telah membuka "Posko Peduli 
Nias". Tujuannya sangat jelas, 
untuk menyatakan solidaritas se¬ 
sama Kristen secara nyata melalui 
bantuan-bantuan yang bisa di¬ 
berikan, sebagaimana yang di¬ 
katakan Rasul Paulus dalam Galatia 
6:2 danlO. 

Ada satu hal yang menyentak 
saya tatkala ia memberikan surat 
itu sambil berujar dengan nada 
kesal, "Wah, Pak, ada teman 
yang bilang pada saya, memang¬ 
nya kamu kurang kerjaan mau 
urusin yang gitu-gituanl" Saya 
terdiam sambil melongo bego 
padanya, tak tahu mau bilang 
apa. Untung saja teman saya ini 
minta pamit karena kebaktian 
segera akan dimulai. 

Sekiranya hal itu diucapkan 
oleh seorang anggota Dewan 
Preman Rakyat Republik Ingusan 
(DPR-RI), atau diucapkan oleh 
seorang anggota Komisi Penyuap 
Uang (KPU), tentu saja saya tak 
terkejut. Tapi, yang mengatakan 
itu adalah seorang hamba Tuhan 
yang telah bertahun-tahun be¬ 
lajar firman Tuhan di sekolah Al¬ 
kitab, dan telah bertahun-tahun 
pula menyampaikan firman Tuhan 
di sana-sini. Apa mungkin kalimat 


sinis itu bisa muncrat dari mulut 
seorang duta Allah di bumi ini? Ya, 
mungkin saja. Buktinya, ya itu tadi. 
Maka, pertanyaan yang tepat 
adalah, "Mengapa itu bisa terjadi?" 
Nah, inilah yang perlu kita bahas 
bersama. 

Istilah yang Pas 

Peristiwa tadi mendorong saya 
mencari-cari istilah yang pas untuk 
orang Kristen tipe ini. Apa ya? 
"Orang Kristen Zona Nyaman 
(OKZN)" barangkali merupakan 
istilah yang pas. Sebenarnya, 
ribuan tahun lalu, Yesus telah 
memberikan sebuah kisah tentang 
OKZN ini. Kalau tidak yakin, coba 
buka Lukas 10:25-37. Selanjutnya, 
bacalah kisah tersebut; tentang 
ahli Taurat, orang Lewi, dan orang 
Samaria yang baik hati. 

Pilih Mana: OKZN atau 

OKSYMH 

Ada beberapa hal penting yang 
menjadi catatan saya terhadap 
OKZN bila kita mencermati cerita 
di atas. Sebenarnya cerita ini me¬ 
rupakan kritik pedas bagi setiap 
insan yang menamakan dirinya 
pengikut Yesus alias orang Kristen 
di kekinian. Apa yang dikisahkan- 
Nya masih amat relevan dengan 
situasi dan kondisi abad ini, bahkan 
selama bumi ini masih berputar. 
Tak sedikit orang Kristen, bahkan 
para pendeta atau penginjil atau 
majelis atau aktivis gereja yang 
berstatus OKZN dan hidup dalam 


zona nyamannya. 

Catatan pertama saya, OKZN 
adalah orang Kristen yang "jauh 
panggang dari api". Pernah Rasul 
Yakobus mengatakan, "Jika se¬ 
orang tahu bagaimana ia harus 
berbuat baik, tetapi ia tidak me¬ 
lakukannya, ia berdosa" (Yakobus 
4:17). Coba kita amati perilaku si 
Imam. "Kebetulan ada seorang 
imam turun melalui jalan itu; ia me¬ 
lihat orang itu, tetapi ia melewati¬ 
nya dari seberang jalan." Ironis! 
Seharusnya ia bisa berbuat baik, 
kalau ia mau. Sebagai seorang 

// 


imam, ia hidup dalam lingkungan 
sehari-hari yang begitu kental 
nuansa rohaninya. Semestinya ia 
tahu kebenaran-kebenaran Allah. 

Imam adalah suatu jabatan yang 
penting peranannya dalam kehi¬ 
dupan umat Israel. Tugasnya ada¬ 
lah mempersembahkan korban, 
mengadakan doa syafaat, dan 
memberi berkat. Tapi kok , ia 
malah begitu sih ? Di sinilah bahaya 
jadi orang Kristen atau pemimpin 
rohani, bila jabatan pendeta, pe¬ 
nginjil yang begitu mulia itu ha¬ 
nyalah pajangan belaka. Tidak 
fungsional. Hanya atribut semata. 
Jabatan dan perbuatan tak ada 
koneksinya. Jauh panggang dari 
api. 

Begitu juga dengan si Lewi, 
setali tiga uang dengan si Imam 
tadi. Orang Lewi adalah anggota 
dari suku Lewi yang memunyai tu¬ 


gas khusus menyelenggarakan 
ibadah di bait suci. Sangat erat 
dengan aktivitas-aktivitas rohani 
bukan? Tapi, ia justru memperli¬ 
hatkan sikap tak peduli kepada si 
Korban. OKZN pantas disebut 
orang Kristen masa bodoh. 

Catatan kedua, OKZN adalah 
orang Kristen yang pelit. Tak mau 
berbagi rasa, kata, dan harta. Kon¬ 
sep hidupnya terpusat semata- 
mata pada dirinya sendiri. Egois¬ 
me. Selain dirinya, tak ada yang 
lebih utama dan lebih penting. 
Tipe OKZN bisa saja melakukan 


suatu kebaikan, namun bukan ka¬ 
rena belas kasihan, melainkan 
karena ia mau melakukannya. Bu¬ 
kan didorong oleh firman Tuhan, 
belas kasih, ucapan syukur atas 
kebaikan Tuhan padanya, melain¬ 
kan karena ia mau berbuat. Itu 
saja. 

Catatan ketiga, OKZN lebih ba¬ 
nyak menggunakan matanya dari¬ 
pada mulut dan tangannya. Per¬ 
hatikan bagaimana sikap dan tang¬ 
gapan si Imam dan si Lewi ter¬ 
hadap si Korban perampokan yang 
tergeletak tanpa daya. Mereka 
melihat, tapi tidak berbuat apa- 
apa. Mereka adalah ahli-ahli teologi 
yang memiliki spesialisasi "melihat 
penderitaan orang". Matakuliah 
yang mereka minati selama di se¬ 
minari bertahun-tahun adalah 
septic tank theology (teologi 
tangki kotoran). Kebenaran yang 


mereka peroleh hanya diendapkan 
dalam otak dan hati. Tak pernah 
terwujud dalam aksi. Otak besar 
bak kelapa, tapi tangan dan kaki 
kerdil seperti sapu lidi. Mereka aler¬ 
gi dan tak pernah tertarik dengan 
biogas theology (teologi biogas). 
Kebenaran-kebenaran yang diisi 
terus-menerus dari sumber firman 
Tuhan, dari penyelidikan Alkitab, 
dari mimbar-mimbar khotbah akan 
dipakai terus dalam aksi nyata 
berkomunitas. Itulah sebabnya Ra¬ 
sul Yakobus menantang kita 
sebagai Kristen, "Tunjukkanlah ke¬ 
padaku imanmu itu tanpa per¬ 
buatan, dan aku akan menunjuk¬ 
kan kepadamu imanku dari per- 
buatan-perbuatanku. Engkau 
percaya, bahwa hanya ada satu 
Allah saja? Itu baik! Tetapi setan- 
setan pun juga percaya akan hal 
itu dan mereka gemetar. Hai ma¬ 
nusia yang bebal, maukah engkau 
mengakui sekarang, bahwa iman 
tanpa perbuatan adalah iman 
yang kosong?" (Yakobus 2:18- 
20 ). 

Saya menjadi ngeri bila kita se¬ 
bagai orang Kristen, apalagi 
sebagai pendeta atau penginjil, 
disengat tuduhan Yakobus seba¬ 
gai manusia yang tak ada bedanya 
dengan setan. Sekaitan itu, cata¬ 
tan terakhir saya tentang OKZN 
adalah orang Kristen yang anti- 
berkorban. Apakah ciri-cirinya? 
Silakan baca terus kisah Si Orang 
Samaria itu. Pertanyaannya seka¬ 
rang, Anda termasuk OKZN atau 
OKSYMH? 

Ngomong-ngomong, apa sih itu 
OKSYMH? Orang Kristen Samaria 
yang Murah Hati. 


* Penulis adalah pengamat 
dan aktivis sosial. 


Tetapi setan-setan pun juga percaya akan hal itu 

dan mereka gemetar. Hai manusia yang bebal, 
maukah engkau mengakui sekarang, bahwa iman 

// 

tanpa perbuatan adalah iman yang kosong? 
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Gereja & Masyarakat 


EDISI 28 «Tahun III ■ Juli |Tahun2005 


Yayasan Manna Indonesia 


Mengentaskan Masyarakat 
Miskin Pinggiran Jakarta 



R UMAH toko (ruko) itu lebih 
cocok disebut rumah 
pecinan. Pasalnya, setiap sisi 
mulai dari atap hingga kusen pintu 
dan jendela bangunan yang 
terletak di bilangan Cibubur, Ja¬ 
karta Timur itu berhiaskan ukiran 
khas Tionghoa dan didominasi 
warna merah darah. Walau hanya 
terdiri dari dua lantai, suasana 
kantor sangat terasa. Bila kita me¬ 
longok ke dalam, tiga buah meja 
kerja lengkap dengan kursinya 
tampak menghiasi setiap sudut 


ruangan yang luasnya 2x3 meter 
persegi itu. Di tembok, terpam¬ 
pang white board ditempeli ker¬ 
tas putih tentang jadwal kegiatan 
sehari-hari para karyawan. Di 
samping kertas itu, tertempel rapi 
sejumlah foto ukuran postcard. 

Usai makan siang, saat aktivitas 
di kantor itu kembali menggeliat, 
Paulus, yang menjabat sebagai 
kepala Divisi Orang Tua Asuh, su¬ 
dah sibuk kembali di depan kom¬ 
puternya. 

Wajah pria berkulit hitam manis 
itu tampak serius. Maklum saja, dia 


mesti teliti dalam memasukkan 
data-data mengenai jumlah anak 
asuh dan juga orang tua asuh yang 
dikelola oleh mereka. 

Demikianlah suasana yang 
terekam ketika REFORMATA 
menyambangi kantor Yayasan 
Manna Indonesia (YMI), yang 
bergerak di bidang pendidikan dan 
kesehatan. 

Pengentasan Kemiskinan 

Darmayanto R, sekretaris YMI, 
menjelaskan, ketika berdiri pada 


tahun 2004, lembaga tersebut 
punya visi untuk mengentaskan 
masyarakat miskin yang tinggal di 
wilayah Cibubur, Jakarta Timur 
hingga ke daerah Cileungsi, Bogor, 
Jawa Barat. 

Terlebih lagi, krisis moneter 
menyebabkan makin menurunnya 
tingkat penghasilan masyarakat, 
khususnya di wilayah pinggiran 
Jakarta Timur ini. 

Pihak yayasan yang bertekad 
membantu masyarakat dalam 
upaya meningkatkan penghasilan¬ 
nya, punya pemikiran bahwa 


langkah pertama harus dimulai dari 
pengadaan pendidikan yang baik 
dan bermutu. 

Setelah itu mereka membuat 
rencana program jangka pan¬ 
jang, yakni pembangunan seko¬ 
lah umum dan klinik kesehatan. 
"Kita punya rencana jangka pan¬ 
jang untuk mendirikan sekolah dan 
klinik. Tapi sebagai langkah awal, 
kita mulai dengan program 
pemberian bea siswa bagi anak- 
anak yang tinggal di sekitar Cibu¬ 
bur hingga Cileungsi dalam bentuk 
orang tua asuh (OTA)," jelasnya. 

Tentang alasan yayasannya 
memilih Cibubur sebagai konsen¬ 
trasi pelayanan, pria yang juga se¬ 
orang kontraktor ini menegaskan 
karena mayoritas anggota YMI 
adalah jemaat Gereja Bethel Indo¬ 
nesia (GBI) Cibubur. 

Di samping itu, berdasarkan 
data, banyak sekali keluarga pra- 
sejahtera yang tinggal di wilayah 
Cibubur dan sekitarnya. Himpitan 
ekonomi menyebabkan banyak 
orang tua tidak mampu untuk 
menyekolahkan anak-anaknya 
hingga lulus dari SLTA. "Jangan¬ 
kan untuk menyekolahkan anak- 
anak, makan saja sulitnya bukan 
main. Minimal anak-anak itu kita 
support supaya tidak seperti 
orang tuanya. Langkah ini kita 
mulai dari anak-anak GBI dulu. Ka¬ 
lau sudah maju, baru kita mem¬ 
perluas jangkauan pelayanan," 
sambung Darmayanto. 

Selanjutnya dijelaskan, peta 
kemiskinan di Cibubur berbeda dari 
daerah-daerah lain di kawasan 
Jakarta lainnya yang cenderung 
berada di satu lokasi. 

Di wilayah yang terkenal dengan 
kompleks perumahan mewahnya 
itu, kawasan-kawasan miskin itu 
sporadis atau tersebar di mana- 
mana. 


Ada pun kawasan yang menjadi 
titik perhatian YMI antara lain Ke¬ 
camatan Tapos, Kecamatan Ta¬ 
nah dan Kecamatan Kampung 
Baru. Di sini, tidak sulit mencari 
anak-anak kurang mampu yang 
ingin bersekolah. Biasanya, YMI 
mendapatkan data-data tentang 
mereka dari anggota kelompok sel 
gereja. 

Setelah mendapatkan profil ca¬ 
lon anak asuh, pihak yayasan yang 
punya empat orang staf ini me¬ 
lakukan survei ke lokasi guna me¬ 
ngetahui keadaan ekonomi orang 
tua anak-anak yang bersangkutan. 
"Untuk mendapatkan bantuan, 
kita mengutus para pekerja gereja, 
seperti diaken dari GBI ke pe¬ 
rusahaan-perusahaan guna pre¬ 
sentasi. Perusahaan itu, tentu saja 
yang kita ketahui dari teman- 
teman," katanya. • 

Transparansi 

Sejak program OTA digulirkan, 
telah terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan, baik dari jumlah 
anak asuh yang mendapatkan san- 
tunan bea siswa maupun pen¬ 
danaan yang berasal dari sponsor 
dan orang tua asuh mereka. Untuk 
saat ini, jumlah anak asuh yang 
resmi terdaftar di yayasan yang 
punya sasaran meningkatkan taraf 
hidup masyarakat prasejahtera 
yang mandiri dan sejahtera ini, 


mencapai hampir 200 anak. 

Sebagai sebuah yayasan yang 
berkecimpung di bidang sosial, 
tentu saja dituntut transparansi 
dan akuntabilitas, terlebih bagi 
para donatur. Dan hal ini sudah 
dilaksanakan oleh yayasan. Misal¬ 
nya, setiap hari mereka melakukan 
pengecekan saldo di bank. Hal ini 
dimaksudkan, selain untuk me¬ 
ngetahui posisi keuangan juga 
melihat sudah beberapa banyak 
donatur yang masuk. 

"Tiap hari kita mengecek saldo. 
Dan dalam bulan itu juga kita me¬ 
ngirim tanda terimakasih kepada 
para donatur. Sedangkan untuk 
sponsor orang tua asuh, kita me¬ 
ngirimkan kartu bayaran uang 
sekolah anak-anak asuh mereka," 
tutur pria berkacamata ini. 

Untuk mengetahui perkem¬ 
bangan pendidikan anak-anak 
asuh serta program ke depan, 
YMI, sebulan sekali secara rutin 
mengadakan pertemuan antara 
sponsor orang tua asuh, anak asuh 
dan pihak sekolah. 

Keterlibatan pihak sekolah 
sangat dirasakan manfaatnya, 
yaitu sebagai ajang promosi akan 
keberadaan dari yayasan nirlaba ini, 
dalam membantu memberikan 
santunan biaya pendidikan bagi 
anak-anak yang kurang mampu. 

es Danie! Siahaan 



Pengurus Yayasan Manna Indonesia 



Komisi Wanita GPIJA Kunjungi Panti Werda 


Meski Usia Lanjut, Tetaplah Ceria 

P ERWUJUDAN kasih antara kaum 
wanita gereja dengan para lanjut 
usia begitu kental terasa dalam acara 
kunjungan Komisi Wanita Gereja 
Presbyterian Indonesia Jemaat 
Antiokhia (GPIJA) di Panti Werda 
Karya Kasih, Kramat I, Jakarta Pusat, 

Kamis (10/6) lalu. Selain ibadah, 

Komisi Wanita GPIJA itu juga 
mengadakan kegiatan bakti sosial 
berupa pemberian bingkisan kasih 
kepada 34 penghuni panti. Di 
samping itu, mereka mengunjungi 
para oma dan opa yang sudah tidak 
bisa berdiri lagi. 

Usia lanjut memang tidak perlu 
menjadi pengahalang untuk tetap 
ceria. Dan hal ini sudah diperlihatkan 
oleh Christin Harihari, salah seorang penghuni panti. Usianya yang sudah 67 tahun itu 
tidak menyurutkan semangatnya untuk senantiasa menyanyikan lagu rohani "Ajaib 
TuharP. Bahkan, oma (nenek) ini tampak fasih pula ketika melantunkan judul asli lagu 
tersebut, yakni "Amazing Gracd' itu. Dan bukan cuma itu saja. Selain suaranya masih 
cukup prima, wanita kelahiran Maluku ini tidak malu-malu bergaya mengikuti untaian 
bait syair lagu tersebut. 

Acara yang dikemas dalam bentuk bakti sosial ini dimulai dengan kebaktian yang 
dipimpin oleh Itje Hutabarat. Dalam khotbahnya Itje mengambil nats Alkitab dari Mazmur 
62: 1-3. Kitab yang ditulis oleh Nabi Daud ini bercerita tentang pertolongan Tuhan 
ketika menghadapi Goliat. "Tiap manusia pasti punya rasa takut. Untuk itu, mereka 
membangun rumah agar lebih aman. Begitupun dengan Daud. Ia selalu mengandalkan 
Tuhan ketika permasalahan melilit hidupnya," jelasnya. Dia pun mengharapkan agar 
para lanjut usia selalu mengandalkan Tuhan dalam mengisi hari-hari tuanya, bahkan 
bisa memberikan kesaksian bagi orang lain akan penyertaan Tuhan dalam hidupnya. 

^ Danie! Siahaan 


Tujuh Ratus Anak Nias Dapat Bea Siswa 

A KIBAT gempa tsunami pada 28 Maret 2005, sektor pendidikan yang selama ini 
dianggap sebagai tumpuan harapan penduduk Nias meningkatkan taraf hidup dan 
kecerdasan mereka, nyaris hancur total. Seperti dikatakan Kabid Pendidikan Dasar 
Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Faduhusi Daely, S.Pd., jumlah TK di Kabupaten Nias 
Selatan 3 buah, SD 218, SMP 40 dan SMA/SMK 22 buah. "80 hingga 95% bangunan 
rusak berat," katanya. 

Untuk meresponsi kenyataan memprihatinkan ini, banyak pihak berpartisipasi dalam 
membantu pendidikan anak-anak Nias, baik dengan adopsi maupun dengan memberikan 
bea siswa kepada mereka. Yayasan Pelita Kasih, salah satu yayasan yang terpanggil 
untuk menolong anak-anak Nias, telah dan akan memberikan bea siswa kepada kurang 
lebih 700 orang anak korban bencana. 

Seperti dijelaskan ketua yayasan Dr. Wiliam 
Suhanda, anak-anak yang mendapatkan bea 
siswa itu terdiri dari empat kategori. Yang men¬ 
dapatkan prioritas utama adalah yatim piatu. 

Yang kedua adalah yang ayahnya meninggal 
dan karena itu tidak ada penyanggah ekonomi 
keluarga yang permanen. Kategori ketiga, anak 
yang masih memiliki kedua orang tua, tapi tapi 
betul-betul hidup di bawah garis kemiskinan. 

Untuk Kabupaten Teluk Dalam saja, kata 
William, jumlah mereka mencapai 559 anak. 

Untuk Kabupaten Gunung Sitoli, pihak yayasan 
akan memberikan bea siswa kepada 250-an anak. "Kita memilih yang dari TK hingga 
SD karena masih bisa dibentuk," kata William. 

Menurut rencana, yayasan akan mendirikan "Pondok Kasih" untuk menampung anak- 
anak yang berkualitas dan berkarakter. Mereka akan diberikan pelajaran ekstra kurikuler 
dan akan dididik sampai ke jenjang SMA atau malah ke PT kalau memang prestasinya 
bagus. "Kita ingin agar selain belajar, mereka juga dapat belajar hidup mandiri," katanya. 

Soal biaya? William mengaku bila untuk sementara rencana untuk ekspansi pelayanan 
di daerah lain dihentikan dulu. "Fokus utama kami sekarang ke Nias," katanya sembari 
menegaskan bahwa memberikan bea siswa untuk lebih dari 700 anak ini merupakan 
sebuah langkah iman. "Kita melakukan ini bukan karena kita punya dana berlebihan, 
tapi karena kita melihat kondisi yang sangat darurat. Saya mengharapkan agar ada 
juga institusi lain, baik dari gereja maupun lembaga kristiani lainnya untuk melakukan 
pelayanan ini bersama karena anak Nias itu banyak." 

Untuk menyiasati masalah pembiayaan, pihaknya meminta kerelaan mereka yang 
berkecukupan untuk menjadi "bapak asuh" bagi anak-anak itu. 

es Pmg 
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Yesus Menurut Para Ahli 


S EKALIPUN Alkitab, khususnya keempat Injil telah menulis dengan jelas siapa Yesus, 
f>ahwa Dia adalah Allah yang patut dipuji dan dipuja, namun cukup banyak ahli 
( scho/ars ) memiliki pandangan yang sangat berbeda dengan apa yang diajarkan 
oleh Alkitab. Sebagai contoh, ijinkan saya mengutip pandangan beberapa teolog tertentu, 
yang disebut sebagai teolog liberal, khususnya teolog abad lalu yang memiliki banyak 
pandangan yang sangat negatif terhadap Yesus. Jika kita membaca dan mengamati 
tulisan-tulisan mereka, maka kita dapat menyimpulkan bahwa mereka telah meninggalkan 
pengajaran Alkitab dan membangun pandangan sendiri yang seringkali bersifat spekulatif. 

Mengapa teolog-teolog tersebut menolak pengajaran Alkitab? Alasan mereka adalah 
karena penulis-penulis Alkitab tidak menulis Yesus yang sesungguhnya ( the rea/Jesus), 
tapi mereka telah memoles Yesus sesuai dengan kehendak mereka yang cenderung 
terlalu meninggikan Yesus. Tuduhan seperti itu khususnya ditujukan kepada Injil Yohanes 
yang menegaskan bahwa Yesus, yang disebut dengan Firman itu, 
bukan saja sejak kekekalan telah bersama-sama dengan Allah, tetapi 
Dia sendiri adalah Allah. (Yoh.l:l) Itulah sebabnya mereka memberi 
istilah "Yesus sejarah" (the historica/Jesus) dan "Kristus yang diimani" 

(Christ of faith). Mereka menolak Kristus yang diimani oleh para rasul, 
tapi menerima Yesus sejarah. Namun demikian, bicara soal Yesus 
sejarah, juga masih menjadi masalah bagi mereka. Yesus sejarah yang 
mana? 

Kita lihat beberapa mereka. Kita mulai dengan Adolf Harnack yang 
menegaskan bahwa kita tidak dapat membangun doktrin kristologi 
dari Injil. Menurut dia, Injil tidak bicara mengenai Yesus, tetapi mengenai 
Bapa. Harnack menulis: " The Gospel, as Jesus prodaimed it, has to do 
with the Father oniy and not with the Sonf. Di pihak lain, H.J. 

Holtzmann berbeda dengan Harnack, karena dia mengakui adanya 
pengajaran Yesus dalam Injil. Tapi Holtzmann tidak mengakui ke- 
Allah-an Yesus. Baginya Injil tidak mengajarkan Yesus sebagai Allah, 
tetapi hanya sebagai manusia saja. Holtzmann menulis: "Th/s Gospel 
describes a pure/y human Jesus for whom no c/aims to divinity are 
madd'. Pandangan negatif lainnya diberikan oleh David F. Strauss yang 
mengatakan: "Jesus was a legendary figure whose historicity was 
debatabld'. 

Setelah melihat beberapa pandangan tersebut di atas, kelihatannya, kurang lengkap 
jika kita tidak menyebut pandangan teolog yang satu ini, yaitu Rudolph Bultmann. Diakui 
atau tidak, disadari atau tidak, Bultmann telah banyak mempengaruhi teolog-teolog 
sejagad, termasuk teolog Indonesia. Ia juga menolak Yesus yang dipersaksikan Alkitab. 
Baginya, Yesus yang dipersaksikan Alkitab adalah Kristus yang diimani para Rasul, bukan 
Yesus yang sesungguhnya. Karena itu, perlu diragukan. Bultmann menegaskan: "It /s 
imposs/b/e to recapture Jesus as He moved in Gaiiiee and Jerusa/em and to knowprecisely 
what took place in the years AD 30-33'. 

Dengan mengatakan demikian, itu tidak berarti bahwa Bultmann secara mutlak menolak 
pengakuan tentang Yesus. Dia tetap mengakui Yesus, tetapi bukan Yesus dalam Alkitab 
yang menurutnya telah dipoles oleh para rasul. Bultmann menegaskan: "The mere 
th atness is sufficient'. Barangkali pandangan yang paling negatif dari semuanya adalah 
pandangan G.A Wells, di mana bagi Wells, Yesus tidak pernah ada. "Did Jesus ever 
exisP", demikian dia memberi judul pada bukunya. Menurut Wells, "Jesus was a mythical 
figure arising out of Paui's mysticai experience, for whom an earthiy 'history' had iater 
to be invented'. 

Apa gunanya kita mengutip pandangan-pandangan tersebut di atas? Tentu saja bukan 
untuk diikuti, karena secara jelas pandangan tersebut tidak berdasarkan kepada kesetiaan 
kepada pandangan kitab suci Alkitab. Kiranya pandangan seperti itu juga jangan dibiarkan 
untuk menggoncangkan iman kita. Alasan kita yang pertama adalah karena kita ingin 
secara jujur dan terbuka menunjukkan kenyataan adanya pandangan seperti itu. Untuk 
apa? Supaya kita tidak berteologi seperti orang yang sedang memakai kaca mata kuda. 


Maksud saya, ada orang memahami teologi tertentu, karena memang hanya pandangan 
seperti itulah yang diketahuinya. Hanya itu pilihan yang ada di depannya. Dengan perkataan 
lain, orang tersebut digiring dan dipaksa hanya melihat ke satu arah dan tidak diberi 
kesempatan untuk melihat adanya kemungkinan arah lain. Dengan demikian, pandangan 
seperti itu belum tahan uji. Selanjutnya, penting sekali kita mengamati kenyataan ini: bila 
pengajaran Alkitab tidak lagi berotoritas, maka semua orang dapat membangun teorinya 
sendiri. Jika demikian halnya, apa lagi dasar menilai pandangan tersebut? Rasio? Subjektivitas 
pribadi? 

Apakah semua ahli memiliki pandangan demikian? Jika demikian halnya, maka sebaiknya 
tidak perlu belajar teologi sampai tingkat sedemikian. Belajar teologi, cukuplah seadanya, 
tidak perlu tinggi-tinggi; karena buat apa belajar teologi kalau akhirnya merusak iman 
sendiri serta umat Allah lainnya? Bukankah Tuhan Yesus pernah menegaskan agar tidak 
menjadi batu sandungan bagi orang lain? Memang ada yang 
beranggapan demikian. Karena itu, mereka akan menolak dan "alergi" 
terhadap orang-orang yang belajar sampai ke tingkat tertentu, yang 
menurut mereka sudah terlalu ilmiah dan tidak memiliki iman lagi. 
Tapi dalam kenyataannya, tidaklah demikian. 

Meski cukup banyak pandangan yang sedemikian radikal yang 
meragukan serta menolak pengajaran Alkitab, kita bersyukur karena 
banyak ahli teologi lainnya yang percaya dan menerima kesaksian 
Alkitab. Kita dapat menyebut sederetan nama besar yang sangat 
ahli dan sedemikian berpengaruh namun tetap setia kepada 
pengajaran Alkitab. Sebagai contoh: J.B. Lightfoot, H.P. Liddon, 
A.E.J. Rawlinson, Vincent Taylor, Oscar Cullmann, C.K. Barrett, 
Rudolph Schnackenburg, Raymond Brown, Graham Stanton, Peter 
Stuhlmacher, I.H. Marshall, F.F. Bruce, N.T. Wright, Ralph Martin, R.T. 
France, G.E. Ladd, D.A. Carson, John Stott, Luke Timothy Johnson, 
Donald Bloesch, Millard J.Erickson,dan banyak lainnya lagi. Mereka 
menerima pengajaran Alkitab bahwa Yesus adalah pribadi yang sangat 
mulia, di mana kemuliaan-Nya sama dengan kemuliaan yang dimiliki 
oleh Allah Bapa di dalam Perjanjian Lama. Karena itu, mereka dengan 
segenap hati menyembah pribadi Yesus serta mengajarkan hal yang 
sama melalui buku atau berbagai artikel yang mereka tulis. 

Saya sengaja menyebut cukup banyak nama yg sangat ahli dan telah dikenal di seluruh 
dunia. Hal itu saya lakukan untuk menyangkali pandangan yang mengatakan bahwa seolah- 
olah hanya orang-orang bodoh dan kaum fundamentalislah yg memercayai Alkitab, apa 
adanya. Sikap meragukan serta menolak atau percaya dan menerima Alkitab ternyata 
adalah masalah sikap hati dan iman, BUKAN MASALAH BODOH ATAU PINTAR. Artinya, 
jika hati dan pikirannya sudah ditetapkan untuk menganut satu pemahaman tertentu, 
apa pun kata Alkitab serta para ahli lainnya, hal itu tidak terlalu berarti baginya. Sebaliknya, 
jika dengan iman, orang belajar dan membuka diri kepada pernyataan-pernyataan Alkitab, 
maka orang tersebut-tidak bisa tidak-akan dibawa kepada pengenalan dan penyembahan 
kepada Yesus. 

Saya bersyukur, mendapat kesempatan mengadakan penelitian selama 6 (enam bulan) 
di Tyndale House, Cambridge, Inggis. Dalam masa itu saya menikmati persekutuan yang 
sangat indah dengan para schoiaryar\q datang dari berbagai penjuru dunia. Dalam setiap 
kesempatan, saya berusaha keras untuk berdiskusi secara pribadi dengan mereka, termasuk 
dengan beberapa orang yang namanya telah saya sebutkan di atas. Dalam salah satu 
ibadah yang dipimpin oleh David I. Brewer (salah seorang tim peneliti tetap di Tyndale 
House), dia memulainya dengan sebuah kalimat yang sangat berkesan bagi saya: "It is 
good to be a schoiar but it is better to be a beiievef. 

Kiranya kita semua juga secara bersama-sama mencintai kebenaran sebagaimana diajarkan 
oleh Alkitab; karena itu, kita semakin ahli. Tetapi lebih dari situ, kiranya semua itu membawa 
kita semakin beriman kepada-Nya dan memiliki ambisi suci untuk terus-menerus memuliakan 
nama-Nya. Hidup di dalam Dia dan hidup hanya bagi Dia. So/i Deo gioria * 



■ Pdt. Mangapul Sagala 


Wanita Kristen Menyongsong 2020 


D ALAM rangka mengantisipasi 
dan menyikapi pergeseran 
jaman yang menurut prediksi para 
futurolog tahun 2020 adalah 
puncak pergeseran kepemimpin¬ 
an dunia dari kaum pria kepada 
kaum perempuan, Dewan Peng¬ 
embangan Peranan Perempuan 
(DPPP), Badan Kerjasama 
Pelayanan Antar Kampus 
(BK-PAK) menggelar semi¬ 
nar sehari dengan tema 
"Christian Woman Life 
Forward 2020". 

"Hidup orang Kristen 
adalah hidup yang berke- 
menangan, penuh damai 
sejahtera dan sukacita 
Allah. Sebagai orang Kris¬ 
ten, wanita pun dipanggil 
untuk hidup yang berke- 
menangan," kata Dr. Pur- 
bandari, SH, MH yang tam¬ 
pil sebagai salah seorang 
pembicara. Untuk itu, lanjut 
Purbandari, wanita harus menye¬ 
laraskan hidupnya sesuai dengan 
Firman Tuhan. "Kemajuan yang 
dialami kaum wanita akan salah 
jalan bila tidak dituntun oleh 
kebenaran Firman Tuhan. Dengan 
menyelaraskan kehidupan dengan 
kehendak Tuhan, kita akan men¬ 
jadi lebih dari pemenang," 


katanya. 

Lalu siapakah wanita dan apa 
peran khas wanita menurut Fir¬ 
man Tuhan? 

Menurut pembicara lainnya, 
Parasian Tambunan STh.,MA., 
wanita adalah ciptaan Allah yang 
sempurna. "Perempuan sama 


sempurnanya dan pentingnya 
dengan pria di hadapan Allah. Ia 
juga mencerminkan gambar Allah 
yang sempurna," katanya. 

Dan dalam relasi dengan pria, 
wanita merupakan penolong yang 
membuat pria menjadi sempurna. 
Bagaimanapun kuatnya pria secara 
fisik, ujar Parasian, mereka sangat 
lemah tanpa kehadiran seorang 


perempuan dalam kehidupan me¬ 
reka. 

Bertolak dari Kejadian 2: 18-23, 
Dien Reimas menegaskan bahwa 
wanita dan pria sungguh partner 
yang sederajat. "Kalau Allah mak¬ 
sudkan perempuan berkuasa atas 
pria, tentu Allah menciptakan 
Hawa dari tulang kepala 
Adam. Sebaliknya kalau 
Allah maksudkan perem¬ 
puan menjadi barang 
mainan pria, tentu Allah 
menciptakan Hawa dari 
tulang kaki Adam. Tetapi 
lihatlah, Allah menciptakan 
perempuan dari tulang 
rusuk pria, dibawah le¬ 
ngannya untuk dilindungi, 
dan di dekat dengan hati, 
untuk dicintai," kata Dien 
menyitir pendapat Santo 
Agustinus. 

Sementara pembicara 
lainnya, Dr. Angela Lili Paly lebih 
menyoroti peran khusus wanita 
yang mengabdi dalam dunia 
kesehatan yang antara lain harus 
tampil sebagai penopang tegak¬ 
nya etika dan menghormati in¬ 
tegritas dan martabat pasien. Ia 
secara khusus menyorot masalah 
aborsi yang kian menjamur. 

josPmg. 




GBI SURYA 

XPembawa %a6ar (Bai 

GEMBALA SIDANG: 
Pdt. Jozef Ririmasse 


VISI: 

Menjadi Gereja yang Memiliki 
Karakter Kristus 

IBADAH RAYA: 

Hari Minggu 
Jam 13.00 WIB 
Gedung Wisma Dharmala Sakti 
Ruang Srikandi - Lobby Basement 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 32 Jakarta 


Melayani Ibadah sekolah Minggu 

SEKRETARIAT: 

Jl. Duyung V No. 2 
Rawa Mangun Jakarta - Timur 
Telp. 021-5485773 Fax. 021^7866860 
E-mail: gbi_surya@yahoo.com 


REFORMATA 























EDISI 28 


Tahun III 


Juli 


Tahun 2005 


12 


liputan 


50 Tahun GBKP Jakarta Pusat 

Mendayung di Antara Karang 



H ARI sudah senja. Jakarta 
yang "mendidih" hari itu, 
perlahan mulai menyusut 
dalam dingin. Di sebuah bangunan 
tinggi dan megah, puluhan laki-laki 
dan perempuan terlihat gagah dan 
cantik. Yang perempuan dibalut 
kain kebaya kuning gading dan 
jarik (Jawa: bawahan pengganti 
rok) yang terbuat dari tenunan 
khas Karo. Sementara yang laki- 
laki umumnya mengenakan stelan 
jas. 

Sementara, di salah satu ruang¬ 
an, suasananya tak kalah meriah. 
Persis di belakang altar terdapat 
sebuah salib besar yang senantiasa 
memancarkan cahaya. Di bela¬ 
kangnya, membentang sebuah 
kain tenun Karo berukuran besar 
yang dibentuk menjadi segi tiga. 
Di atas tenunan itu tertera tu¬ 
lisan: HUT Emas GBKP Jakarta 
Pusat Di bawahnya, terdapat 
tulisan lain yang rupanya menjadi 
tema acara sore itu: Masyhur- 
kanlah Dia Sebab Nama-Nya Tinggi 
Luhur. Sementara di sisi kiri dan 
kanan ruang besar tersebut, ter¬ 
dapat dua layar besar yang 
menampilkan syair atau tulisan 
apa pun yang dipancarkan dari 
sebuah LCD. Di setiap sudut 
ruangan, juga dimeriahkan 
dengan kain tenunan Karo 
yang ditata apik, hingga sua¬ 
sana sore itu sempurna dalam 
kesemarakan. 

Hari itu, 28 Mei 2005, je¬ 
maat Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) Jakarta 
Pusat, pantas bersukacita dan 
merias gereja mereka berbeda 
dari biasanya. Karena, hari itu 
merupakan puncak perayaan 
HUT Emas GBKP Jakarta Pusat. 
Berbarengan dengan peraya¬ 
an tersebut, juga diluncurkan 
buku sejarah GBKP Jakarta 
Pusat yang berjudul: "Per¬ 
jalanan yang Tak Kenal Lelah". 
Seminggu sebelumnya, 21 Mei 
2005, diadakan seminar bertajuk: 
"Membangun Jemaat GBKP yang 
Misioner". 

Acara dimulai dengan ibadah 
yang dikuti oleh sekitar 800 je¬ 
maat, para pendeta, pertua, dan 
diaken yang ada di lingkungan 
GBKP Jakarta Pusat. Ibadah 
dipimpin oleh Pdt. Andarias 


Brahmana, sementara khotbah di¬ 
sampaikan oleh Ketua Umum PGI 
Pdt. A.A. Yewangoe. Dalam khot¬ 
bahnya, Yewangoe mengatakan, 
menjadi jemaat misioner berarti 
jemaat harus sungguh-sungguh 
menjadi saluran berkat bagi se¬ 
sama, terutama yang miskin dan 
menderita, tanpa melihat latar 
belakang agama, suku, status so¬ 
sial, dan sebagainya. "Jika ke¬ 
hadiran GBKP justru meresahkan, 
itu berarti kita sudah gagal sebagai 
jemaat misioner" tandas pendeta 
yang berasal dari Sumba, NTT, ini. 
Sementara dalam sambutannya, 
Ketua Panitia G.T. Soerbakti 
mengatakan peringatan hari ulang 
tahun memiliki makna yang amat 
penting dan strategis. Tidak se¬ 
mata-mata terletak pada aspek 
seremoni saja, tetapi pada ke- 
mauan dan kemampuan kita 
untuk melakukan koreksi pelaya¬ 
nan di masa lampau sekaligus 
meneguhkan komitmen di masa 
depan. 

Acara ini dimeriahkan juga oleh 
Paduan Suara Serafim GBKP Ja¬ 


karta Pusat, Paduan Suara GBKP 
Bekasi, Paduan Suara Permata 
GBKP Jakarta Pusat, Vocal Group 
Nabirong, Yan Berlin Panjaitan, 
pianis Mindy Theodora Serafika, 
dan sebagainya. 

*** 

Sejarah terbentuknya GBKP 


Jakarta Pusat mengalami pasang 
surut dalam perjalanannya. Ibarat 
mendayung di antara karang, be¬ 
gitulah mereka melewati masa- 
masa pasang surut itu. 

Gereja ini bermula dari sebuah 
persekutuan kecil generasi muda 
Karo Jakarta (kemudian mengam¬ 
bil nama Permata Cabang Jakarta) 
yang dibentuk pada November 
1952. Pada 1954, dimotori oleh 
Anggapen Ginting Suka, ketua 
Permata kala itu sekaligus ma¬ 
hasiswa STT Jakarta, menga¬ 
dakan Natal pertama bagi ma¬ 
syarakat Karo yang ada di Jakarta, 
maupun Jawa secara umum. Pada 
6 Februari 1955, untuk pertama 
kalinya masyarakat Kristen Karo 
yang berdomisili di Jakarta dan 
sekitarnya, mengadakan kebak- 
tian yang pertama. Tanggal 6 
Februari ini kemudian ditetapkan 
sebagai tanggal berdirinya GBKP 
Jakarta Pusat. Sejak itu, GBKP ini 
boleh dibilang digembalakan oleh 
A.G. Suka. 

Tanggal 1 September 1958, 
A.G Suka tamat dari STT Jakarta 


dan ditugaskan di Sumatera Utara. 
Dalam acara perpisahan di rumah 
keluarga Kontan Pri Bangun, ter¬ 
bentuklah pengurus GBKP yang 
pertama, dengan ketua Kontan 
Pri Bangun, Sekretaris Nambun 


Paduan Suara GBKP Bekasi 

Tarigan, Bendahara Ngedeng Sinu- 
kaban, beserta 5 anggota. 

Sepeninggal A.G. Suka, gereja 
permulaan ini sempat kebi¬ 
ngungan mencari pengkhotbah. 
Namun, tak lama kemudian da¬ 
tang Pdt. R.M. Dhanupranoto. Dia 
memimpin GBKP Jakarta Pusat dari 
1959-1970. Berikutnya Pdt. 
Christian Tarigan, Pdt. S.P.G. 
Munthe, dan sebagainya. Yang kini 
memimpin adalah Pdt. 
Andarias Brahmana. Tem¬ 
pat kebaktian mereka pun 
sempat berpindah-pindah. 
Selama 14 tahun di STT 
Jakarta, lalu ke SMA PSKD 
Diponegoro, YMCA Imam 
Bonjol, SPG Kristen, SMEA 
PSKD Kwitang. Sejak 3 Ja¬ 
nuari 1982, jemaat GBKP 
sudah beribadah secara 
tetap di gedung mereka 
saat ini, Jl. Swadaya V 
No.56, Cempaka Putih, 
Jakarta Pusat. Menurut 
Pdt. Andarias Brahmana, 
jumlah jemaat yang kini 
beribadah di gereja yang 
dipimpinnya itu mencapai 
300 keluarga setiap ming- 
gunya. 

*** 

Dalam menapaki perjalanannya, 
GBKP Jakarta Pusat dan gereja 
suku pada umumnya menghadapi 
sejumlah masalah. Salah satunya, 
hengkangnya sejumlah jemaat ke 
gereja lain. Sofia Pri Bangun, salah 


satu diaken di gereja tersebut, 
membenarkan bahwa fenomena 
"pindah gereja" itu terjadi juga di 
GBKP Jakarta Pusat. Fenomena 
itu cukup terasa sebelum keda¬ 
tangan Pdt. Andarias Brahmana. 
"Gereja sempat sepi," tutur dia¬ 
ken PI ini. Namun, setelah di¬ 
pimpin oleh Andarias Brahmana, 
pendeta ini menelepon dan men¬ 
datangi setiap jemaat yang jarang 
datang beribadah. Hasilnya cukup 
signifikan. Perlahan, jemaat GBKP 
Jakarta Pusat mulai aktif kembali 
di gerejanya. 

Menurut Sofia, masalah umum 
yang dihadapi gereja suku, khu¬ 
susnya yang berada jauh dari 
Tanah Karo, adalah kendala ba¬ 
hasa. Kebaktian di GBKP aslinya 
menggunakan bahasa Karo. Ke¬ 
tika yang mengikuti ibadah ini ada¬ 
lah para orangtua yang mengerti 
bahasa Karo, tak ada masalah. Se¬ 
mentara generasi sekarang, se¬ 
makin sedikit yang mengerti baha¬ 
sa Karo. Di sinilah timbul masalah. 
Anak-anak muda menjadi malas 
bergereja di GBKP, karena merasa 
tidak mendapatkan apa-apa sela¬ 
ma mengikuti ibadah. Mereka 
akhirnya memilih gereja yang ber¬ 
bahasa Indonesia. Mereka juga 
jenuh dengan liturgi GBKP yang 
menyanyinya hanya diiringi organ. 
"Tapi masalah mendasar adalah 
kendala bahasa itu," jelas Sofia. 
Karena itu, sejak masa Pdt. Anda¬ 
rias Bramana, gereja ini melakukan 
sejumlah "reformasi". Di antara¬ 
nya, pada minggu pertama iba¬ 
dahnya fuii bahasa Indonesia. Se¬ 
mentara di minggu keempat, 
khotbahnya hanya bahasa Indo¬ 
nesia. Juga ada pertukaran mim¬ 
bar. Pada minggu II dan IV, peng¬ 
khotbah biasanya pendeta dari 
GBKP sektor lain. Minggu III, pe¬ 
ngkhotbah dari gereja-gereja 
yang berada di bawah PGI, 
misalnya HKBP, GKI, dan lainnya. 
Sementara pada minggu V, peng¬ 
khotbah bisa seorang pertua. Be¬ 
ragam PI dan ibadah di rumah je¬ 
maat juga diaktifkan. Semua usa¬ 
ha ini, papar Sofia, ternyata cukup 
mujarab. Kini semakin banyak 
orang Karo yang bergereja di 
GBKP. Namun tantangannya, ma¬ 
sih pada angkatan muda. GBKP 
Jakarta Pusat senantiasa mencari 
solusi untuk setiap masalah yang 
dihadapinya. 


106.7 FM 
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Muda Berprestasi R? 


Pui 


Lebih Sulit Baca Puisi Ketimbang Teater 


J 


D ARI sekadar iseng, 
Irupanya ketiban 
rezeki. Inilah yang ada 
dalam sosok dara bernama 
lengkap Ayu Novitriana. Dari 
kebiasaan berolah vokal 
dalam ekstrakurikuler teater, 
ia mendapat kesempatan 
mewakili SMU Hutama, 

Pondok Gede, Jakarta Timur, 
untuk mengikuti lomba baca 
puisi tingkat sekolah 
menengah se-Jabotabek. 

"Aku tadinya hanya iseng 
saja, karena pihak sekolah 
meminta aku untuk mengikuti 
lomba baca puisi yang 
diselenggarakan Universitas 
Krisna Dwipayana. Pada 
awalnya aku tidak masuk 
nominasi, tetapi aku diberi 
kesempatan untuk mengikuti 
audisi," katanya. 

Tidak mudah untuk bisa 
menjadi juara. Sebelum 
masuk ke babak final, dara 


yang sering dipanggil Ayu ini 
harus menyisihkan 500 peserta 
perwakilan dari sekitar 200 
SMU yang ada di Jabotabek. 
Dalam audisi tersebut, terpilih 
sebanyak 20 peserta untuk 
masuk ke dalam babak final. 
Dan akhirnya, dara penyuka 
makanan sayur asem dan ikan 
asin ini keluar sebagai juara 
kedua. *- A 
Di sisi lain, sebelum 
mengikuti perlombaan, Ayu 
harus menempuh beberapa 
latihan untuk mengasah 
kemampuan suara dan teknik 
intonasi oleh tiga orang 
pelatihnya. Setiap hari, 
pengagum artis Rieke Diah 
Pitaloka ini harus berteriak- 
teriak di lapangan sekolah. 
Bahkan, ia sempat melakukan 
latihan tersebut di wilayah 
sekitar pantai. QT Q T 
Kendati demikian, dara yan< 
juga punya hobi menyanyi ini 


>e 




mengaku ada perbedaan antara 
bermain teater dan baca puisi. 
Dalam teater, selain harus 
menjiwai peran yang diberikan, 
seorang pemain olah peran ini 
harus mampu berkata-kata 
dengan baik dan benar. 
Sedangkan dalam pui|i, 
diperlukan intonasi yang tepat 
ketika membaca sebuah naskah 
puisi. 

"Sebenarnya lebih sulit baca 
puisi. Kita harus memberikan 
gambaran tanpa banyak gerak, 
tapi dengan mimik dan intonasi 
serta laval pengucapannya 
harus benar" jelas Ayu. 

Untuk saat ini, dara yang 
masih berkuliah di salah satu 
perguruan tinggi di Jakarta ini 
masih kerap dipanggil untuk 
melatih adik-adik kelasnya dan 
mengisi acara-acara 
perpisahan di sekolahnya. 

es Danie! Siahaan 


icran 


Ayu 
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10 VCD terbaik lelah beredar 
pilihlah salah satu yang Anda 
sukai untuk dijadikan 
koleksi Anda 


I losana menghadirkan sukacita 
ditengah keluarga Anda lewat 
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Konsultasi Kesehatan Bersama dr. Irwan Silaban 


DAGING TUMBUH DEKAT KANDUNGAN? 


DAGING TUMBUH DEKAT KANDUNGAN? 



Bapak Dokter yang terhormat, 

Saya, wanita berusia 29 tahun 
dan sudah menikah. Sejak usia re¬ 
maja, saya selalu mengalami masa 
haid yang panjang (1-2 bulan). Hal 
ini tidak saya pusingkan. Dan 
hingga saya menikah, ini tetap 
terjadi. Menurut dokter, itu di¬ 
sebabkan faktor kegemukan, yang 
berpengaruh pada hormon. Di 
akhir tahun 2004, saya pernah di¬ 
kuret untuk mengangkat gum¬ 
palan-gumpalan darah. 

Saya bersyukur, akhirnya se¬ 
karang saya bisa hamil, dan me¬ 
masuki bulan ke-3. Beberapa hari 
yang lalu, terdapat ftek di celana 
dalam saya dan itu membuat saya 
khawatir akan mengalami kegugu¬ 
ran. Kata dokter yang memeriksa, 
flak itu ada karena pengaruh da¬ 
ging yang tumbuh dekat kan¬ 
dungan saya, dan tidak akan me¬ 


ngganggu bayi yang ada di dalam 
kandungan. 

Yang ingin saya tanyakan, 
kenapa hal ini terjadi? Bagaimana 
menghalangi pertumbuhan daging 
tersebut? Apakah ada pengaruh¬ 
nya dengan kandungan? Bagai¬ 
mana cara yang terbaik untuk 
menjaga kandungan saya? 

Terima kasih untuk perhatian 
dan bantuan Dokter. Saya menan¬ 
tikan jawabannya, disertai ha¬ 
rapan, Tuhan menolong saya 
untuk menjaga kandungan ini, 
hingga anak saya dapat lahir 
selamat. 

A/in-Sudirman 

Saudari Alin. 

Haid adalah pendarahan secara 
periodik dan siklik dari uterus/kan¬ 
dungan, disertai pelepasan/des- 
kuamasi lapisan endometrium. 
Panjang siklus haid adalah jarak 
antara "tanggal mulainya haid yang 
lalu dengan mulainya haid be¬ 
rikutnya". Panjang siklus haid yang 
normal atau yang dianggap se¬ 
bagai siklus haid yang klasik adalah 


28 hari dengan variasi yang cukup 
luas. Siklus ini tidak selalu sama 
bagi setiap wanita. Dua wanita 
adik-kakak, bahkan saudara 
kembar pun, siklusnya tidak selalu 
sama. 

Pada wanita yang berovulasi, 
ada masa subur siklus haidnya 
berkisar antara 18-42 hari. Jika 
kurang dari 18 hari atau lebih dari 
42 hari dan tidak teratur, biasanya 
siklusnya tidak berovulasi (ano- 
vulatoar)/tidak ada masa subur. 
Lamanya haid biasanya antara 3-5 
hari, ada juga yang 1-2 hari diikuti 
bercak darah sedikit-sedikit ke¬ 
mudian. 

Terjadinya haid yang tidak te¬ 
ratur dengan frekuensi/metro- 
ragia dan jumlah darah yang ber- 
lebihan/menoragia, sangat dipe¬ 
ngaruhi faktor hormonal. Menge¬ 
nai Anda dikuret tahun 2004 oleh 
karena adanya gumpalan-gum¬ 
palan darah, informasinya kurang 
lengkap, jadi saya tidak dapat 
memberikan pendapat. 

Selamat atas anugerah dari 


Tuhan, sebab Anda bisa hamil! 

Dan informasi dari dokter yang 
memeriksa Anda saat ini adalah 
yang terbaik karena langsung di¬ 
periksa secara objektif (tidak perlu 
khawatir yang berlebihan, yang 
penting tetap mengikuti saran dari 
dokter untuk kontrol sesuai wak¬ 
tunya). Kesan saya daging tum¬ 
buh yang ada bersama kehamilan 
ibu adalah MIOMA, yang sampai 
saat ini masih merupakan pem¬ 
bicaraan yang panjang karena 
belum ada kesamaan pendapat/ 
HIPOTESA. 

Yang pasti Mioma uteri bisa 
terjadi bersamaan dengan ke¬ 
hamilan dan akan menghilang se¬ 
telah persalinan kecuali bila le¬ 
taknya menghalangi jalan lahirnya 
sang bayi. Jika jalan bayi terhalang 


oleh daging itu, biasanya sang ibu 
melahirkan SECTIO CAESARIA/ 
operasi sekaligus mengangkat 
daging tumbuhnya. 

Pertumbuhan daging itu ber¬ 
jalan sejalan dengan besarnya ke¬ 
hamilan dan secara langsung tidak 
berhubungan dengan besarnya 
kehamilan dan secara langsung 
tidak berhubungan dengan kan¬ 
dungan tetapi bisa menghalangi 
jalan lahir bayi kalau letaknya dekat 
dengan jalan lahir bayi itu. 

Untuk tetap menjaga ke¬ 
hamilan, ada istilah "ANTE NATAL 
CARE", atau kunjungan/kontrol ke 
dokter kebidanan dan kandungan. 
Juga tidak menutup kemungkinan 
kontrol ke bidan sesuai dengan 
umur kehamilannya secara teratur 
dan tepat waktu.* 


Pusat Pelayanan Dokter Keluarga, Dokter Irwan Silaban dan Rekan 
(Family Doctors Services) 

HP. 081 5 964 9896 - 081 8 960 286 


Konsultasi Hukum bersama Pauius Mahulette, SH. 



KETINGGALAN K.A. 
TIKET HANGUS! 


umum memang PT.KAI sudah 
memberi informasi yang cukup 
memadai tentang apa 
yang 


0668 


s 06034 


M INGGU lalu, saya 
nongkrong di depan loket 
salah satu stasiun kereta 
api (KA) Jabotabek. Dua orang 
anak muda, sambil ngomel- 
ngomel meninggalkan loket, dan 
merobek-robek dua tiket KA Ta¬ 
wang jaya kelas ekonomi jurusan 
semarang (Jawa Tengah). Kedua¬ 
nya kesal karena petugas loket ti¬ 
dak mau mengganti tiket KA yang 
mereka beli kemarin, beberapa 
jam sebelum KA berangkat. Me¬ 
reka terlambat datang ke stasiun 
sehingga ketinggalan KA. Kasihan¬ 
nya, keduanya terpaksa batal 
pulang kampung lantaran tidak 
punya uang lagi untuk membeli 
tiket baru yang harganya "cuma" 
Rp 36.000 per lembar. Oleh pe¬ 
tugas loket, tiket itu dianggap 
"hangus" alias tidak bisa ditukar 
dengan yang baru atau dengan 
uang. Dan menurut petugas loket 
, tiket kelas eksekutif pun diang¬ 
gap hangus jika calon penum¬ 
pangnya tertinggal. 


Jika pernyataan sang petugas 
tersebut benar, serta hal itu 
memang sudah menjadi kebijakan 
PT. Kereta Api Indonesia (KAI), 
di mana keadilan bagi masyarakat 
pengguna KA? Sementara, jika KA 
terlambat berangkat, tidak pernah 
ada kompensasi bagi penumpang 
yang nyata-nyata telah dirugikan. 
Mohon penjelasan Bapak. Terima 
kasih 

Halasson-Bekasi, Jawa Barat 

Saudara Halasson di Bekasi yang 
terhormat. 

Pengalaman Saudara juga men¬ 
jadi pengalaman orang banyak. 
Buat saya ini memang dilema bagi 
dunia transportasi di Indonesia 
dewasa ini. Masalah konsumen 
pengguna jasa transportasi me¬ 
mang sangat Je/imet dan mungkin 
perlu pembahasan khusus oleh 
pakar transportasi. Namun saya 
akan menjawab permasalahan 
yang Saudara hadapi dari segi 



Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan Bulan, 
Tana Matarik Allo 


Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


hukum konsumen. 

Jika saat ini, kita 
membeli karcis ke¬ 
reta api, maka kita 
tidak perlu lagi antri 
di depan loket satu 
jam sebelum kebe- 
rangkatan. Tapi kita 
bisa memesannya 
30 hari sebelum ke- 
berangkatan. Hal ini 
sesungguhnya 
menguntungkan 
konsumen, karena 
dengan demikian maka kon¬ 
sumen dapat mengatur kebe- 
rangkatan dengan leluasa dan 
tidak perlu terburu-buru. Di bagian 
belakang tiket tersebut dicantum¬ 
kan tentang siapa yang harus 
membayar tiket (usia minimal 
membeli tiket, dan harga po¬ 
tongan untuk usia balita) dan hal 
pembatalan. Di samping itu di da¬ 
lam tiket sendiri dicantumkan 
tanggal keberangkatan, tujuan 
waktu keberangkatan. Jadi secara 



kewajibannya. Seharusnya 
konsumen juga teliti dan memer¬ 
hatikan apa yang tertulis dalam 
tiket tersebut. Jika Anda menaiki 
pesawat dan kapal laut, Anda juga 
mengalami hal yang sama. Beda¬ 
nya, untuk pesawat, jika Anda 
membeli tiket penerbangan de¬ 
ngan open date, maka Anda ma¬ 
sih bisa meminta pengalihan jadwal 
keberangkatan jika ketinggalan 
pesawat. Tapi Anda tetap dike¬ 
nakan denda jika kelalaian ada 
pada Anda. Tetapi jika Anda 


REFORMATAI 



menggunakan tiket fixed date, 
tiket Anda juga akan hangus jika 
tertinggal. 

Anda tidak menjelaskan 
apa yang menjadi penye¬ 
bab keterlambatan orang 
yang Anda temui tadi. Na¬ 
mun menurut saya, se¬ 
bagai produsen jasa yang 
baik memang seyogianya 
PT KAI mendengar kelu¬ 
han konsumennya. Misal¬ 
nya berkaitan dengan 
keterlambatan: karena 
keadaan tertentu (misal¬ 
nya huru-hara, banjir, 
kemacetan total, dll). 
Jika demikian, KA patut 
mengembalikan penuh 
uang pembelian, atau memotong, 
atau mengganti dengan tiket 
baru. 

Memang, rasanya tidak adil, jika 
perusahaan angkutan yang ter¬ 
lambat, konsumen tidak pernah 
diberi ganti-rugi. Itu juga saya 
alami berkali-kali. Yang kita terima 
paling permintaan maaf, tanpa ada 
ganti rugi materil. Tampaknya kita 
perlu meminta kepada peru¬ 
sahaan-perusahaan jasa angkutan 
untuk bersikap fair dengan mem¬ 
berikan juga kompensasi jika 
terjadi keterlambatan karena 
faktor mereka. 

Bayangan berapa banyak ke¬ 
rugian yang dialami seorang bis- 
nisman jika gara-gara angkutan 
yang hendak dia gunakan meng¬ 
alami keterlambatan, sehingga 
suatu kontrak bisnis dibatalkan 
oleh relasinya. Tampaknya hal ini 
belum dipikirkan oleh produsen 
jasa angkutan. Hal ini sebaiknya 
dimuat dalam kontrak standar 
yang dibuat oleh produsen jasa 
angkutan, sehingga akan mening¬ 
katkan mutu usaha. 

Dalam Undang Undang Konsu¬ 
men, jika Anda merasa tidak puas 
dengan jawaban dari pihak PT.KAI, 
maka disediakan alternatif pe¬ 
nyelesaian melalui badan di luar 
sistem peradilan yang disebut de¬ 
ngan Badan Penyelesaian Seng¬ 
keta Konsumen (BPSK), selain 
melalui pengadilan negeri yang 
daerah hukumnya meliputi tempat 
kedudukan konsumen. Kedudu¬ 
kan BPSK ada di daerah tingkat 
H* 
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Konsultasi Teologi 


Yesus tidak Membandingkan Diri-Nva 

dengan Salomol 


15 


Bapak Pendeta yang terhormat. 

Kenapa Raja Daud yang berjinah dengan Batsyeba (2 Samuel 11:4) 
tidak dihukum mati (Imamat 20:10)? Betulkah Raja Salomo penyembah 
berhala (1 Raja-Raja 11:1-13)? Seharusnya kan dia dihukum mati 
(Imamat 20:1-8). Jika Salomo mati sebagai penyembah berhala, kenapa 
Yesus membandingkan dirinya dengan Salomo (Matius 12: 42)? Terima 
kasih atas penjelasan Bapak Pendeta 
Adi - Jakarta (0817-6000xxx) 


Untuk Adi di Jakarta, selamat 
bergabung menikmati pertum¬ 
buhan pemahaman Alkitab melalui 
ruang Konsultasi Teologi tabloid 
REFORMATA. Hanya, untuk surat/ 
pertanyaan berikutnya—kalau 
nanti berinteraksi lagi dengan 
kami—mohon alamat dicantum¬ 
kan lebih lengkap untuk data file 
kami. 

Mengenai pertanyaan Anda, 
mengapa Daud tidak dihukum 
mati setelah berjinah dengan 
Batsyeba, itu merupakan kesim¬ 
pulan dini. Alkitab serius dalam 
ketetapannya dan Daud dihukum 
bahkan sangat berat. Lihat 


penghukuman yang diterima Daud 
(II Samuel 12:10), pedang yang 
mewarnai keluarga Daud (anak- 
anaknya saling berebut takhta). 
Dalam II Samuel 12:11-12 di¬ 
sebutkan, istrinya diambil orang 
bahkan oleh anaknya sendiri, 
Absalom, yang bahkan memberon¬ 
tak (II Samuel 16:21-22). Dalam 
kitab II Samuel 12:14 dikisahkan 
bahwa anak hasil hubungannya 
dengan Batsyeba akhirnya mati. 

Jadi, sekalipun Daud tidak 
dihukum mati, tapi hukuman yang 
diterimanya jauh lebih berat. Hal 
ini mengingat karena dia adalah 
pemimpin (raja) yang seharusnya 


menjadi panutan. Hukuman itu 
memang sangat berat, karena ia 
harus melihat kepahitan di depan 
matanya oleh keturunannya sen¬ 
diri (perebutan takhta, perjinahan 
dan pertumpahan darah). Salomo 
juga dihukum Tuhan karena pe¬ 
nyembahan berhala dari para istri¬ 
nya (lihat I Raja-Raja 11:9-13). 
Pecah duanya kerajaan Israel 
(bagian utara menjadi Israel dan 
bagian selatan menjadi Yehuda), 
adalah aib besar bagi dinasti Daud 
dan Salomo, apalagi jika memahami 
kerajaan sebagai simbol kehadiran 
Allah yang telah berjanji. 

Kemudian, dalam Matius 12:42, 
Yesus tidak membandingkan diri- 
Nya dengan Raja Salomo dalam 
konteks keberhalaan (sangat 
jauh). Pembandingan ini adalah 
untuk mengatakan kebesaran 
Salomo sebagai raja yang memang 
besar melebihi semua raja yang 
ada di bumi (lihat II Tawarikh 


9:22). Dan, Salomo merupakan 
raja kebanggaan orang Yahudi. 
Karena kebesaran namanya itu 
pula Ratu Syeba datang ber¬ 
kunjung. 

Yesus hanya mengatakan bah¬ 
wa Ratu Syeba (ratu lho, bukan 
perempuan biasa), yang tempat 
tinggalnya sangat jauh, datang 
mengunjungi Raja Salomo. Mes¬ 
tinya, Yesus yang jauh lebih besar 
dari Raja Salomo, didatangi oleh 
orang-orang Yahudi yang berada 
dalam satu kota. (Jadi, sekali lagi, 
Yesus bukan menyamakan diri-Nya 
yang memang jauh lebih besar dari 
Salomo, melainkan hanya mem¬ 
bandingkan orang-orang Yahudi 
dengan Ratu Syeba). 

Nah, sederhanakan ya dalam 
memahami Alkitab. Alkitab me¬ 
mang luar biasa presisinya. Untuk 
menolong, bandingkan antara 
ayat, perikop atau Alkitab. Hanya 
saja, di jaman akhir ini banyak 



Bersama: 

Pdt. Bigman Sirait 


pendeta yang nyeleneh, yang 
membuat dirinya sejajar dengan 
Alkitab (Firman), dengan berkata 
dia mendapat wahyu baru, lalu 
menafsirkan Alkitab semaunya. Hal 
yang sama juga sering terjadi pada 
jemaat, yang kurang teliti mem¬ 
baca ayat atau perikop yang ada. 

Alkitab sudah final, jangan 
ditambah atau dikurangi, tapi 
dipahami dan diimani. Akhirnya, 
selamat menikmati Alkitab. Baca, 
gali, bandingkan, dan temukan 
kebenaran* 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


HP: 0856.780.8400, Fax: 021.314.8543 


KONSULTASI KELUARGA bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 



Pergumulan, Manusia 

dengan 


Dosa dan Akibatnya 


Bapak pengasuh yang baik , 

Dalam kekalutan, saya berharap Tuhan mengampuni saya dan 
menolong saya menghadapi pergumulan hidup ini. Sejak Januari 2005 
saya berhubungan dekat dengan seorang pria. Dan kami telah berulang 
kali melakukan hubungan sebagaimana layaknya suami-istri. Kami 
melakukannya dengan sadar, dan berjanji untuk sama-sama 
bertanggung jawab dan menikah. Tetapi, pada bulan April, saya 
dikagetkan dengan isu bahwa ada wanita lain, yang katanya sangat 
dia cintai serta ingin menikahi wanita itu. 

Sebagai wanita yang telah ternoda, saya ingin dia bertanggung jawab. 
Tapi, dalam tenggang waktu satu minggu untuk keputusan pernikahan, 
dia melarikan diri tanpa saya tahu di mana rimbanya. Seluruh upaya 
telah saya tempuh, namun hingga kini tidak ada beritanya. 
Persoalannya, saat ini saya sudah hamil. Saya bingung bagaimana 
menghadapinya sendiri, walaupun saya sadar ini kesalahan saya. 
Kalaupun saya harus menggugurkan kandungan, janin ini tidak bersalah. 
Kalau harus mempertahankan kandungan, maka saya harus 
menanggung malu. Untuk itu saya butuh saran Bapak, bagaimana 
menghadapi dan menanggung persoalan ini. Dan saat ini saya terus 
berusaha mencari kabar tentang ayah bayi saya ini. 

Mala (nama samaran) 
Jakarta Timur 


Mala yang dikasihi Tuhan... 

Terima kasih untuk kejujuran 
membagikan pergumulan Anda. 
Tampaknya, pergumulan terse¬ 
but dapat diberi tema "Pergumlan 
manusia dengan dosa dan 
akibatnya." Untuk itu, Anda perlu 
memerhatikan beberapa hal di 
bawah ini. 

1. Pemahaman akan diri 
sendiri. 

Keluhan Anda bisa punya dua 
berita yang berbeda, yaitu: 

a. Kalau itu adalah perasaan 


menyesal karena tidak berani 
menanggung akibat perbuatan 
Anda, maka level kesadaran moral 
Anda, menurut L. Kohlberg, ada 
di level terendah. Anda cuma me¬ 
miliki kesadaran moral "punish- 
ment and obediencd'. Artinya, 
Anda sebenarnya tidak memunyai 
kesadaran akan kebenaran. Yang 
Anda takuti hanyalah akibatnya. 
Anda tak mau menerima akibat 
dari perbuatan kekeliruan Anda. 
Ini merupakan gejala antisosial 
yang hadir dalam jiwa Anda, 


sehingga Anda perlu menemui 
konselor untuk terapi. Anda perlu 
memiliki kepekaan atas dosa dan 
rasa bersalah atas kesalahan, se¬ 
hingga pertobatan merupakan 
satu-satunya tujuan Anda. Anda 
perlu memunyai jiwa yang mem¬ 
benci perbuatan kesalahan yang 
telah Anda lakukan. Dan itu hanya 
dapat Anda miliki jika melalui 
konseling Kristen, berkenalan 
dengan karya agung Roh Kudus 
itu sendiri. 

b. Kalau pertanyaan Anda lahir 
dari kasadaran akan dosa, seperti 
yang dialami Daud dalam II Sam 
12 dan Maz 51, maka saat ini juga 
Anda perlu mengucap syukur 
karena Anda benar-benar anak 
Tuhan yang sedang memasuki 
proses pertobatan dan pem¬ 
baharuan yang sejati. 

2. Pemahaman atas apa yang 
telah terjadi. 

Poin lb di atas biasanya lahir dari 
pemahaman yang benar atas apa 
yang telah terjadi. Pemahaman 
kognitif{dkdX\) ini merupakan pintu 
utama bagi anak-anak Tuhan 
untuk dapat hidup dalam ke¬ 
benaran. Tidak heran, kalau Ye¬ 
sus berkata begini kepada orang- 
orang Farisi dan kepala imam yang 
tidak memunyai kesadaran seperti 
ini. Yesus mengatakan, "Tetaplah 
dosamu...karena kamu buta dan 
tidak sadar bahwa dirimu buta" 


(Yoh 9: 41). 

Nah, dalam perspektif iman 
Kristen, Anda seharusnya me¬ 
nyadari kalau Anda telah berjinah! 
Dan menyedihkan sekali, bahwa 
di tengah perjinahan ini, Anda 
mencoba menyatukan, mengait¬ 
kan, dan menjadikan perjinahan 
tersebut sebagai dasar untuk 
mengabadikan hubungan pribadi 
Anda dengan individu tersebut. 
Anda mencoba meminta Allah me¬ 
resmikan dan menyetujui per¬ 
jinahan Anda menjadi dasar dari 
hubungan suami-istri yang sah. 
Rupanya Anda benar-benar ter¬ 
jerat dalam berbagai dosa dan ke¬ 
salahan. Anda harus waspada, 
bahwa hukum yang berlaku di du¬ 
nia yang bobrok, bukanlah hukum 
Allah. Anda perlu bertobat dan 
mengambil keputusan untuk 
"stop sinning," artinya tidak lagi 
melanjutkan hubungan dalam 
keberdosaan tersebut. Jadi, re¬ 
lakan hubungan Anda dengan in¬ 
dividu tersebut putus sama sekali. 

Mulailah suatu kehidupan yang 
baru. Mintalah kepada Tuhan 
untuk melupakan sama sekali 
individu tersebut. Belajarlah mem¬ 
punyai dignity dan harga diri 
sebagai orang percaya yang 
diperkenankan Allah dengan tidak 
mengasihani diri sendiri. Anda 
berharga di mata Allah, maka 
jadikan harga diri tersebut sebagai 


dasar hidup dalam berhubungan 
dengan siapa saja. Jangan lagi 
membuat diri Anda sebagai "sam¬ 
pah dan objek pemuasan nafsu 
seks" oleh karena Anda me¬ 
lupakan dignity Anda sebagai anak 
tebusan Allah. 

Anda telah mengandung anak 
yang tidak bersalah dari hasil ke¬ 
cerobohan Anda. Ingat baik-baik, 
anak tersebut "tidak bersalah" dan 
jangan dikurbankan untuk meme¬ 
lihara "nama baik" Anda. Anda 
perlu berlutut di hadapan Tuhan 
dan memohon kekuatan dan ke¬ 
bijaksanaan dan "cinta kasih se¬ 
orang ibu" sehingga rela me¬ 
melihara kandungan, sampai pada 
saatnya melahirkannya. Kemu¬ 
dian, kalau Anda betul-betul 
memang belum siap untuk men¬ 
jadi ibu (sing/e parent) bagi anak 
tersebut, Anda dapat ber¬ 
konsultasi dengan hamba-hamba 
Tuhan dan atau konselor yang 
dapat membantu mencarikan 
orang tua asuh yang memang 
dipersiapkan Tuhan untuk meneri¬ 
ma, mengasihi, mendidik dan 
membesarkan anak tersebut. 
Sekian, Tuhan memberkati.* 


Konseling Hotline STTRII 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


UNTUK ANDA DAN KELUARGA . 

Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang tetap dan 
ingin bertumbuh dalam iman yang sehat, mari beribadah 
bersama kami dengan modul yang terpola dan sistematik 

Kebaktian Kaum Muda : Pkl. 08.00 
Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 

(Minggu I - III: Khotbah Ekspositori, M-IV: Seminar, M-V: KKR) 

Kebaktian Sekolah Minggu: Pkl. 10.00 

(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas Remaja) 

Dilayani oleh Tim Gembala: 

Pdt. Bigman Sirait, Pdt. Gunar Sahari, 

Pdt. Binsar Hutabarat 


GPl Jemaat Antiokhia 


Persekutuan Oikumene Karyawan 

Tiap Rabu, pkl. 12.00 - 13.00 
Antiokhia Ladies Fellowship 

Tiap Kamis, pkl. 13.00 ~ 15.00 

O 

Antiokhia Family Gathering 

Tiap Jumat, pkl. 18.30 - 20.00 
Antiokhia Christian Art’s Children Club 
Sabtu ( 2 minggu 1x). pkl. 14.30 
Antiokhia Youth Fellowship 

Tiap Sabtu, pkl. 18.00 - 20.00 


Ikuti juga BINA IMAN dan BINA TALENTA... 


Informasi tempat: 

Tempat Ibadah : Gedung LPMI, Jl. Panataran No. 10 
(Kebaktian Minggu) Jakarta Pusat (samping Tugu Proklamasi) 
Sekretariat : Wisma Bersama 

(Diluar Keb.Minggu) Jl. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat, Telp. 3924229 (Mercy) 


■■■■■ REFORMATA 
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i~6~l Manajemen Kita 




Managing Work 



Bersama Tumbur Tobing, MBA 
GM PT First Retailindo, Jakarta 

M EMASUKI tahun kelima 
belas bekerja sebagai 
profesional pada enam 
perusahaan—lokal maupun 
asing—yang masing-masing me¬ 
miliki "budaya" yang berbeda, saya 
selalu menemukan benang merah 
yang sama, yaitu bagaimana me¬ 
mahami arti kerja, mengelola diri 
sendiri sebagai tenaga profesio¬ 
nal, menemukan dan mengem¬ 
bangkan potensi, dan banyak 
pertanyaan lainnya yang saling 
berkorelasi antara atasan dan 
bawahan. Ketika semua ini di¬ 
telaah lebih jauh dengan sangkut 
paut integrasi dan iman kekris- 
tenan, realitas berkata bahwa 
orang Kristen sering mengalami 
sp/itpersona/ity6a\am dunia kerja 
baik di dunia sekuler maupun 
dunia kerja rohani. 

Kalau kita ingat khotbah Tuhan 
Yesus di atas bukit, antara lain dia 
berkata, "Jadilah garam dan 
terang dunia." Ini adalah bentuk 
panggilan untuk masuk ke public 
square sekaligus merefleksikan 
private life sebagai cerminan 
apakah ada keutuhan yang di¬ 
bangun atas dasar nilai kekris- 
tenan untuk mampu memberikan 
break through, terobosan segar, 
sehingga mutu, kualitas terhadap 


bobot hasil pekerjaan seharusnya 
menghasilkan core vaiue yang 
sangat berbeda. Inilah argumen¬ 
tasi logis yang kita perlu gumulkan 
bersama. 

Ironisnya, kebanyakan profe¬ 
sional Kristen terjebak dan terakali 
dengan buku-buku dan pelatihan 
pengembangan nilai manajemen 
yang begitu sensasional dan telah 
menjadi fenomena menarik, 
karena sumbangsih mereka se¬ 
perti menjadi nutrisi yang me¬ 
nguatkan. Dan naifnya, ini menjadi 
food supplement yang begitu 
attractive dengan tips dan trick 
yang secara sederhana dan mu¬ 
dah untuk dijalankan di dunia 
kerjanya. 

Fakta ini pun dilandasi dengan 
alasan kuat dikarenakan para 
profesional beranggapan bahwa 
isi atau pun pesan yang terkan¬ 
dung di Alkitab seringkali tidak 
bersentuhan dengan kehidupan 
nyata dunia kerja! (Saya jadi 
teringat dengan lagu yang sangat 
populer di era 60-an yaitu "Kisah 
sedih di hari Minggu..!' yang se¬ 
olah menggambarkan hidup 
bergereja kita begitu kerdil. Ini 
adalah kecerobohan yang mena¬ 
kutkan, karena fakta berbicara 
bahwa kehidupan kerohanian kita 
memang jauh dari nilai kekristenan 
yang utuh dan sejati. Realita men¬ 
jadi saksi hidup bahwa gereja pun 
kehilangan bahan untuk mem¬ 
berikan vitamin atau pun nutrisi 
sorgawi dikarenakan gereja terlalu 
sibuk dengan rutinitas ataupun 
yang lainnya dengan slogan yang 
sangat begitu sensasional dan 
menjadi trade mark orang Kristen 
yaitu "Untuk Kalangan Sendiri". 

Akhirnya menjadi semakin jelas, 
kalau kita melihat, mendengar, 


dan membaca di media massa, 
hampir-hampir tidak dibicarakan 
bahwa ada profesional Kristen 
yang mempunyai daya juang atau 
pun yang disebut memiliki deter¬ 
minasi nilai integritas yang ber¬ 
beda. Yang menarik adalah trend 
memberikan kesaksian karena 
baru rajin ke gereja, dan mulai 
menemukan arti hidup bersama 
Tuhan. Dulu, jauh dari Tuhan, se¬ 
karang mau bersaksi dengan 
mengutip-utip ayat, seolah ingin 
mengatakan, "Saya adalah se¬ 
orang profesional Kristen!" Tapi 
kalau diteliti lebih jauh, dia hanya 
sekadar mencomot ayat dan di¬ 
cocokkan untuk disesuaikan 
dengan prestasi kerja dan fasilitas. 
Sukses yang begitu menonjol. 
Apakah ini yang disebut "manusia 
unggul"? Realitas ilahi selalu 
berkata lain bahwa Allah selalu 
mendidik dengan disiplin surgawi, 
yaitu bentuk penyaringan yang 
secara fenomena begitu sulit, dan 
perlu kerelaan hati yang tangguh. 
Itulah jalan salib, karena dunia 
selalu tidak mudah untuk diajak 
dan mau mengerti. 

Lalu bagaimana sekarang. Apa 
yang harus kita lakukan. Apakah 
tidak ada jalan keluar? Definiteiy, 
nd. Kita harus terus berjuang dan 
berlomba dengan mata tertuju 
kepada Kristus yang begitu to¬ 
talitas di dalam menjalankan misi 
Allah Bapa di dunia yang berdosa. 
Penolakan, penderitaan, kehinaan 
yang begitu hebat sekalipun tidak 
meruntuhkan kualitas kerja. Nilai 
integritas dan determinasi yang 
terus-menerus terarah kepada 
kehendak Allah di dalam kedau- 
latan-Nya, inilah inti pembelajaran 
teologis secara sederhana untuk 
kita siap memasuki public square 
dengan terus-menerus berani me¬ 
nyuarakan kebenaran yang mem¬ 
punyai orientasi menawan pikiran 
dan menaklukannya kepada Kris¬ 


tus. 

Ijinkan saya mengutip kalimat 
agung dari seorang gembala si¬ 
dang di mana saya menjadi ang¬ 
gota gereja. Bagian ini menjadi 
bahan pergumulan saya pribadi 
untuk belajar memahami nilai in¬ 
tegritas dalam satu kata yaitu 
WISDOM. Ini adalah harta karun 
seorang profesional Kristen yang 
sering diabaikan. Beliau mem¬ 
berikan lima bagian penting yaitu, 
pertama, bijaksana bukan hasil 
kecerdikan akal manusia. Kedua, 
bijaksana adalah orang yang di¬ 
pimpin oleh Tuhan. Ketiga, bijak¬ 
sana adalah sikap orang yang tidak 
tumbuh di tanah yang kotor. Ke¬ 
empat, bijaksana tidak akan mun¬ 
cul dari hidup yang penuh keja¬ 
hatan dan dosa. Dan yang kelima, 
bijaksana adalah buah hidup yang 
benar. 


Bagaimana dengan Anda dan 
saya? Mari kita mulai sekarang in¬ 
trospeksi diri agar sedikit demi se¬ 
dikit mengubah cara pandang kita 
sebagai awal memasuki dunia tea¬ 
ter kerja, sehingga kita lebih siap 
dan tangguh. Karena saya per¬ 
caya, biar bagaimanapun, dunia ini 
sudah too crowded dengan prin¬ 
sip yang ada, dan sudah memberi¬ 
kan wacana pembelajaran untuk 
tetap harus kita hargai sebagai 
komparasi studi. Tetapi kita pun 
harus memberikan the other voice 
kepada mereka, karena Kristus 
adalah "firman yang sudah menjadi 
daging". 

Segala sesuatu adalah kemuliaan 
bagi nama-Nya, sumber hikmat di 
dalam pengetahuan dan pengem¬ 
bangan nilai kerja kita semua. 
Amin.* 
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sembari Belajar Akting 

T ERNYATA, hobi nonton bisa bermanfaat juga. Inilah yang dirasakan oieh artis sinetron 
muda, Angel Karamoy. Kebiasaannya menyaksikan para aktor atau aktris dalam 
bermain akting, tampaknya berperan besar saat dia berhadapan dengan lawan mainnya 
saat syuting. 

"Saya selalu memperhatikan ketika para pemain film sedang berakting. Misalnya, 
bagaimana mereka melakukan penjiwaan, ini sering saya pakai sebagai pedoman ketika 
membaca naskah atau terlibat dialog dengan lawan main," kata gadis yang akrab 
dipanggil Angel ini di sela-sela syuting sinetron "Bidadari 3", belum lama ini. 

Bagi dara kelahiran Manado, Sulawesi Utara, 16 Januari 1987 ini, menonton film 
sudah menjadi kegiatan rutin di sela-sela kesibukannya—baik sebagai pelajar maupun 
aktris. Dalam keadaan bagaimanapun, kalau ada film baru yang bagus, Angel tidak 
akan melewatkan kesempatan untuk menontonnya di bioskop. 

Dengan siapa biasanya ia pergi ke bioskop? Tanpa malu-malu putri dari pasangan 
Vence Karamoy (alm) dan Threesye ini mengakui, biasanya dirinya ditemani oleh pacar 
yang bernama Marsya Manopo. Asyiknya, usai menyaksikan sebuah film, Angel 
mendiskusikannya dengan sang pacar. Yang merek^ggjjnangkan antara lain seputar 
jalan cerita, dan peran para aktor atau aktris^tfflH^aii|b^fu mereka tonton itu 
jelek menurut Angel, dia tidak ragu-raoig|^H^^p|^0M|din, kenapa mau 
menonton film tersebut. "Tapi, dia (Marsya— Red) tidak pernah marah sedikit pun," 
ujar pengagum aktor Eiijah Wood ini. 

bernuansa remaja, wanita 
bahwa para sineas 
m karya-karya 


Tentang maraknya film-film layar 
penyuka makanan Jepang ini berpei 
muda Indonesia ternyata mampu 
terbaik. 

Di sela-sela rutinitasnya, Angel 
mengoleksi benda-benda berbau bol 
kini, koleksi bantal dan bonekanya 
buah. Kesukaannya akan benda lucu da^ 
susah dibendung. Tatkala berada di pj 


sempat-sempatnya 
dan bantal. Hinga 
ih ada sebanyak 45 
empuk itu memang 
iusat perbelanjaan 


misalnya, penyuka minuman es kelapa muoa ini, pasti "lapar 
mata" bila melihat bantal atau boneka yang dianggapnya 
lucu dan menarik. 

Dari sekian banyak boneka koleksinya itu, ada satu yang 
tidak pernah lupa dibawanya ke mana pun diapergi, 
yakni boneka panda berwarna putih. Maklum, boneka 
tersebut adalah pemberian dari sang pacar senam. 

"Saya pasti membawa boneka itu ke mana saya pergi. 

Kalau saya melihat boneka ini, saya sering teringat 
dangan Marsya," katanya sambil tertawa lebar. 

Jts Danie! Siahaan 



M ASIH ingat lagu "Di Doa Ibukd' yang ngetop beberapa tahun silam? Nikita, nama 
pelantun lagu tersebut, kala itu masih bocah. Kini, mantan penyanyi cilik bernama 
lengkap Natashia Nikita itu sudah remaja. Hari Sabtu, 2S Mei 2005 lalu dia merayakan 
hari ulang tahun (HUT)-nya yang ke-17 (sweet seventeen), di Hotel Borobudur, 
Lapangan Banteng, Jakarta Pusat. 

Di acara HUT ke-17 itu, anak baru gede (ABG) yang sebenarnya lahir pada tanggal 22 
Mei 1988 itu tampil (lebih) cantik. Mengenakan gaun putih, sayap dan mahkota menghiasi 
rambutnya yang terurai panjang, Nikita saat itu mirip malaikat. Dengan anggun, "sang 
malaikat" menuruni tangga sambil melantunkan pujian, menjumpai para undangan. 

Malam itu, gadis yang juga biasa dipanggil dengan Niki atau Niq itu memang bagaikan 
malaikat yang turun dari surga, sesuai tema acara yang dikemas bernuansa sweet 
seventeen: "Heaven missing an angel’. Malam itu, bisa-bisa surga memang sedang 
"kehilangan" salah seorang malaikatnya, karena sedang turun ke Bumi—tepatnya ke 
ruang Musro, Hotel Borobudur, Jakarta. 

Nikita, yang hingga saat ini sudah menelurkan tujuh album rohani, tidak habis 
mensyukuri kasih Tuhan dan sesama bagi dirinya, seperti dituangkan dalam album 
ketujuhnya yang berjudul " Kubrikan SykurkW. Melalui album 
yang dirilis beberapa bulan lalu itu, pemilik suara lembut 
dengan penjiwaan prima itu benar-benar memuji Tuhan. . • 

Dan ciri khasnya ini terekspresi lewat setiap albumnya. 

Dalam setiap albumnya, Niq benar-benar bernyanyi dan 
memuji Tuhan. Tidak berlebihan jika dikatakan, bahwa 
seluruh album-albumnya itu memang menjadi berkat 
untuk masyarakat Indonesia. Dia telah melayani dan 
memuji Tuhan lewat suaranya yang indah. 

Dan tidak hanya lewat lagu-lagu pujian, prestasi di 
sekolah serta pergaulannya pun membuktikan bahwa 
Niki, adalah the beautifu/angel. "Selain memiliki suara 
indah, Niki pandai dalam pelajaran sekolah, penuh 
perhatian dan baik hati," ungkap 
teman-temannya. 

Sejauh ini, Niq memang dikenal 
sebagai artis "spesialis" lagu-lagu 
rohani kristiani. Apakah tidak ada 
rencana atau niatannya untuk 
beralih ke dunia nyanyi sekuler? 

"Sampai sekarang, saya masih j 
ingin berkonsentrasi di jalur rohani 
dululah," cetus dara yang gemar 
merpbaca buku ini. 

Yah...semoga Niq tetap eksis 
melayani Tuhan lewat 
talentanya dalam du- . 
nia musik rohani. 

*?Lidya 
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Laporan Khusus 


Pendeta Dipenjara 

Dari Ceria ke Terali Besi 


Seorang pendeta dan dua pembantunya ditahan polisi 
Indramayu karena dituduh melakukan kristenisasi 
terhadap anak-anak. Kasusnya segera disidangkan. 



Ki-ka: Ratna M. Bangun, Rebekka RZ, dan Etty Pangesti. Ketika berada di sel 
tahanan Polres Indramayu 



R UMAH tembok yang belum 
selesai diplester itu, terlihat 
sepi. Persis di depannya— 
sekitar 20 meter—terdapat 
sebuah kandang babi yang masih 
ada isinya. Akibatnya, siang itu 
hanya 
suara 


angkat Pdt. Rebekka 


ternak babi yang terdengar me¬ 
raung-raung. Menurut ketua RT 
yang mengantar REFORMATA me¬ 
lihat-lihat rumah tersebut, kam¬ 
pung tersebut memang dinamai 
Blok Kandang Babi karena banyak 
warganya yang suka memelihara 
babi. Apakah kandang babi yang 
terletak persis di depan rumah 
tembok itu milik penghuninya? 
"Oh, tidak. Ini milik orang lain, 
bukan milik Ibu Eti," jelas ketua 
RT bernama Arifin itu yang 
dengan ramah menemani REFOR¬ 
MATA. 

Rumah tembok yang belum 
selesai diplester itu, terlihat 
sepi. Padahal sebelumnya, 
rumah milik Eti Pa¬ 
ngesti (43 th) ini 
cukup 
ramai 


dengan lima orang penghuni yang 
terdiri dari Eti sendiri, suami, dan 
3 orang anak mereka. Namun se¬ 
jak sebulan lalu, rumah ini tiba-tiba 
sepi. Masyarakat sekitar tidak satu 
pun yang tahu ke mana peng¬ 
huninya pergi. Yang mereka tahu 
hanya satu: Eti Pangesti kini 
ditahan di Lembaga Pemasya¬ 
rakatan (LP) Indramayu, karena 
dituduh melakukan praktek kris¬ 
tenisasi terhadap beberapa anak- 
anak di Kecamatan Heurgeulis, 
Indramayu. 

Memang benar, sejak tanggal 14 
Mei 2005, Eti Pangesti bersama 
dua orang temannya, Pdt. dr. Re¬ 
bekka Leonita dan Guru Injil Ratna 
Mala Bangun, telah ditahan polisi 
Indramayu karena dituduh me¬ 
lakukan kristenisasi itu. Mereka 
ditahan berdasarkan pasal 86 UU 
RI No.23 tahun 2003 tentang 
perlindungan anak. Dalam pasal itu 
disebutkan: Setiap orang yang 
dengan sengaja menggunakan 
tipu muslihat, rangkaian kebo¬ 
hongan, atau membujuk anak 
untuk memilih agama lain bukan 
atas kemauannya sendiri, padahal 
diketahui atau patut diduga bah¬ 
wa anak tersebut belum berakal 
dan belum bertanggungjawab 
sesuai agama yang dianutnya, 
maka dipidana dengan kurungan 
penjara paling lama 5 tahun atau 
denda paling banyak 100 juta 
rupiah. 

Menurut Ketua MUI Kec. Haur- 
geulis KH. Mundzir Mahmud, se¬ 
dikitnya ada 21 anak yang ber¬ 
usaha dikristenkan oleh Eti Pang¬ 
esti dan kawan-kawannya. Namun 
dalam penyelidikannya, polisi 
hanya meminta keterangan dari 6 
orang anak, yaitu Yusiiyah (13), 
Yusmeri (11), Ida Farida (13), Desi 
Budiarti (11), Luki (11), dan Desi 
(10). "Keterangan dari 6 anak ini 
sudah cukup sebagai bukti awal," 
jelas Mundzir. 


Rumah tembok yang belum 
selesai diplester itu, menjadi awal 


Desi Budiarti, Siswa SD Mekarjati, Haurgeulis 


Desi ikut Minggu Ceria sejak kapan? 

Sejak Natal 2004. 

Bagaimana Desi ikut Minggu Ceria itu? 

Diajak Ibu Eti. 

Bagaimana cara ngajaknya? 

Hai, Des ikut sekolah minggu, yuk. 

Waktu ikut sekolah minggu diajar apa saja? 
Diajari berdoa, matematika, membaca, dan 
menggambar. Gambarnya Bapa Abraham dan Tuhan 
Yesus. 

Ada doa yang Desi hafal? 

Nggak ada. 

Waktu ke Taman Mini, Desi ikut? 

Ikut. 

Desi ditemani ibu? 

Tidak. Desi sendiri. 

Desi punya uang waktu ke sana? 

Ada. . ' " ' «M 

Diberi siapa? 

Paman Kusnadi. 

Waktu Desi minta uang bilang bagaimana? 
Minta uang buat jalan-jalan. 


Ditanya enggak, mau jalan-jalan ke 
Ya. Jalan-jalan ke taman mini. 

Ditanya nggak dengan siapa perginya? 
Dengan Mbah Eti. 


Sedli. Tak 



Ditanya nggak buat apa? 

Berdoa 

Berdoa apa? 

Tuhan Yesus. 

Desi suka nggak ikut sekolah minggu? 
Suka 

Waktu ke Taman Mini, apakah ada teman- 
teman Desi yang membawa orang tuanya? 
Ada. Yusliah. Tapi mbah-nya yang ikut. Ada 
banyak orang tua lainnya, tetapi mereka orang 
Kristen. 

Berapa kali Desi ikut Minggu Ceria? 

Enam kali. 



ak s e 


Desi sedih nggak setelah Minggu Ceria 
tutup? 

Sedih. Sekarang Desi nggak punya teman lagi. 
Teman Desi tinggal Sri saja. 




REFORMATA I 


sekaligus saksi bisu dari "musibah" 
yang kini menimpa ketiga perem¬ 
puan—tepatnya tiga ibu—pe¬ 
ngabar Injil tersebut. Linda, anak 
angkat dari Pdt.dr. Rebekka Leo¬ 
nita dan sekaligus menjadi se¬ 
kretaris Gereja Kristen Kemah 
Daud (GKKB) Bukit Zaitun Haur¬ 
geulis menjelaskan, sejak tanggal 
9 September 2003 GKKB Bukit 
Zaitun yang dipimpin oleh Pdt.dr. 
Rebecca Leonita membuka kelas 
sekolah minggu yang mereka 
namai "Minggu Ceria". 

Minggu Ceria ini dilaksanakan di 
rumah Eti Pangesti yang beralamat 
di Desa Mekarjati Blok Kandang 
Babi Rt 03/01, Kecamatan Haur¬ 
geulis, Indramayu. Minggu Ceria 
yang dilaksanakan setiap hari 
Minggu pukul 09.00 - 10.00 Wib 
ini, semula hanya diperuntukkan 
bagi anak-anak dari jemaat GKKD 
Bukit Zaitun (selanjutnya GKKD 
saja). Tapi entah bagaimana per¬ 
sisnya, ada juga anak-anak muslim 
yang ikut dalam acara tersebut. 

Dalam kesaksiannya di hadapan 
polisi, Eti Pangesti mengatakan, 
awalnya ketika dia dan anak-anak 


aman saja. Bahkan ketika me¬ 
ngadakan tamasya ke Taman Mini 
Indonesia Indah (TMII) Jakarta 
pada 26 Maret 2005, tidak juga 
ditemui masalah apa pun. Orang 
tua dari dua anak, yaitu Mbah Dami 
dan Ika Budiarti (ibu dari Desi 
Budiarti) bahkan turut serta dalam 
tamasya tersebut. Menurut Eti, 
selain memiliki foto keterlibatan 
kedua orang tua tersebut, dia 
juga sudah minta ijin ketika akan 
mengajak anak-anak mereka 
tamasya ke TMII. Buktinya, kedua 
orang tua itu pun turut serta. 

Pulang dari sana, ada warga 
yang mengadu ke Ketua MUI 
Heurgeulis KH. Mundzir Mahmud, 
bahwa ada orang yang ingin 
mengobok-obok umat Islam 
Heurgeulis. Mereka menunjuk 
Pdt. Rebecca dan kawan-kawan. 
Mundzir pun melakukan penye¬ 
lidikan. Dia menemukan 21 anak 
muslim yang ikut dalam Minggu 
Ceria tersebut. Masing-masing 14 
orang dari SD Babakanjati, 3 orang 
dari SD Teladan Cipancu, 4 orang 
dari SD Kertanegara, dan 1 orang 



Praktek Pdt. Dr. Rebekka tutup sejak kasus ini menimpanya 


jemaat GKKD mengadakan Ming¬ 
gu Ceria, anak-anak non Kristen 
terutama Yusliah (13) dan Yusmeri 
(11) sering melihat-lihat acara 
tersebut. Akhirnya, Eti mengajak 
mereka untuk bergabung. Namun 
sebelum itu, dia minta ijin dulu ke¬ 
pada nenek dari kedua anak 
tersebut yang biasa dipanggil Mbah 
Dami. Eti tak minta ijin langsung 
kepada orang tua kedua anak ter¬ 
sebut karena orang tua mereka 
tidak tinggal di Indramayu. Ketika 
Eti minta ijin kepada Mbah Dami, 
perempuan tua tersebut sama 
sekali tidak keberatan. "Boleh saja 
kalau memang itu untuk kebe¬ 
naran," ujar Eti menirukan ucapan 
Mbah Dami. Namun ketika ditanyai 
polisi, Mbah Dami mengaku tidak 
pernah memberi ijin. 

Tentang anak yang lain, Eti me¬ 
ngaku sudah minta ijin kepada 
orang yang menjaga mereka, ke¬ 
cuali Luki yang bergabung tanpa 
dia ajak. Sementara, Ratna Mala 
Bangun dalam kesaksiannya bah¬ 
kan mengatakan, setiap kali 
mengajar Minggu Ceria, dia selalu 
bertanya apakah anak non Kristen 
sudah mendapatkan ijin dari orang 
tuanya. Dan anak-anak selalu men¬ 
jawab "ya". Sedangkan menyang¬ 
kut Luki, Ratna mengaku sering 
menyuruhnya pulang karena tahu 
dia itu anak seorang guru ngaji. 
"Tapi Luki-nya nggak mau. Saya 
mau bagaimana lagi," papar Ratna. 

Kepada semua anak yang me¬ 
ngikuti Minggu Ceria, diajarkan 
tentang firman Tuhan dan meng¬ 
gambar "sosok" Tuhan Yesus, 
Nabi Abraham, dan sebagainya. 
Selain itu mereka juga diajari pe¬ 
lajaran umum seperti membaca, 
menulis, dan matematika. 

*** 

Sampai akhir Maret 2005 ke¬ 
giatan Minggu Ceria berjalan aman- 


dari SD Sukajati. 

Setelah itu, Wakil Syuriah PBNU 
Heurgeulis ini berkonsultasi 
dengan seorang pengacara Mu¬ 
hammadiyah bernama Hery 
Kusnaini. Hery sangat antusias 
mengurus masalah ini. Maka dia 
pun mendatangi rumah masing- 
masing anak. Selain mewawan¬ 
carai anak dan orang tuanya, Hery 
juga merekam wawancaranya di 
handycam. Hasil wawancara: anak- 
anak tersebut mengaku diajak oleh 
Eti Pangesti untuk ikut Minggu 
Ceria. Mereka juga memperagakan 
kemampuan mereka berdoa dalam 
cara Kristen. Sementara para orang 
tua mengaku tidak tahu-menahu 
dengan keterlibatan anak-anak¬ 
nya. Hasil wawancara ini kemudian 
diputar di Balai Desa Kec. Haur¬ 
geulis yang ditonton antara lain 
oleh tokoh-tokoh masyarakat dari 
NU, Muhammadiyah, LDII, dan 
masyarakat umum. Massa yang 
emosinya terbakar setelah me¬ 
nonton kesaksian tersebut, selain 
menuntut MUI melaporkan Pdt. 
Rebekka dan kawan-kawan ke 
polisi, mereka juga membentuk 
Laskar Pembela Ulama. Laskar ini 
bertugas memantau kristenisasi 
terhadap umat Islam dan "me¬ 
nutup" rumah-rumah ibadah yang 
tidak sesuai dengan IMB-nya. 
Tanggal 14 April 2005, kegiatan 
Minggu Ceria ditutup oleh pe¬ 
merintah setempat. 

Tanggal 2 dan 3 Mei 2005, Eti 
Pangesti, Ratna, Pdt. Rebecca di¬ 
periksa oleh polisi dan tripika se¬ 
tempat. Tanggal 14 Mei 2005, pe¬ 
ngabar Injil ini ditetapkan sebagai 
tersangka. Sejak itu, mereka 
mendekam di tahanan Polres In¬ 
dramayu. Enambelas hari kemudian 
mereka dipindahkan ke LP In¬ 
dramayu. Rencananya, 30 Juni ini, 
sidang pertama kasus ini akan 
digelar. 

& Ce/estino Reda. 
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Gus Dur Pun Tak Bisa Selamatkan Pdt. Rebekka dkk 

Lewat pengacaranya, Pdt. Rebekka berusaha agar masalah ini diselesaikan 
secara kekeluargaan. Tapi pihak penggugat sudah telanjur panas. 

Rekomendasi seorang Gus Dur pun tidak mempan 


S EGERA setelah penahanan 
tersebut, Pdt.Rebecca, 
lewat pengacaranya 
Oesman Ponco S, berusaha agar 
masalah ini diselesaikan secara 
kekeluargaan. Oesman pun men¬ 
datangi Ketua MUI Mundzir 
Mahmud. Kepada Mundzir, Oes¬ 
man berterus terang kalau pihak¬ 
nya berkeinginan masalah ini 
diselesaikan secara kekeluargaan. 
Setelah berdialog ke sana-kemari 
akhirnya disepakati pihak Pdt. 
Rebekka membuat surat pernya¬ 
taan minta maaf kepada umat Is¬ 
lam Haurgeulis dan meminta surat 
rekomendasi dari Gus Dur, Hasyim 
Muzadi, dan Syafi'i Ma'arif. 

Pihak Pdt.Rebekka pun mem¬ 
buat surat permohonan maaf. 
Melalui rekannya sesama penga¬ 
cara, Oesman juga berhasil men¬ 
dapatkan rekomendasi dari Gus 
Dur. Dalam rekomendasi itu, Gus 
Dur meminta agar polisi Indra¬ 
mayu membebaskan Pdt.Rebek¬ 
ka dan kawan-kawan serta mem¬ 
batalkan seluruh tuntutan ke¬ 
pada mereka. 

Namun semua usaha ini gatot 
alias gagal total. Menurut Mundzir, 
sebagai orang NU, pihak se¬ 
benarnya mau saja masalah ini di¬ 
selesaikan secara kekeluargaan. 
Tapi karena ormas-ormas Islam 
lainnya di Heurgeulis tidak meng¬ 


hendakinya, pihaknya tidak bisa 
berbuat apa-apa. "Permohonan 
maaf itu bahkan mereka tafsirkan 
sebagai pengakuan bahwa Ibu 
Rebekka dan kawan-kawan me¬ 
mang bersalah," ujar Mundzir. 

Meski begitu, papar Mundzir, 
masih ada peluang kasus ini di¬ 
selesaikan secara kekeluargaan. 
"Jika mereka bisa mendapatkan 
rekomendasi dari Hasyim Muzadi 
dan Syafi'i Ma'arif, saya akan da¬ 
tangi lagi kawan-kawan saya. Ini 
lho, bos-bos kamu sudah ber¬ 
pendapat begini, bagaimana 
dengan kalian?," ujar Mundzir 
sambil berharap dengan begitu 
kawan-kawannya mau berubah 
pendirian. 

Oesman Ponco yang dihubungi 
REFORMATA menyambut baik jika 
memang ada peluang-peluang 
masalah ini diselesaikan secara 
kekeluargaan. Namun, jika pun ke¬ 
mungkinan itu mentok, pihaknya 
sudah siap menghadapi masalah 
ini. 

Menurut Oesman, posisi klien¬ 
nya sebenarnya cukup kuat. Jika 
ditelisik dari isi pasal 86 UU RI No. 
23 tahun 2003, maka kliennya 
baru akan dinyatakan bersalah, jika 
sudah ada anak-anak yang ber¬ 
ganti agamanya, dari Islam menjadi 
Kristen. Tapi nyatanya, tidak satu 
pun anak muslim yang kini menjadi 


Kristen. "Itu saja yang menjadi 
pegangan kami," ujarnya. 

Ketika ditanya apakah kehadiran 
dua orang tua anak dalam tamasya 
di TMII itu bisa meringankan 
kliennya? Oesman mengatakan, 
bisa saja. Tapi kalau mereka di¬ 
minta bersaksi pun, belum tentu 
mau. Karena itu dia tetap ber¬ 
pegang pada isi pasal 86 itu saja. 

Ketika melakukan penelusuran 
kasus ini, REFORMATA sempat 
mewawancarai Supiyah (orang 
tua Luki) dan Ika Budiarti (orang 
tua Desi Budiarti), serta Desi 
Budiarti sendiri. Dalam wawancara 
itu, Supiyah mengaku sama sekali 
tidak tahu kalau Luki ikut Minggu 
Ceria. Ketidaktahuannya karena 
dua hal. Pertama, pihak Pdt. Re¬ 
bekka tak sekalipun memberitahu 
dia tentang keterlibatan Luki 
dalam Minggu Ceria. Kedua, ka¬ 
rena kesibukannya bekerja. Jam 
06.30 Wib sudah harus ke pabrik 
dan baru pulang malam harinya. 
Sehari-hari Luki hanya sendiri di ru¬ 
mah karena dua saudaranya ting¬ 
gal di pesantren. "Saya menge¬ 
tahui keterlibatan Luki justru dari 
teman kerja saya di pabrik," kata 
Supiyah. Luki sendiri saat itu tidak 
bisa ditemui REFORMATA karena 
sedang sakit. 

Ika Budiarti pun mengaku tidak 
tahu keikutsertaan anaknya ka¬ 


rena dia lama 
tinggal di Ja¬ 
karta untuk be¬ 
kerja, dan baru 
setengah tahun 
terakhir ini ting¬ 
gal di Haurgeulis. 

Itu pun setelah 
tahu anaknya ikut 
Minggu Ceria. Se¬ 
mentara itu, Desi 
Budiarti bercerita 
dia ikut Minggu 
Ceria karena di¬ 
ajak oleh Eti Pa- 
ngesti. Ketika di¬ 
tanya, apakah 
Desi merasa sedih 
karena Minggu 
Ceria ditutup, mu¬ 
rid SD Mekarjati ini 
mengaku sangat 
sedih. "Sekarang 
Desi nggak punya 
teman lagi. Teman Desi tinggal Sri 
saja," ujarnya polos. 

Masalah umum yang dihadapi 
oleh anak-anak muslim yang ikut 
Minggu Ceria adalah mereka ku¬ 
rang mendapat perhatian dari 
keluarganya. Ini terbukti dari 
banyaknya orang tua yang pergi 
bekerja ke luar Haurgeulis se¬ 
hingga tidak bisa merawat sendiri 
anak-anaknya. Rasa kesepian ini 
membuat anak-anak berpikir 



K.H. Mundzir Mahmud. Ketua MUI Haurgeulis 


mencari tempat untuk bermain 
bersama. Salah satu sebab ini yang 
mungkin membuat anak-anak 
tersebut tertarik mengikuti Ming¬ 
gu Ceria. Ke depan, orang tua dan 
pemerintah Haurgeulis bukan 
hanya perlu menjaga anak-anak ini 
jangan sampai pindah agama, 
tetapi keinginan mereka untuk 
mendapatkan perhatian dari orang 
tua dan kesempatan bermain 
bersama, perlu juga dipikirkan. 

*CR 


Pdt.dr. Rebekka Leonita 


Tidak Takut Dipenjarakan 



Anda tidak punya rasa takut, menyesal, atau perasaan lainnya 
karena dipenjarakan? 

Nggak ada. Karena saya merasa melakukan hal yang benar di mata Tuhan. 
Saya berharap apa yang saya alami ini membuat orang juga diberkati. 
Firman Tuhan kan bilang, "Kamu akan diadili dan dipenjarakan karena 
namaKu." Tapi Tuhan juga bilang, "Aku akan mengambil kamu dari 
tempat yang tinggi." Itu saja yang saya pegang. 

Sudah berapa lama Anda di penjara? 

Sudah sebulan. 16 hari di tahanan Polres dan 14 di LP Indramayu ini. 

Selama di penjara, apa saja kegiatan Anda sehari-hari? 

Menerima tamu, bersaksi dengan beberapa orang, dan menginjil dikit- 
dikit. Dan puji Tuhan, sudah ada satu orang (laki-laki) di sini yang menerima 
Yesus. 

Bagaimana Anda berkenalan dengan dia, dan bagaimana dia 
bertobat? 

Ketika masuk ke sini, kasus saya lain, kan? Itulah yang membuat saya 
terkenal. Mungkin dia tahu saya seorang pengabar Injil lalu dia mengirim 
surat kepada saya. Isinya bertanya soal Kristen. Saya tidak membalas 
suratnya, tapi saya panggil dia untuk bicara langsung. Dfa seorang yang 
sedang bingung mencari Tuhan. 

Seandainya akhirnya Anda diputus bersalah, apa rencana selama 
di penjara? 

Saya belum punya rencana jangka panjang. Yang penting saya step by 
step bersama Tuhan. Sebagai seorang dokter, saya berencana juga untuk 
menjadi tenaga kesehatan di sini. 

? CR 


Resensi Kaset 



Judul 
Produksi 
Tahun Produksi 
Produser Eksekutif 
Penyanyi 


: 60 Menit Pujian Nonstop (Rock and Roli Solagracia 
: Solagracia Records 
: 2005 

: Nathan T.Sasongko 
: Solagracia Singers 


Beragam memang cara dalam memuji dan memuliakan Tuhan, termasuk dengan lagu-lagu berirama 
rock and roH. Bahkan, Solagracia Record, salah satu perusahaan rekaman lagu-lagu rohani kristiani terkemuka 
hingga kini sudah menelurkan tiga album rohani berirama rock and roH. 

Sesuai dengan judul kaset "60 Menit Pujian Nonstop", album berisi sebanyak 20 judul lagu ini bisa 
dinikmati tanpa jeda selama satu jam. Sebagaimana lagu rock and roH yang berirama dinamis dan cepat, 
dengan menyetel kaset ini, pendengar bisa saja dirangsang untuk beraktivitas, minimal menggerakkan 
anggota tubuh. Di samping itu, semangat pendengar juga bisa terpicu saat menikmati lagu-lagu pujian 
non-stop yang dibawakan para Solagracia singers '\n\. Dus, tidak salah jika kaset ini layak disetel oleh ibu- 
ibu, bapak-bapak, atau siapa saja untuk mengiringi dalam melakukan senam kesegaran jasmani, senam 
jantung sehat—atau apa pun istilahnya. Hitung-hitung, sambil berolahraga, badan sehat, jiwa (rohani) 
pun segar. 

Secara umum, lagu-lagu dalam kaset ini layak "dikonsumsi" dalam kondisi bagaimanapun juga. Musik 
dan vokal para penyanyi terdengar serasi dan harmonis. Bahkan, meski dalam beberapa lagu suara pria 
dan wanita berpadu dalam koor, keharmonisan suara benar-benar tercipta, dalam arti tidak ada kesan 
suara yang mendominasi. 

Namun, ada juga sedikit "kekurangan" yang sebenarnya tidak terlalu mengganggu dalam menikmati 
album ini. Salah satu di antaranya adalah penempatan dua lagu yang "rada mirip" secara urut. Misalnya, 
lagu nomor (1) Tuhan Berkuasa, dan (2) Tuhan Raja Maha Besar. Secara sekilas, irama kedua lagu ini 
agak mirip. Maka ketika lagu pertama disambung dengan lagu kedua, hentakan emosi nyaris tidak berubah. 
Kesan "mirip" ini pun terlihat dari kata awal dari kedua lagu yang masing-masing diawali kata "Tuhan". 

Sebenarnya, bisa saja kesan ini dihindari atau diminimalisir dengan cara mengubah penyanyi. Dengan 
kata lain, jika dalam lagu (1) yang dominan vokal pria, maka pada lagu ke (2) suara (vokal) wanitalah 
yang mestinya lebih ditonjolkan. Meski demikian, secara umum kaset ini sangat layak untuk dikoleksi, 
karena memang enak dinikmati, terutama dalam mengiringi senam. ?3 Hans P. Tan 
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Iraan Kristen dan Agama (BI 
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SGM Indonesia Wisma Bersama 1 Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 Telp.(021) 3101350 Fax. (021) 314 8543 

Rek.: BCA Pondok Gede A.n. Gunar Sahari Acc. 7400086863 


Hari Kelahiran 
Ulang Tahun 
Ucapan Selamat 

T4/7flrmcst «Jmprcss 

Dekorasi Gereja 
Dekorasi Gedung 
Dekorasi Kamar Pengantin 

Menangani semua kebutuhan dalam Semua Suasana 


REFORMATAI 
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TEtf* 1 


1. 

2 . 

3. 

4. 

5. 


Musik & Kesenian 

Penjas dan Kesehatan 

Matematika 

Kimia 

Fisika 


Dalam rangka pengembanganpelayanan melalui pendidikan sekolah 
unggulan MIKA mengubah pedesaan menggapai masa depan penuh harapan 
dan menyongsong tahun ajaran baru, dibutuhkan beberapa guru di 
Kalimantan Barat 

Persyaratan sebagai berikut: Surat lamaran dikirim ke: 

- Lulusan SI (pendidikan) untuk SMP/ 

SMU Yayasan MIKA 

- Kristen, sudah lahir baru Wisma Bersama 

- Memiliki Jiwa misi dan panggilan Jl ' Sal ® rT ^ ba 24B 

oelavanan Jakpus 10430 

pelayanan Telp:021-3924229, 

- Bersedia ditempatkan dan memajukan Fax:02l-3148543 

pedesaan (KALBAR) 
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Telati 

T&rbit! 


Dapatkan segera karya 
pdt.Bigman Sirait 
Berupa Kaset dalam 
berbagai seri Khotbah Populer. 


DAPATKAN SEGERA DITOKO KASET KRISTEN 
TERDEKAT MAU HUBUNG I:_ 


PELAYANAN MEDIA ANTIOKHIA 
WISMA BERSAMA Jl.Satemba Raya NO.24B.JW.10430 
Telp021.392.4229.ax.021.314.8543Hp:0856.780 8400 
E-Mail: pama@yapama.Ofg 


Keluarga besar Tabloid REFORMATA mengucapkan 
turut berduka cita yang sedalam-dalamnya atas 
meninggalnya dua puluh dua korban bom Tentena. 


Tuhan Yesus Memberikan Penghiburan Iman bagi j 
keluarga yang ditinggalkan. / 




Luiuil ? 

Kami menawarkan lightbox dengan keleluasaan konfigurasi 

-It's a lightbox systems ! 



Untuk solusi anda berpromosi, kami 
memiliki FLEXILIGHT lightbox display 
yang attractive dan eye catching 
berbasis Mark Bric FLEXIFRAME 



BI 
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Keunggulan Flexilight kami: 

• Dapat dirangkai sebagai systems 

• Eye Catching 

• Disain elegan 

• Kuat dan tahan lama 


I loo«*l4nd 2414 


I 


«I 


Penggunaan: 

• Promosi produk 

• Menu / Food Display untuk restoran 


• Pameran 
't • Showroom 




■ Ruang tunggu dll. 


w Flexilight 


www.markbricdisplay.com 


• r<>i total solution Service (display with tjr.ipiiu . 
call InnoGRAPH (021) /25402-: 

• i i!l Promedia 

• For menu/food display. call Arwin, ;02 1 5 /2 787988 
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R U M AH 
MA KA N r 
KHAS " 
KARO 


( Melayani Pesanan Catering dan Nasi 
Kotak untuk Kantor, Seminar, Gereja.dll ) 


GADING BATAVIA FOOD 
BLOK LC11/18-KELPA GADING,JAKARTA UTARA-PH.(021)-4585 3437 
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Mahasiswa KoiHan Tramtib itu Kini 
Menunggu Mukjizat 



Victor Djami. Masih koma. 


P EREMPUAN setengah abad 
itu, terlihat tenang. Sambil 
mendaraskan doa, dia 
mengusap-ngusapkan minyak 
urapan—yang baru diperolehnya 
beberapa hari lalu—pada tangan 
dan kaki anaknya, yang sedang 
terbaring koma. Setiap kali mem¬ 
balurkan minyak itu, sederet kali¬ 
mat, yang entah sudah diulangnya 
berapa kali, senantiasa terucap 
dari bibirnya yang pucat. "Tuhan 
Yesus, aku percaya Engkau 
mempunyai rencana yang indah 
bagi anakku. Tuhan, sembuh- 
kanlah dia. Biarlah dia menjadi saksi 
dari cinta-Mu yang tiada habis bagi 
manusia. Namun di atas segalanya, 
aku senantiasa bersyukur pada- 
Mu. Ampuni dan berkatilah orang 
yang menyiksa anakku." 
Perempuan itu bernama 


terbaring koma. Betapa tidak, 
Victor adalah tumpuan harapan¬ 
nya, terutama sejak ditinggal mati 
suami tahun 1999 lalu. Ariance 
yang kini menjanda mencari nafkah 
dengan berdagang kecil-kecilan. 
Wajar jika dia menaruh harapan 
besar pada anaknya yang saat ini 
sedang menyiapkan skripsi. 
"Namun, untuk apa saya marah 
dan dendam. Semua sudah ter¬ 
jadi. Harapan saya, pihak-pihak 
yang menyebabkan hal ini terjadi, 
mau bertanggungjawab atas 
perbuatannya. Itu saja," ujar 
Ariance ketika ditemui REFOR- 
MATA di ruang ICU Rumah Sakit 
UKI. 

Seperti ramai diberitakan, Sela¬ 
sa, 17 Mei 2005 siang, sekitar 400 
orang anggota tramtib Jakarta 



Pengacara Johnson Panjaitan 


Ariance. Sementara anak yang 
sedang ditungguinya itu Victor 
Djami, mahasiswa Fakultas Sastra 
Inggris Universitas Kristen 
Indonesia (UKI). Victor menjadi 
korban bentrok antara aparat 
ketenteraman dan ketertiban 
(tramtib) Jakarta Timur dengan 
para pedagang kaki lima (PKL) yang 
berdagang di Jalan Sutoyo, depan 
kampus UKI. Ariance sebenarnya 
patut marah dan sekaligus den¬ 
dam kepada pihak-pihak yang 
telah menyebabkan anaknya 


Timur, bermaksud membongkar 
paksa warung-warung pedagang 
kaki lima (PKL) yang terletak di 
sepanjang Jalan Sutoyo, persis di 
depan kampus UKI Cawang. 
Pedagang yang tidak terima 
pembongkaran tersebut lantas 
melakukan perlawanan. Tramtib 
membalasnya dengan tindakan 
brutal yang menyebabkan PKL lari 
ke dalam kampus UKI. Tramtib 
yang mengejar hingga ke dalam 
kampus, akhirnya bentrok dengan 
mahasiswa yang tidak sudi 


kampusnya dimasuki 
tanpa izin. "Apalagi 
saat itu sudah ada 
rekan-rekan 
mahasiswa yang kena 
timpukan batu 
tramtib," ujar Doni 
Hutabarat, salah satu 
mahasiswa UKI. 

Ketika bentrokan 
kemudian berlanjut di 
luar kampus, saat 
itulah Victor menda¬ 
pat musibah itu. 
Berdasarkan press 
re/ease yang dibuat 
para mahasiswa, ke¬ 
tika terdengar tem¬ 
bakan,para mahasiswa 
lari ke dalam kampus. 
Saat itu, Victor yang 
tidak terlibat bentrok 
terlihat hendak meno¬ 
long seorang PKL 
yang terjatuh terkena 
lemparan batu. Namun 
sebelum niat baik itu kesampaian, 
Victor tertangkap tramtib dan 
langsung dihujani dengan pukulan 
bertubi-tubi dengan pentungan di 
sekujur tubuh, termasuk pada 
bagian kepala. Bukan hanya itu. 
Saksi mata bahkan melihat kepala 
Victor berkali-kali dihantam dengan 
bongkahan batu yang biasa digu¬ 
nakan untuk konstruksi jalan raya. 
Pukulan itulah yang diduga telah 
menghancurkan tengkorak kepala 
Victor. Oleh rekan-rekan-nya, 
pemuda malang itu segera 
dilarikan ke RS UKI. 

Malam itu juga, pukul 24.00 
WIB, tim dokter yang dipimpin 
oleh dokter ahli bedah saraf Dr. 
Robert Sinurat langsung meng¬ 
operasi Victor. Paramedis mem¬ 
perkirakan harapan hidup Victor 
hanya 30%. Kalau pun hidup, dia 
mungkin akan cacat seumur 
hidup. Tapi, Ariance tak mau me¬ 
nyerah. Dia percaya mukjizat akan 
terjadi pada anaknya. Apalagi, 
tutur Ariance, seminggu setelah 
dirawat di ICU, Victor sudah bisa 
menggerakkan kaki, membuka 
mata, menguap, dan batuk. 
"Semua ini menunjukkan ada 
perbaikan. Bagi saya, mukjizat 
Tuhan sungguh nyata. Doa saya, 
biarlah Tuhan memakai Victor 
untuk menyatakan kemuliaan- 
Nya," ujar Ariance. 

Setelah kejadian itu, DPP Ikatan 
Alumni UKI membuat penyataan 
yang isinya antara lain, bahwa 
tindakan kekerasan aparat tramtib 
dalam setiap operasinya merupa¬ 
kan cermin repsentasi kekerasan 
negara terhadap warga negara. 
Alumni UKI juga mengkonstatir 
bahwa tindak kekerasan yang 
dilakukan aparat tramtib bukan 
hanya sekali ini saja. Dua bulan 
lalu, mahasiswa UKI yang lain, 
Nixon, mengalami patah kaki 
setelah ditabrak mobil tramtib. 
Selain itu, di Makassar, Sulawesi 
Selatan, tramtib setempat juga 
bentrok dengan para PKL. Dan 
belum lama ini, kepala tramtib 
Jakarta Selatan menembak seo¬ 
rang penjaga tanah sengketa 
hingga tewas. 

Mahasiswa UKI pun tak ke¬ 
tinggalan. Dalam pernyataannya 
mereka menyatakan akan melaku¬ 
kan pembalasan "darah ganti 
darah, gigi ganti gigi", terhadap 
tramtib atau siapa saja yang 
menyebabkan rekan mereka, 
Victor Djami, menderita. Mereka 


juga menuntut pelaku ditangkap 
dan diadili. Selain itu, mereka 
menuntut pemerintah agar meng¬ 
ganti seluruh biaya pengobatan 
dan memberi santunan cacat 
seumur hidup kepada Victor. 
Mereka juga menghimbau agar 
aksi penggusuran PKL dihentikan 
tanpa solusi lapangan kerja. 

Namun Kahumas UKI, Linda 
Sumilat Paembonan, membantah 
kalau pernyataan yang dibuat 
mahasiswa UKI itu mewakili 
institusi UKI maupun organisasi- 
organisasi kemahasiswaan yang 
ada di UKI. "Kami sudah mengecek 
ke mahasiswa. Menurut mereka, 
itu hanya pernyataan pribadi dari 
mahasiswa UKI yang solider 
dengan Victor," jelas Linda. Meski 
demikian, jelas Linda, pimpinan 
UKI menyesalkan cara-cara represif 
yang dilakukan aparat, tetapi juga 
tidak membenarkan cara-cara 
mahasiswa dalam merespon tin¬ 
dakan aparat tersebut. 

Yang melegakan, pihak UKI 
lewat rektor, berjanji akan mem¬ 
bantu biaya pengobatan Victor 
yang berkisar Rp 60 - 70 juta. Para 
dokter, menurut Ariance, juga 


Siapakah pelaku di balik pe- 
nganiyaan yang menimpa Victor 
Djami? Inilah pertanyaan maha- 
penting yang sedang ditunggu- 
tunggu jawabannya oleh banyak 
orang. Menurut Johnson Panja¬ 
itan, sejak menerima permohonan 
pihak keluarga untuk menjadi 
kuasa hukum keluarga Victor, 
pihaknya langsung mencari saksi- 
saksi yang melihat langsung 
bagaimana peristiwa tersebut 
terjadi. Johnson berhasil menda¬ 
patkan dua orang mahasiswa yang 
bersedia bersaksi. Dua mahasiswa 
ini mengaku terlibat langsung 
dalam peristiwa tersebut dan 
melihat langsung bagaimana Victor 
disiksa. Berdasarkan kesaksian itu, 
Johnson langsung mengadukan 
Walikota Jakarta Timur dan Polsek 
Kramatjati kepada polisi, sebagai 
pihak yang bertanggung jawab 
atas masalah tersebut. Setelah 
itu, ujar Johnson, biar polisi yang 
menyelidiki sendiri siapa-siapa yang 
harus bertanggung jawab atas 
kasus tersebut. 

Pihak UKI pun, seperti diung¬ 
kapkan Linda Sumilat Paembonan, 
sedang mencari saksi-saksi untuk 
mendukung proses hukum yang 
sedang dilakukan oleh PBHI. 
Ketika ditanya apakah Johnson 
juga berhasil mendapat alat bukti 
lain seperti rekaman foto atau 
gambar, Johnson menjelaskan, 
hingga kini pihaknya masih terus 
mencari. Dia berharap, jika ada 
wartawan atau pihak mana pun 



Ariance, ibu Victor Djami. 


memberikan bantuan. Sementara, 
PBHI lewat pengacara Johnson 
Panjaitan juga menggaransi akan 
menanggung semua biaya pengo¬ 
batan Victor jika memang tidak 
ada lagi pihak yang mau ber¬ 
tanggung jawab terhadap biaya 
pengobatan mahasiswa tersebut. 
Sedangkan rekan-rekan maha¬ 
siswa memberikan dukungan 
moral maupun materil, antara lain 
dalam wujud secara bergantian 
menjenguk dan memantau per¬ 
kembangan kesehatan Victor. 
Ariance mengaku sangat ber¬ 
syukur atas dukungan yang 
diberikan oleh semua pihak kepada 
anaknya. 

Sementara semua pihak sudah 
bersedia membantu, pihak Wali¬ 
kota Jakarta Timur seolah diam 
seribu bahasa. Dua minggu setelah 
peristiwa tersebut, tak seorang 
pun dari pihak mereka yang 
menjenguk Victor. Belakangan, 
menurut Johnson Panjaitan yang 
bertindak sebagai kuasa hukum 
keluarga Victor, setelah didesak 
pihak UKI, Walikota akhirnya 
bersedia menanggung biaya 
pengobatan Victor. 


yang berhasil merekam peristiwa 
tersebut, supaya bekerja sama 
dengan PBHI demi terungkapnya 
pelaku yang sebenarnya. 

Selain mencari alat bukti, saat 
ini Johnson juga sedang menyelidiki 
motif di balik bentrokan tersebut. 
Menurut Johnson ada indikasi kuat 
bahwa bentrok tersebut ditujukan 
sebagai shock therapy agar UKI 
tidak lagi menjadi basis perlawanan 
rakyat terhadap pemerintah. 
"Untuk itu kami masih terus 
mengumpulkan bukti-bukti," jelas 
Johnson. 

Jika dulu lawan mahasiswa 
adalah pasukan anti huru-hara atau 
polisi, kini lawan mahasiswa adalah 
aparat tramtib. Ungkapan yang 
terasa getir ini mulai populer di 
kalangan mahasiswa, karena 
tramtib di era reformasi ini seolah 
bermetamorfosis menjadi pasukan 
anti huru-hara atau polisi dengan 
baju yang berbeda. Jika sepak- 
terjang tramtib memang kurang 
bisa diterima masyarakat banyak, 
mungkin keberadaan aparat ini 
perlu ditinjau kembali. 

z Celestino Reda 


REFORMATA 

















r^H Waria Gereja _ 

Di Mana-mana Ada Korapsi, Pendidikan 
Nasional Gagal P 


P ENDIDIKAN di Indonesia gagal 
total. Bagian mana lagi yang 
bersih dari korupsi kalau 
departemen yang mengurus 
masalah ibadah saja sudah 
"rusak"? Bahkan sebelumnya, 
kaum intelektual dan cendekia¬ 
wan pun sudah korupsi, seperti 
di Departemen Pendidikan 
Nasional atau juga di Komisi 
Pemilihan Umum (KPU). Belasan 
anggota DPRD Sumatera Barat 
dipenjarakan karena kasus korupsi. 

"Korupsi tidak hanya terjadi di 
lembaga yang mengurusi ibadah 
haji, tapi juga dalam pemba¬ 
ngunan gereja Katolik," kata Dr. 
Andi Anhar Gonggong, sejarawan, 
dalam seminar sehari Bulan Pen¬ 
didikan Kristen Indonesia, di aula 
Universitas Kristen Djakarta 
(Ukrida), Jakarta, 15 Juni lalu. 
Selanjutnya, Gonggong menga¬ 
takan, "Kalau saja Presiden Soe¬ 
karno, Mohammad Hatta, Johan- 
nes Leimena, dan tokoh-tokoh 
pejuang kemerdekaan lainnya 
mau bekerja sama dengan Belan¬ 
da, pasti mereka hidup enak— 
tidak perlu keluar-masuk penjara." 
Namun, demi kepenti-ngan orang 
banyak, demi bangsa dan negara, 
Soekarno, Hatta, Leimena dan 
tokoh lainnya mampu melawan 
keinginan dirinya sendiri. Beda 


dengan pemimpin kita sekarang 
yang lebih mementingkan diri 
sendiri. 

Sebagai pengajar di Lembaga 
Ketahanan Nasional (Lemhanas), 
Gonggong merasa gagal. Sebab, 
ternyata yang dia ajarkan di hadap¬ 
an para "siswa" Lemhanas, yang 
rata-rata pejabat dan calon peja¬ 
bat itu, tampaknya hanya masuk 
telinga kanan keluar telinga kiri. 
"Kalau seluruh peserta didik di 
Lemhanas tidak korupsi, pasti 
negara kita jauh lebih maju atau 
setara dengan bangsa-bangsa 
lain," urainya. Bahkan, dia merasa 
sudah hampir jenuh menyam¬ 
paikan kritik kepada pemerintah. 

Sementara itu, Drs Jerry Rudolf 
Sirait, Sekretaris Umum Majelis 
Pendidikan Kristen (MPK) menga¬ 
takan, dunia pendidikan di Indo¬ 
nesia tidak bisa dilepaskan dari pe¬ 
ran aktif Dr Johanes Leimena. 
Selain dikenal sebagai salah satu 
tokoh pergerakan kemerdekaan, 
ia adalah pemikir, pelaku sejarah, 
dan guru bangsa yang nasionalis, 
oikumenis dan bertanggung jawab 
sebagai warga negara. "Oleh kare¬ 
na itu, tidak terlalu berlebihan jika 
kita meminta kepada pemerintah 
supaya Johanes Leimena diabadi¬ 
kan sebagai pahlawan nasional. 
Bahkan jika memungkinkan, 


Rumah Sakit PGI Cikini diubah 
namanya menjadi Rumah Sakit Dr 
Johanes Leimena," katanya 
berharap. 

Sekarang, lanjut Sirait, pihaknya 
sedang merancang satu pusat 
studi ilmiah, akademi, atau institut 
yang bernama "Dr Johanes Lei¬ 
mena, Dr TB Simatupang, Dr Ra¬ 
dius Prawiro". Lembaga ini diharap¬ 
kan menjadi tempat generasi 
muda dididik dan dikaderkan. Me¬ 
ngenang Leimena berarti kita juga 
mengenang "Rasul" Tanah Batak 
Pdt. Dr IL Nomemensen, yang 
gugur di medan perjuangan, pe¬ 
layanan dan kesaksian, serta Pdt. 
Kasianus Sirait, ephorus HKBP 
pertama dari kalangan orang 
Batak. "Perjuangan Kasianus Sirait 
dalam memimpin HKBP pada 
waktu itu tidaklah gampang dan 
penuh tekanan dan tantangan," 
ujar Sirait lagi. 

Rangkaian acara dalam Bulan 
Pendidikan Kristen yang diseleng¬ 
garakan oleh MPK dan Panitia 
Mengenang 100 Tahun Dr. Jo¬ 
hanes Leimena ini keesokan 
harinya disambung dengan dialog 
interaktif bertema "Pendidikan 
Kristen Dewasa Ini" di Lembaga 
Alkitab Indonesia (LAI), Salemba, 
Jakarta Pusat. 

jes Binsar T H Sirait 


Perwamki Gelar Diskusi Jurnalistik 



"SEBUAH laporan jurnalistik yang 
mendalam, selain secara tuntas 
menjawab pertanyaan 'apa, siapa, 
kapan, dan di mana', juga harus 
menjawab pertanyaan tentang 
'mengapa dan bagaimana' se¬ 
suatu peristiwa itu terjadi. Untuk 
pekerjaan ini dibutuhkan seorang 
wartawan dengan modal standar 
vitalitas tinggi dan prosedur kerja 
berupa verifikasi. Dan laporan pe¬ 
nyidikan, mesti diperkaya dengan 
pengetahuan riset". 

Demikian dipaparkan Salomo 
Simanungkalit, Redaktur Harian 
Kompas, ketika memaparkan 
makalahnya pada diskusi jurnalistik 
bertajuk "Teknik Peliputan dan 
Penulisan Berita Mendalam" yang 
diselenggarakan oleh Persekutuan 
Wartawan Media Kristen Indo¬ 
nesia (PERWAMKI) pada 19 Mei 
lalu di Gedung Golden Truly, Gu¬ 
nung Sahari, Jakarta Pusat. 

Diskusi jurnalistik ini sendiri 
dilaksanakan dalam rangka mem¬ 
perdalam pengetahuan wartawan 
media kristiani dalam meliput dan 
menuliskan berita mendalam atau 
yang bersifat investigasi. Hadir da¬ 
lam diskusi tersebut antara lain 
anggota Perwamki, wartawan da¬ 
ri media Kristen lainnya, serta tiga 
orang penasihat Perwamki yaitu 
Dr. Erwin Pohe, Dra. SAL Tobing, 
dan Kusnadi Kunawi. 

Lebih lanjut Salomo mengata¬ 
kan, yang pasti, wartawan yang 
menggarap laporan mendalam 
harus melakukan riset yang inten¬ 
sif sebelum "turun gunung" me¬ 


lakukan wawancara dengan to¬ 
koh-tokoh kunci untuk mendapat¬ 
kan rincian berita. Karena itu 
seorang wartawan yang hendak 
menulis laporan mendalam, selain 
memiliki dokumen yang memadai, 
harus memiliki akses kepada 
sumber-sumber yang merupakan 
domain pubiic. "Wartawan yang 
menulis laporan mendalam bukan¬ 
lah jenis wartawan yang langsung 
terjun ke lapangan setelah men¬ 
dapat short massa g e system 
(SMS) dari redakturnya untuk 
menanggapi omong kosong 
seorang pengacara," ujar Salomo 
memberi contoh. 

Seorang wartawan yang menu¬ 
lis laporan mendalam harus mela¬ 
kukan sejumlah langkah, di an¬ 
taranya mengumpulkan data dan 
fakta, menata bahan-bahan yang 
sudah terkumpul, memeriksa jika 
ada kekurangan untuk menghu¬ 
bungkan bahan-bahan yang 
terkumpul, melihat kemungkinan 


pengumpulam bahan lanjutan dan 
meletakkan duduk perkara sehing¬ 
ga laporannya fokus. Salomo juga 
mengemukakan bahwa jenis jur¬ 
nalistik yang cocok untuk laporan 
semacam ini adalah jurnalisme 
sastra. Jurnalisme sastra adalah 
kombinasi antara teknik-teknik 
jurnalistik dan sastra yang pada 
akhirnya memperindah dan mem¬ 
beri bobot seni pada sebuah lapo¬ 
ran jurnalistik. 

Sementara itu Ketua Umum Per¬ 
wamki Emanuel Dapa Loka me¬ 
ngatakan, Perwamki dibentuk 
untuk menjadi wadah pertemuan 
dan berbagi informasi para war¬ 
tawan yang kerap dijuluki kuli tinta 
atau kuli disket. Di samping itu, 
Perwamki ingin menjadi mitra kerja 
gereja (institusi/individu) dan 
lembaga gerejawi dalam meng- 
umatkan atau memasyarakatkan 
berita-berita gembira yang ber¬ 
sumber dari Kristus. 

*r CR 
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Dari Rakernas PIKI 


Pancasila Alami Marginasilasi 
dan Degradasi 



S ELAMA era reformasi telah 
terjadi marginalisasi dan 
pendeg-radasian terhadap Panca¬ 
sila dengan menumpang euforia 
reformasi, yang dilakukan oleh 
oknum penyelenggara negara dan 
kelompok masyarakat tertentu, 
yang mengarah kepada penga¬ 
buran, penguburan dan peng¬ 
gantian Pancasila sebagai ideologi 
negara. Semua itu dilakukan me¬ 
lalui usaha yang terencana dan sis¬ 
tematis, penggiringan opini publik 
yang mempermasalahkan Panca¬ 
sila atas berbagai keterpurukan 
bangsa Indonesia, serta pember¬ 
lakuan kebijakan publik yang me- 
marginalkan dan sekaligus me¬ 
lawan prinsip-prinsip Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia (NKRI). 

Demikian salah satu butir pe¬ 
mikiran Rapat Kerja Nasional 
(Rakernas) Persatuan Inteligensia 
Kristen Indonesia (PIKI) yang 
berlangsung di Graha Bethel, 
Jakarta, 2-4 Juni lalu. Di bagian lain 
butir pemikirannya, disebutkan 
pula bahwa telah ada grand sce- 
nario di balik berbagai kerusuhan 
yang terjadi saat ini mulai dari 
Poso, Maluku, Papua, dan daerah- 
daerah lain. Adanya qrand sce- 
nario itu antara lain tampak de¬ 
ngan dibiarkannya para teroris 
membangun jaringannya, baik di 
tingkat nasional maupun interna¬ 
sional, melakukan lahitan militer, 
paramiliter, merakit bom dan 
menggunakan senjata organik 
milik TNI/Polri. Juga telah terjadi 
marginalisasi terhadap etnik dan 
agama tertentu oleh kelompok ra¬ 
dikal melalui berbagai manuver baik 
di bidang ekonomi, politik, kese¬ 
hatan, pendidikan dan budaya. 

Terhadap berbagai kondisi di 
atas, PIKI menuntut agar semua 
penyelenggara negara dan sege¬ 
nap elemen masyarakat kembali 
menyadari bahwa Pancasila de¬ 
ngan nuansa bhinneka tunggal ika 
adalah sebagai pilihan ideologi 
negara. Oleh karena itu Pancasila 
hendaknya dikembalikan sebagai 
sumber dari segala sumber hukum 
dalam seluruh aspek kehidupan 
bangsa Indonesia. Selain itu, se¬ 
mua penyelenggara negara dan 
kelompok masyarakat tertentu 


agar menghentikan berbagai 
manuver dan kebijakan publik 
yang bersifat rasialis dan dis¬ 
kriminatif. 

PIKI juga menuntut agar aparat 
keamanan dan penyelenggara 
negara mengambil langkah yang 
tegas, lugas, dan tuntas untuk 
membasmi gerakan terorisme, 
separatisme ideologi, beserta 
organisasi mantel maupun oknum- 
oknum pendukungnya. Selain itu 
penyelenggara negara juga perlu 
mengambil langkah tegas terha¬ 
dap anasir nasional maupun 
internasional yang secara langsung 
maupun tidak langsung mengan¬ 
cam eksistensi bangsa Indonesia. 

Konsultasi Nasional FKK 
Seluruh Indonesia 

Keprihatinan yang sama juga 
muncul dalam konsultasi nasional 
Forum Komunikasi Kristiani (FKK) 
seluruh Indonesia yang juga 
berlangsung di Graha Bethel 10 - 
11 Juni lalu. Dalam pokok pikiran¬ 
nya, FKK seluruh Indonesia menilai 
bahwa saat ini banyak sekali un¬ 
dang-undang (UU) maupun ran¬ 
cangan undang-undang (RUU) 
yang bersifat diskriminatif. Untuk 
itu, forum ini menghimbau agar 
anggota DPR, khususnya yang 
beragama Kristen, berupaya se¬ 
kuat tenaga menganulir UU 
maupun RUU yang bertentangan 
dengan Pancasila dan UUD 1945. 
Tidak hanya itu, ke depan perlu 
dibuat ormas Kristen yang tugas¬ 
nya antara lain mengkristisi dan 
menjadi elemen penekan ketika 
terjadi penyelewengan penye¬ 
lenggaraan negara, baik yang 
dilakukan aparat pemerintah mau¬ 
pun elemen masyarakat lainnya. 

Sementara itu, untuk member¬ 
dayakan umat Kristen, forum ini 
mengatakan perlu diadakan inven¬ 
tarisasi kader-kader kristiani untuk 
lebih memberdayakan mereka. 
Begitu pula dengan anggota legis¬ 
latif Kristen, perlu didukung dan 
ditingkatkan kemampuannya. 
Forum ini juga mengatakan, media 
massa kristiani perlu didorong 
untuk lebih berperan dalam 
pemberdayaan umat Kristen. 

* CR 
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HKBP Sola Gratia Adakan Seminar AIDS 


D EKADENSI (kemerosotan) 
moral di kalangan muda-mudi 
saat ini, sudah sangat mem¬ 
prihatinkan. Pergaulan bebas mi¬ 
salnya, tidak hanya terjadi di 
kalangan mahasiswa dan pelajar 
SMA saja, namun telah merambah 
hingga siswa SMP. Maraknya seks 
bebas, pelacuran, dan narkoba 
merupakan faktor utama yang 
membuat jumlah pengidap HIV/ 
AIDS semakin meningkat. Untuk 
menyelamatkan generasi muda, 
harus segera dicari solusi guna 
menghentikan fenomena yang 
sangat membahayakan ini. 

Sebagai komponen bangsa yang 
merasa punya andil melahirkan ge¬ 
nerasi penerus, naposobulung 
(pemuda) Gereja Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) Sola 
Gratia, Kayumas, Jakarta, meng¬ 
adakan seminar kesehatan de¬ 
ngan tajuk "Kesehatan Repro¬ 
duksi". Seminar yang diadakan 
pada Sabtu (28/5) itu mengu¬ 
sung tema dari Roma 12:1. 


Menurut ketua panitia Sari Apul 
Simanjuntak, SE., seminar itu di¬ 
adakan agar pemahaman remaja 
dan pemuda gereja tentang ba¬ 
haya narkoba, seks bebas dan 
AIDS semakin meningkat. Juga di¬ 
harapkan, dengan semakin mema¬ 
hami masalah kesehatan repro¬ 
duksi, kaum muda mampu me¬ 
nangkal bahaya dan godaan- 
godaan sosial yang dapat merusak 
masa depan mereka. "Diharapkan 
mereka akan lebih waspada dan 
dapat melakukan hal-hal yang 
positif serta bisa menjaga diri di 
mana pun mereka berada," cetus 
Sari. 

Narasumber yang hadir dalam 
seminar tersebut antara lain, dr. 
Poltak Sianturi Sp.An. yang me¬ 
ngupas masalah narkoba. Kepada 
REFORMATA, dr. Poltak mengung¬ 
kapkan, pihak yang paling ber¬ 
tanggung jawab atas kenakalan 
remaja adalah orang tua, yang 
seharusnya menjadi panutan anak- 
anaknya. Contohnya, anak disuruh 


beribadah tetapi orang tuanya 
tidak beribadah. Contoh lain, anak 
dilarang merokok, sementara 
orang tua merokok di depan anak¬ 
nya. "Jadi, tingkah laku orang tua 
sangat dominan dalam mem¬ 
bentuk psikis anak," urai dr. Poltak. 

Selain dr.Poltak, tampil pula Pdt. 
Sahertian M.Th yang meng¬ 
angkat tentang "AIDS". Pembi¬ 
cara lain, artis kondang Nurul Arifin 
membahas makalah tentang "Ke¬ 
sehatan Reproduksi dan Penang¬ 
gulangannya". Nurul berpendapat, 
persoalan yang dihadapi oleh para 
remaja adalah persoalan fenomena 
seks bebas yang risikonya ter¬ 
jangkit berbagai jenis penyakit 
menular seksual (PMS). Sebagai 
dampak dari seks bebas ini, Nurul 
merasa prihatin dengan banyak¬ 
nya remaja yang melakukan tinda¬ 
kan aborsi. 

Seminar yang dihadiri kurang-le- 
bih 150 peserta itu diawali dengan 
kebaktian singkat yang dipimpin 
oleh Pdt. Tiurlan Hutagaol, STh. 
x Herbert Aritonang 


Dua Tim Bantuan untuk Pemulihan Nias 


S EBAGAIMANA diketahui, akibat 
dilanda gempa-bumi dan badai 
tsunami beberapa bulan silam, 
kondisi Pulau Nias, Sumatera 
Utara, hingga kini masih porak- 
poranda. Sekaitan itulah Majelis 
Pekerja Harian Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (MPH-PGI) 
berupaya mewujudkan komit¬ 
mennya untuk memberikan ban¬ 
tuan optimal bagi pemulihan Nias. 
Untuk itu, MPH-PGI telah mem¬ 
bentuk Tim Kerja Bersama Nias 
Bangkit. Menurut Wakil Sekretaris 
Umum PGI Pdt Weinata Sairin 
MTh, tugas pokok tim tersebut 
adalah melakukan upaya-upaya 
strategis dalam menangani dam¬ 
pak bencana di Nias, baik pada aras 
nasional maupun internasional; 
mendorong pemberian bantuan 
secara efektif dan efisien; meru¬ 
muskan konsep pemikiran dalam 
rangka perencanaan pembangu¬ 
nan Nias ke depan; serta mengem¬ 
bangkan kerja sama dengan ber¬ 
bagai pihak, terkait dalam rangka 
pelaksanaan tugasnya. 

Pembentukan tim tersebut di¬ 
lakukan setelah MPH-PGI melaku¬ 
kan audiensi dan percakapan de¬ 
ngan Menko Kesra, Menteri Ko¬ 
munikasi dan Informasi, bahkan 
melakukan kunjungan ke Nias be¬ 
berapa kali untuk mengamati 
kondisi riil di lapangan dan me¬ 
lakukan pertemuan dengan pim¬ 
pinan gereja-gereja di Nias dan 
Sumatera Utara di Medan, per¬ 
tengahan Mei lalu, untuk men¬ 


jaring informasi aktual tentang 
kondisi Nias dan membicarakan 
upaya membangun kembali wi¬ 
layah tersebut di masa depan, se¬ 
hingga tidak tertinggal dari wi¬ 
layah-wilayah lain dalam NKRI. 
Pertemuan tersebut menyimpul¬ 
kan pentingnya kebersamaan 
dalam membangun Nias di antara 
gereja-gereja, LSM, dan pemerin¬ 
tah, dengan sungguh-sungguh 
menghargai nilai-nilai kultural yang 
dimiliki masyarakat Nias. 

Ada pun personalia Tim Kerja 
Bersama Nias Bangkit ini terdiri dari 
penasihat Pdt Dr Jason Lase, Pdt 
Dr AA Yewangoe, Pdt Dr Richard 
M Daulay, Pdt Kumala Setiabrata 
MTh, Pnt Chris Masengi SH, serta 
Drs Bakti Nendra Prawiro. Se¬ 
dangkan ketua dijabat oleh Drs 
Arkian Zebua Msi, Sekretaris 
Esther Telaumbanua SE, Wakil Se¬ 
kretaris Febry Tetelepta SAg, 
Bendahara Drs S Laoly, dan Wakil 
Bendahara Yupiter Gulo SE MM. 
Sedangkan anggotanya adalah 
Pdt Weinata Sairin MTh, Pdt 
Rosmalia Barus, STh, Pdt B Zega 
STh, Filizaro Zebua, Drs Arisman 
Zagoto, Drs Soziduhu Lombu, dan 
Dra Titi Juliasih Karjono. "Masya¬ 
rakat luas, khususnya warga 
gereja di Indonesia, diharapkan 
memberi dukungan optimal bagi 
upaya yang dilakukan PGI melalui 
Tim Nias Bangkit melalui berkat dan 
talenta yang Tuhan telah anu¬ 
gerahkan," kata Weinata. 

Sebuah tim lain, juga untuk 


Nias, telah dibentuk oleh Majelis 
Pendidikan Kristen (MPK) di 
Indonesia. Tim yang secara khusus 
ditujukan untuk membantu bi¬ 
dang pendidikan di Nias ini di¬ 
bentuk dalam rangka "Bulan 
Pendidikan Kristen di Indonesia 
Tahun 2005" dan "Mengenang 
100 Tahun Dr. Johannes Leimena". 
Jerry Sirait, Sekretaris Umum 
Pengurus Harian MPK, mengata¬ 
kan bahwa Yayasan Perguruan 
BNKP (Banua Niha Keriso Protes¬ 
tan) telah menghubungi MPK dan 
menginformasikan bahwa sarana- 
prasarana pendidikan di bawah 
pengelolaan yayasan tersebut 
yang rusak setidaknya ada 3 se¬ 
kolah (termasuk gedung, meja- 
kursi, komputer, dan lainnya), 
yakni SMK Swasta Kristen BNKP 
Gunungsitoli, SMA Swasta Kristen 
BNKP Gunungsitoli, dan SMP 
Swasta Kristen BNKP Gunungsitoli. 
Di samping kerusakan fisik, ada 2 
siswa SMP Swasta Kristen BNKP 
Gunungsitoli yang meninggal aki¬ 
bat terhimpit reruntuhan ba¬ 
ngunan. 

Untuk sementara, tim khusus 
MPK ini telah memiliki dana sebesar 
Rp 66 juta. Tapi, tentu saja masih 
banyak biaya yang diperlukan 
untuk mendukung kelancaran 
proses belajar-mengajar di Nias ini. 
Untuk itu, MPK yang berkantor di 
Jalan Salemba Raya No. 10, Jakarta 
Pusat, terbuka menerima bantuan 
dari berbagai pihak. 

x CS 


MUSCABLUB DPC PDS JAKUT BERAKHIR BUNTU 


P ROSES sirkulasi kepemimpinan 
Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) Partai Damai Sejahtera 
(PDS) Tingkat Jakarta Utara 
berlangsung di Hotel Wisata 
Ancol, Sabtu (18/6). Pergantian 
kepemimpinan yang dilaksanakan 
melalui musyawarah cabang luar 
biasa (muscablub) tersebut dibuka 
oleh Ketua Dewan Pengurus 
Wilayah (DPW), Ben Sitompul 
yang juga salah satu anggota 
DPRD DKI. 

Menurut ketua panitia pelak¬ 
sana, Vence, muscablub dilaksana¬ 
kan berdasarkan mosi tidak per¬ 
caya dari pengurus-pengurus di 
bawah yaitu tingkat dewan 
pengurus ranting (DPRan) di tiap 
kecamatan se-Jakarta Utara 
terhadap kepengurusan di DPC 
Jakut yang menunjukkan keti- 


dakaktifan atau tidak berfungsi 
dalam melaksanakan tugasnya 
selama ini. Sehingga, berdasarkan 
kondisi tersebut, melalui aturan 
AD/ART DPP PDS, beberapa 
DPRan Kecamatan mengambil 
satu sikap untuk melaksanakan 
muscablub sebagai forum tertinggi 
dari pengambilan keputusan yang 
seorang pun tidak bisa menggu¬ 
gatnya. 

Ketua DPC PDS Jakut yang 
masih aktif, Budi Suranto, SH. 
mengaku kaget dengan digelar¬ 
nya musyawarah tersebut. Alasan¬ 
nya, kondisi DPC PDS yang saat 
ini dinilai kurang aktif oleh 
pengurus-pengurus DPRan di 
bawah dikarenakan pengurus di 
DPW tidak memberikan kontribusi 
yang maksimal terhadap kepe¬ 
ngurusan di DPC sehingga 


program dan komunikasi pun tidak 
berjalan efektif. Ditambahkan juga 
bahwa pihaknya selama ini sudah 
berusaha menghubungi Ben 
Sitompul sebagai pimpinan DPW 
untuk meluangkan waktunya 
memikirkan masa depan PDS 
tingkat cabang, namun usaha 
untuk konsolidasi itu tampaknya 
tidak mendapat tanggapan dari 
Ben sendiri. 

Kendati suasana proses pemi¬ 
lihan diwarnai banyak interupsi dari 
peserta sidang, namun proses 
persidangan berjalan dengan 
tertib. Yang unik, dalam pelak¬ 
sanaan pemilihan ketua DPC PDS 
Jakut, kedua calon mendapat du¬ 
kungan berimbang. Pimpinan 
sidang pun akhirnya menyatakan 
sidang ditunda tanpa batas waktu 
yang ditentukan. 

x HA 


Varia Gereja r^3 


Sabtu, 11 Juni lalu, Gereja HKBP 
(Huria Kristen Batak Protestan) 
Jalan Jambu, Jakarta Pusat, 
menyelenggarakan seminar "Visi 
dan Misi HKBP". Ephorus HKBP Pdt 
Dr Bonar Napitupulu yang tampil 
sebagai salah satu narasumber 
malam itu mengatakan bahwa 
gereja sebagai salah satu kom¬ 
ponen kecil dalam tata kehidupan 
berbangsa dan bernegara di 
Indonesia memiliki tugas dan 
tanggung jawab besar untuk ikut 
serta menjadi perekat kehidupan 
berbangsa. 

"Belakangan ini kita merasakan 
betapa ikatan persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia yang 
Bhinneka Tunggal Ika itu me¬ 
ngalami cobaan dan goncangan. 
Tampaknya, kesejahteraan rakyat 
yang telah meningkat secara 
menyeluruh telah membangkitkan 
dinamika baru yang memerlukan 
penanganan dan penyaluran yang 
tepat. Karena itu, gereja berperan 
merajut tali perekat kesatuan dan 
persatuan bangsa itu," ujarnya. 

Hal senada dinyatakan oleh 
pengamat ekonomi Dr Raden 
Pardede. Menurut dia, HKBP 
sebagai elemen bangsa Indonesia 


harus memacu pertumbuhannya 
dan pemberdayaan masyarakat. 
Dengan mengutip Yeremia 29:7, 
ia mengatakan agar kita menyadari 
sepenuhnya bahwa di dalam 
kesejahteraan bangsalah kesejah¬ 
teraan kita terletak. Sehingga, 
karena itulah kita harus berusaha 
dan bertanggung jawab bagi 
kesejahteraan masyarakat, bangsa 
dan negara. 

"Kita bergumul untuk memaju¬ 
kan rasa saling pengertian, 
persaudaraan dan kerukunan di 
tengah masyarakat yang maje¬ 
muk. Kita juga menyadari bahwa 
maksud baik itu juga dihayati oleh 
saudara-saudara sebangsa. Na¬ 
mun, kita juga mengetahui bahwa 
tidak mudah untuk mencapainya. 
Diperlukan kesabaran dan kete¬ 
kunan serta dukungan doa," 
katanya. 

Rasanya, tidak ada gagasan baru 
yang mengemuka dalam seminar 
tersebut. Namun, gagasan lama 
pun tetap bermakna jika betul- 
betul diejawantahkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
warga gereja, warga negara, dan 
anggota masyarakat. 

x CS 


Seratus Peserta 
Audisi IHGSCIII 

H EARTLINE Gospel Song 
Contest (HGSC) III memasuki 
tahap audisi I. Dalam audisi yang 
diseleng-garakan di Roxy Square, 
8-10 Juni lalu, juri yang terdiri atas 
Jimmy Widiarta, Luhut Hutabarat, 
Novian, dan Veronica Sevali, 
akhirnya berhasil memilih 100 
peserta dewasa—dari sekitar 300 
lebih peserta yang terdaftar— 
untuk mengikuti audisi tahap II. 
Sementara itu, untuk audisi I 
peserta anak-anak yang berlang¬ 
sung pada 13 Juni, telah terpilih 
pula peserta dengan jumlah yang 
kurang lebih sama dengan 
peserta dewasa. 

Audisi II akan dilaksanakan pada 
1 Juli untuk peserta dewasa dan 
2 Juli untuk peserta anak-anak. 
Dalam audisi ini, peserta yang 
jumlahnya seratusan itu akan 

Pengurus DPP 
Baru Dilantik 

Sekitar 25 orang pengurus 
Dewan Pimpinan Pusat 
Persatuan Wanita Kristen 
Indonesia (DPP PWKI) baru 
dilantik oleh Ketua Umum PWKI 
Dra. Sri Padmi Simorangkir, 
bertempat di Gereja Protestan 
Indonesia bagian Barat (GPIB) 
Paulus Jakarta (16/5). 
Kepengurusan ini terbentuk 
sekitar satu bulan lebih setelah 
Sri Padmi terpilih sebagai ketua 
umum PWKI dalam musyawarah 
nasional (munas) mereka belum 
lama ini di Palangkaraya, 

Kalimantan Tengah. 

Dalam daftar susunan 
pengurus yang terdapat dalam 
buku acara terlihat bahwa 
kepengurusan DPP PWKI kali ini 
terdiri dari tujuh ketua bidang, 
yaitu bidang organisasi (diketuai 
oleh Evie Paseky Kawet), bidang 
kerohanian (Pdt. RE Hukom 
Ginting), bidang pendidikan 
(Kokke Tampubolon Harahap), 
bidang kes/kos (RA Simanjuntak 


Lolos 


disaring menjadi 20 besar untuk 
mengikuti babak semifinal yang 
kemudian menyaring peserta 
menjadi 12 orang untuk grand 
final. Grand final sendiri akan 
dilaksanakan pada 30 Juli 2005 di 
Roxy Square, Roxy, Jakarta Barat. 

Kepada wartawan, juri sekaligus 
pimpinan Getsemani Record Jimmy 
Widiarti mengatakan, kualitas suara 
peserta HGSC III sebenarnya 
cukup banyak yang bagus. Namun 
kekurangan yang ditemui 
umumnya adalah soal teknik. 
"Teknik dalam menarik dan mele¬ 
paskan nafas masih banyak yang 
salah, sehingga dalam nada 
tertentu mereka jadi missing. Tapi 
ini juga mungkin karena mereka 
grogi. Jadi ke depan kita tetap 
punya harapan," jelas Jimmy. 

x CR 


PWKI yang 


Siahaan), bidang humas (Esther 
SF Priyono), Ekubang (Agustina 
S Manjin-Binti), bidang hukum/ 
HAM (Sheila L Salomo). 
Sementara jabatan sekretaris 
umum dijabat oleh Ingrid L.S. 
Lopung, dan bendahara umum 
oleh Nur Cahyanti Juandi. 
Selebihnya merupakan anggota 
dari masing-masing jabatan yang 
sudah disebutkan di atas. 

Dalam sambutannya, Sri 
Padmi mengharapkan agar 
setiap pengurus mengabdikan 
tenaga dan pikirannya pertama- 
tama untuk memajukan PWKI, 
tetapi terutama untuk 
memajukan perempuan Kristen 
yang ada di Indonesia. Dia 
menambahkan, di masa krisis 
ekonomi dan moral saat ini, 
peran seorang perempuan 
menjadi kian penting karena dia 
menjadi ibu dari generasi muda. 

x CR 
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Bunga Rampai Teologi Kontekstual untuk Indonesia 


Judul Buku: Mengantisipasi Masa Depan, 

Berteologi dalam Konteks di Awal Milenium III 
Penulis: Pdt. Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D 
Penerbit: BKP Gunung Mulia, Jakarta 
Cetakan/Tahun: Pertama, 2004 
Tebal Buku: xiii + 426 hal 


BUKU ini terdiri dari 22 bab, 
yang semuanya merupakan 
karya Emanuel Gerrit Singgih. 
Pendeta bergelar Ph.D dari 
Universitas Glasgow (1982) yang 
juga dosen teologi di Universitas 
Kristen Duta Wacana (UKDW), 
Yogyakarta, ini lahir pada 7 
Agustus 1949, di Jakarta. 

Pernah berkarya di GPIB 
Immanuel Makassar, ia memang 
seorang yang cerdas dan 
produktif. Tak heran jika di 
sepanjang usianya yang telah 


lebih dari setengah abad ini, 
selain mengajar dan menjadi 
pejabat struktural di UKDW, ia 
juga telah menghasilkan banyak 
karya tulis yang berisi pikiran- 
pikiran kritis dan bernas. 

Sebagian di antara tulisan itu 
sudah diterbitkan menjadi buku. 
Antara lain yang berjudul Dari 
Israel ke Asia (1982), Reformasi 
dan Transformasi Pelayanan 
Gereja Menyongsong Abad ke- 
21 (1997), Dunia yang 
Bermakna (1999), dan Iman dan 


Politik d a ia m Era Reformasi di 
Indonesia (2000). 

Seiring peneguhannya kembali 
sebagai dekan di Fakultas 
Teologi UKDW untuk periode 
2003-2007, BPK Gunung Mulia 
telah menerbitkan buku Singgih 
yang berjudul Mengantisipasi 
Masa Depan. Berteologi dalam 
Konteks di Awai Milenium III ini. 
Buku ini sendiri, diakui Singgih, 
merupakan kelanjutan dari 
karyanya yang terdahulu, yakni 
Reformasi dan Transformasi 
Pelayanan Gereja Memasuki 
Abad ke-21 (1997), Berteologi 
dalam Konteks (2000), dan 
Iman dan Politik (2000). Aspek- 
aspek baru yang ditonjolkan 


dalam buku terbaru ini adalah 
identitas yang berkaitan dengan 
kehidupan beragama dan 
spiritualitas. Memang, dalam 
abad ke-21 ini, identitas yang 
berkaitan dengan kehidupan 
beragama dan spiritualitas 
menonjol dan berkembang 
pesat, dan sangat mungkin 
muncul sebagai sebuah jawaban 
terhadap krisis fundamental 
yang melanda seluruh dunia. 
Krisis fundamental ini dapat 
diumpamakan sebagai sebuah 
kesakitan yang menyertai 
kelahiran sebuah zaman yang 
lain daripada yang sebelumnya. 
Karena lain, maka upaya 
meramalkannya sedemikian 


Kirim 3 bungkus Oops beserta nama, alamat en copy identitas loe 
ke PO Box Oops JKT12000 sebelom 31 Agustus 2005 en loe bisa menangin Sony PSP. 
Dapetin juga 1000 tas trendy buat 1000 pengirim pertama. 

Pemenang dihubungi via surat dan diumumkan di harian Kompas tanggal 20 September 2005. 


merupakan sesuatu yang sia-sia 
belaka. Tetapi, bukan berarti 
kita tidak berupaya 
mengantisipasinya. Untuk 


DEPAN 

Berteologi dalam Konteks d! Awal Milenium III 

Pdt. Eaanuel 6err1t Singgih, Ph.D. 


itulah, maka diperlukan kajian- 
kajian kritis dan mengaitkannya 
dengan perspektif lokal di mana 
kita berada. Dalam kumpulan 
karya Singgih inilah upaya-upaya 
antisipatif kritis itu bernuansa 
teologis dan bercorak 
Indonesia. 

Buku ini niscaya mendorong 
kita untuk lebih kritis dan 
bertanggungjawab dalam 
menghadapi masa depan dan 
berbagai persoalan di sekitar 
kita. Diperlukan sikap dan 
kemauan untuk terus berbenah 
dan mereformasi diri dalam cara 
berpikir dan bertindak. Dengan 
sikap itu niscaya kita mampu 
membaca jiwa dan semangat 
serta mampu menyikapi 
perkembangan zaman. Dalam 
semangat itu pula kita 
hendaknya dapat membangun 
cara berteologi, sehingga kita 
tidak akan pernah terperangkap 
dalam wawasan teologis yang 
sempit ketika merespon 
perkembangan dunia di sekitar 
kita. 

Buku ini merupakan sebuah 
antologi atau kumpulan tulisan. 
Adapun tulisan-tulisan tersebut 
membahas berbagai persoalan 
dan menggunakan berbagai 
perspektif, namun semuanya 
dikaitkan dengan situasi 
kekinian. Itulah sebabnya, pada 
beberapa artikel dalam buku ini, 
judulnya ditambahi dengan 
kata-kata "kontekstual". 

Misalnya saja "Pelayanan Gereja 
yang Kontekstual...", "Menuju 
Hermeneutik Kontekstual..." 
"Sebuah Refleksi Biblis 
Kontekstual", atau juga 
"Gereja yang Sadar Konteks". 

Bahasa yang digunakan 
Singgih dalam seluruh tulisannya 
memang terkesan teoritik dan 
konsepsional, namun tak terlalu 
sulit dicerna, karena gayanya 
yang semi-populer - bukan 
seperti buku-ajar. 

ms Victor Silaen 
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Ungkapan Hati [25 


Dr. Ir. Victor PH Nikijuluw 

Direktur Sistem Permodalan dan Investasi Departemen Kelautan dan Perikanan 


Pejabat Tinggi yang Konsisten Memberitakan Firman 


BUKAN rahasia umum jika ada 
pejabat Kristen yang menduduki 
posisi strategis di instansi 
pemerintah, "malas" terlibat dalam 
persekutuan doa (PD) di kan¬ 
tornya. Entah apa alasannya— 
apakah karena "sungkan" pada 
atasan yang kebetulan bukan 
Kristen, atau takut kehilangan 
jabatan? Fenomena sebaliknya 
diperlihatkan oleh Dr.Ir.Victor 
Nikijuluw, yang saat ini menjabat 
sebagai Direktur Sistem Per¬ 
modalan dan Investasi Depar¬ 
temen Kelautan dan Perikanan 
(DKP). Lelaki kelahiran Ambon, 
Maluku tahun 1960 ini justru 
semakin bersemangat meng¬ 
implementasikan imannya seiring 
dengan naiknya posisi maupun 
jabatannya. 

Ketika menjadi siswa di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 
Ambon, Victor termasuk salah satu 
siswa berprestasi. Inilah yang 
mengantarnya masuk ke Fakultas 
Perikanan Institut Pertanian Bogor 
(IPB) tahun 1979 tanpa melalui 
tes. Kuliah di salah satu perguruan 
tinggi terkemuka di Pulau Jawa, 
memang merupakan kerinduan 
dan doanya semasih di SMA. 
Setelah menjadi mahasiswa IPB, 
dia berdoa supaya kelak dapat 
meraih gelar doktor (S-3). Ini pun 
terkabul setelah menggondol 
gelar doktor tahun 1994 dari 
University of Philippines. Lima 
tahun sebelumnya (1989), dia 
sudah menyelesaikan program S- 
2 bidang ekonomi dan manajemen 
di salah satu universitas di Malaysia. 

Sebagai anak yang lahir dari 
keluarga Kristen tradisional, Victor 
mengaku kalau mutu keimanannya 
dulu, relatif sama dengan 
kebanyakan umat Kristen lainnya. 
Namun pada waktu kuliah di IPB 
itulah dia sungguh-sungguh 
mengikut Kristus. Kekuatan doa 
dan pengharapan pada Yesus 
Kristus-lah yang dia yakini telah 
menuntun langkahnya hingga bisa 
menjadi seperti sekarang ini. 
Selain menjadi direktur di DKP, dia 
juga mengajar di Fakultas 
Pascasarjana IPB (S-3), dan 
Universitas Jagakarsa (S-2). 


Kesungguhan Victor mengikut 
Kristus saat menjadi mahasiswa, 
dia buktikan dengan aktif dalam 
Persekutuan Doa (PD) Mahasiswa 
Kristen IPB di bawah binaan Dr. 
John Chambars, dosen ilmu tanah 
dan agama Kristen yang berasal 
dari Inggris. Dia bahkan menjadi 
asisten dosen agama Kristen. 
Selain aktif di PD IPB, dia juga aktif 
di gereja. Inilah yang membuat¬ 
nya terus eksis dalam pelayanan 
meskipun telah tamat dari IPB. 
Sebab, tidak jarang aktivis 
kampus, begitu tamat langsung 
"hilang" dari peredaran. "Tapi saya 
punya pijakan yang kokoh, 
basisnya di gereja. Karena itu, di 
mana pun saya berada, kalau 
menemukan kesulitan atau 
pergumulan, selalu ada teman- 
teman untuk bertukar pikiran dan 
berdoa," tambah pendiri Sekolah 
Alkitab dan Pengembangan Pe¬ 
desaan Indonesia (SAPPI) ini. 

Lulus dari IPB tahun 1983, dia 
melamar empat instansi, yakni 
Departemen Pertanian (Deptan), 
Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI), Kantor Menteri 
Riset dan Teknologi, dan Univer¬ 
sitas Brawijaya, Malang, Jawa 
Timur. Sebenarnya dia ditawari 
untuk menjadi dosen tetap di IPB, 
namun ditampik karena ia ingin 
mencari tantangan baru. Ke¬ 
empat instansi itu menerima 
lamarannya, namun dia memilih 
instansi yang pertama sekali 
memanggilnya, yakni Deptan. 
"Instansi yang pertama kali 
memanggil, berarti di situlah Tuhan 
menempatkan saya," cetusnya 
tentang keputusannya ketika itu. 

Dan pilihan itu sesuai dengan 
kerinduannya semasa masih kuliah. 
Sewaktu kuliah, dia memang 
bercita-cita ingin bekerja dan 
melanjutkan studi ke jenjang S-3 
dengan biaya negara. Berkat kerja 
keras dan doa, Tuhan menga¬ 
bulkan permintaannya. Selama tiga 
tahun negara membiayai 
pendidikan doktoralnya di 
University of Philippines. Tahun 
1994 dia meraih gelar doktor dari 
universitas top negara jiran 
tersebut, bahkan mendapat 


sertifikat penghargaan terbaik 
atas disertasinya. 

Frustrasi dan Ingin Pindah 

Sewaktu menjabat sebagai 
Direktur Pemberdayaan Masya¬ 
rakat Pesisir dan sekarang menjadi 
Direktur Sistem Permodalan dan 
Investasi, banyak kesempatan 
baginya untuk korupsi atau kolusi. 
Tetapi semua itu tidak dilakukan¬ 
nya, karena menyadari semua 
pekerjaan dan posisi ini adalah 
berkat Tuhan. Bahkan Sarwono 
Kusumaatmadja ketika menjabat 
Menteri Kelautan dan Perikanan di 
era Gus Dur, pernah memujinya 
karena dinilai telah mampu 
membesarkan Direktorat 
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir. 
Sayang, sepak terjangnya yang 
sebenarnya amat dibutuhkan 
negara yang sedang bergulat 
untuk keluar dari krisis itu, justru 
"dicurigai" oleh orang-orang yang 
merasa "sirik" Mereka tampaknya 
tidak ingin anak Tuhan itu tampil 
sebagai pahlawan bagi bangsa dan 
negara. Langkahnya dihambat, 
membuat dia sempat frustrasi 
bahkan ingin keluar dari jajaran 
pemerintahan. Dalam suatu 
pergumulan dia ingin pindah kerja, 
lalu mengirimkan surat lamaran ke 
berbagai universitas, untuk 
menjadi dosen. Namun dalam 
kebimbangan itu dia dipindahkan 
ke Deptan Bogor. Di kota hujan 
ini, dia bisa bekerja dan melayani 
di Gereja Protestan Indonesia 
Barat (GPIB) Zebaoth secara 
penuh, apalagi karena letak 
kantornya berhadapan persis 
dengan gereja. Dia bahkan terpilih 
menjadi ketua majelis pekerja 
harian. Setelah tiga tahun di 
Bogor, dia kembali ke Bappenas. 

Sebagai pejabat tinggi, dia 
melihat bahwa salah satu masalah 
besar yang perlu diatasi pe¬ 
merintah adalah masalah sumber 
daya manusia (SDM), terutama 
pegawai negeri yang menurutnya 
sangat parah. Dengan kondisi 
seperti ini, pemerintah dinilainya 
tidak bisa melayani masyarakat 
dengan kualitas prima. "Me¬ 
nyaksikan pegawai negeri- 


Harvest Festival 2005 


W ORLD Harvest kembali 

menyelenggarakan Harvest 
Festival 2005 yang akan 
berlangsung dari tanggak 10 - 
12 Agustus 2005. Dalam Harvest 
Festival kali ini, ada dua acara 
penting yang akan dilaksanakan. 
Pertama One-stop seminar untuk 
pemimpin gereja dan dunia 
usaha, yang akan berlangsung 
10 -12 Agustus 2005 di World 
Harvest Center Karawaci; dan 
yang kedua, Youth Exploxion 
Concert. 

One-Stop seminar untuk 
pemimpin gereja dan dunia 
usaha kali ini akan mengambil 
tema Transformational Leader- 
ship in Family, Business, and 
Ministry. Menurut penyelenggara, 
tujuan dari seminar ini adalah 
bagaimana membangun keluarga 
dan bisnisman yang baik. 
Dikatakan, kelurga Indonesia saat 
ini menghadapi banyak masalah 


mulai perceraian, narkoba, 
materialisme, hedonisme, dan 
berbagai masalah manusia 
modern lainnya. Untuk itu, setiap 
kelurga perlu mengetahui 
masalah apa saja yang mereka 
hadapi dan bagaimana harus 
menghadapi masalah tersebut. 
Nilai-nilai Kristiani diyakini mampu 
menjawab permasalah yang 
dihadapi manusia modern saat 
itu. 

Begitu pula dengan bisnisman. 
Bukan rahasia lagi bahwa banyak 
bisnisman Indonesia yang 
melakukan praktek bisnis kurang 
tepat, merugikan orang, 
melawan hukum, dan 
sebagainya. Namun disadari pula 
bahwa kalau bisnisman tidak 
bermain di luar hukum, maka 
mereka tidak akan memperoleh 
tender. Dalam seminar akan 
ditunjukkan kita-kita bagaimana 
tetap berusaha secara jujur dan 


benar, tetapi tetap mendapatkan 
tender. 

Salah satu pembicara yang 
akan tampil adalah Joseph 
Prince, seorang Gembala senior 
dari New Creation Church di 
Singapura. Selain memiliki jemaat 
yang besar (11.000 orang), 
Joseph juga adalah seorang 
pembicara dalam berbagai 
seminar, terutama yang 
berhubungan dengan dunia 
usaha dan kelurga. Selain 
Joseph, akan tampil pula Jimmy 
Oentoro, Daniel Hanafi, Petrus 
Agung Purnomo, dsb. 

Sementara acara Youth 
Exploxion Concert akan 
dilaksanakan tanggal 10 Agustus 
2005. Acara yang dipenuhi 
gebrakan musik ini, mengambil 
tema Radical Revolution. Akan 
dimeriahkan oleh Charlie Hall dari 
USA, GMB (Giving My Best), Ello, 
dan Campus Worship. 

jbs CR 


bekerja tidak efisien, melakukan 
manipulasi, korupsi, hati saya 
memberontak," cetus ayah dua 
anak ini. Dan kondisi yang sangat 
memprihatinkan ini membuatnya 
terobsesi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah besar, seperti 
melakukan pelayanan yang baik 
kepadamasyarakat. 

Bukan tanpa alasan dia 
mengatakan itu. Ketika dia 
berkunjung ke negara-negara 
maju, dia menyaksikan betapa para 
pegawai di sana bekerja secara 
profesional. Berkat profesional¬ 
isme SDM pula sektor swasta 
berkembang di negara-negara 
tersebut. Salah satu yang 
penting, pemerintahan negara- 
negara maju itu tidak terlalu 
banyak campur tangan dalam 
kehidupan warganya. Kondisi ini 
sangat berbeda dengan pemerin¬ 
tah Indonesia yang cenderung 
mau mengurusi semuanya. "Itulah 
sebabnya anak-anak Tuhan harus 
ada di pemerintahan untuk 
menjawab tantangan ini," harap¬ 
nya. Namun yang terjadi sungguh 
ironis, justru keberadaan anak- 
anak Tuhan semakin berkurang di 
pemerintahan. Mereka lebih suka 
bekerja di sektor 
swasta, yang 
memang se¬ 
cara finan¬ 
sial lebih 
menjanjikan. 

Satu hal ya¬ 
ng mem¬ 
buatnya 
paling se¬ 
nang di DKP 
adalah karena 
bisa memba¬ 
ngun PD. W 
aktu di 
Deptan 



pun, dia mendirikan PD, dan masih 
terus berjalan hingga kini. 
Mendirikan PD di mana pun dia 
ditempatkan, sudah merupakan 
kerinduannya. "Di mana pun saya 
berada, firman Tuhan harus 
diberitakan," demikian tekadnya. 
Alasannya, kantor adalah ladang 
mencari nafkah dan tempat 
pelayanan, membangun dan 
mengembangkan jiwa teman- 
teman di kantor. Meski demikian, 
bukan berarti tidak ada kele¬ 
mahannya. Misalnya, ada banyak 
pejabat Kristen, tapi takut atau 
jarang muncul dalam persekutuan 
doa. Mereka yang ikut per¬ 
sekutuan umumnya pegawai 
menengah ke bawah, sedangkan 
yang menengah ke atas tidak 
pernah kelihatan. 

Posisi sebagai Direktur Sistem 
Permodalan dan Investasi yang 
sudah dijabatnya selama lima 
tahun, dilakoninya dengan sikap 
biasa-biasa saja. Meskipun bagi 
orang lain, menjadi direktur itu 
sesuatu yang luar biasa. Semua 
posisi yang pernah dia duduki 
melalui proses permohonan 
kepada Tuhan. "Jadi pada waktu 
posisi itu diambil dan dialihkan 
kepada orang lain, saya merasa 
senang dan tidak sakit hati, karena 
saya tahu. Tuhan sedang mem¬ 
persiapkan tempat baru, di mana 
saya bisa menjadi berkat bagi 
banyak orang dan bangsa," 
ujarnya mengakhiri bincang- 
bincang. 

es Binsar TH Sirait 


Cristy Ceria 


Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 


Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 


. . Merenungkan Firman Tuhan dan 

Simponi Malam Bingkisan Lagu-lagu Rohani 

setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 


Cristy 


• • • 

"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
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Pro dan Kontra 


Minyak Urapan, Jimat atau Sekedar Sarana? 


Minyak urapan kini banyak digunakan oleh umat 
Kristen untuk berbagai maksud. Salah satunya 
untuk kesembuhan. Namun saking sering 
digunakan, mulai muncul suara miring: minyak 
urapan itu sudah menjadi jimat. Benarkah 
demikian? 


Pdt. Jakob Nahuway, Ketua 
Umum Sinode GBI 


Minyak urapan itu sendiri tidak salah, karena keberadaan minyak urapan itu sesuai 
ajaran dari Alkitab. Kata Alkitab, jika ada di antara kamu yang sakit, biarlah tuan-tuan 
menjamah dan mendoakan dia, dan mengurapi dia dengan minyak. Dan doa yang disertai 
iman akan menyembuhkan orang itu. Perlu digarisbawahi doa beserta imanlah yang 
menyembuhkan. Bukan minyaknya. Tapi minyak itu sendiri adalah alat. Karena manusia 
cenderung kalau ada alat dia selalu merasa lebih comfort (nyaman). 

Dan Tuhan selalu menggunakan alat. Tumpang tangan, sepatah kata, Tuhan ludah ke 
tanah dan ambil tanah berisi ludah itu dan tempelkan ke mata. Dia suruh pergilah dan 
berjalan tunjukkan diri kepada imam. Itu adalah langkah-langkah yang Tuhan tempuh 
untuk menyembuhkan seseorang. 

Minyak hanyalah salah satu alat. Namun kalau kita patok bahwa tanpa minyak tidak 
akan ada kesembuhan, itu yang salah. Karena kalau Tuhan hanya bisa menyembuhkan 
lewat minyak, maka Dia bukanlah Tuhan. Tapi nyatanya yang kita sembah ini adalah Allah 
yang Maha Kuasa. Dia bisa melakukan apa pun, tanpa alat sekali pun. Jadi kalau tekanannya 
cuma minyak yang bisa menyembuhkan, itu yang salah. 

Jadi kunci ada pada pendetanya. Kalau pendetanya hanya mengutamakan minyak, 
apalagi sampai minyak itu juga dikomersialisasi, saat itulah minyak berubah jadi jimat. 




Romo Piet Go O.Carm, Ka. Dokumentasi dan Penerangan KWI. 

Sarana Rahmat Allah 



Dalam tradisi Gereja Katolik Roma, minyak urapan atau biasa disebut pengurapan orang 
sakit adalah sakramen. Sakramen berarti tanda dan sarana rahmat Allah. Yesus adalah 
lawan terbesar dan pemenang atas penyakit dan kematian (bdk. Mt. 4:2-4; Kis 10: 38 
dsb). Penyembuhan orang sakit oleh Yesus adalah tanda rahmat Allah bagi manusia, 
khususnya orang sakit. Gereja pun meneruskan perhatian Yesus yang besar kepada 
orang sakit. Berangsur-angsur tumbuh dan berkembang di dalam Gereja bahwa Tuhan 
ingin menyertai dan menyentuh manusia pada saat-saat penting dalam hidupnya. Nah, 
keadaan sakit, apalagi menjelang kematian, termasuk saat penting. Secara lahiriah 
sakramen pengurapan orang sakit terdiri dari perbuatan dan perkataan. Perbuatan : 
mengoleskan minyak pada penderita. Minyak dalam Perjanjian Lama mempunyai daya 
yang meringankan penderitaan. Perkataan yang menyertainya: "Melalui perminyakan ini 
Tuhan serta rahmatNya menegakkan Anda..." 

Sakramen pengurapan orang sakit hanya bisa diberikan oleh Pastor (yang sudah 
ditahbiskan). Mengapa demikian, jawaban pertama adalah karena tradisi. Jawaban konsili 
antara lain, yang diminta adalah presbyter. Jawaban lain, karena sakramen pengurapan 
orang sakit biasanya berhubungan dengan pengampunan dosa. Pengampunan dosa hanya 
bisa dilakukan oleh pastor. Sementara orang sakit biasanya tidak bisa ke mana-mana 
sehingga pastor yang harus datang menemui dia. 

Tujuan atau makna pengumpan orang sakit dalam gereja Katolik, adalah memberi 
harapan. Artinya memberi harapan, penghiburan, dan kekuatan kepada orang yang sakit. 
Harapan itu juga meliputi pengampunan dosa. 

Bagaimana dengan 
kesembuhan? Memang 
kadang-kadang 
diberitakan bahwa 


orang sakit yang 
menerima sakramen 
pengurapan menjadi 
sembuh. Sejauh itu 
benar, itu bukanlah 
tujuan pertama pem¬ 
berian sakramen ini. 
Juga minyak yang dipa¬ 
kai bukan penyebab 
kesembuhan. Tujuan 
sakramen itu lebih bersi¬ 
fat spiritual, bukan fisik. 
Karena setelah diberi 
sakramen pengurapan, 
bisa saja orangnya 
meninggal. 

ms Ce/estino Reda. 



OptHiMsme Seorang Ibu Rumah Tangga 



Ini bukan cerita tentang seorang 
entrepreneur(pengusaha) yang 
sukses, tetapi tentang seorang 
ibu rumah tangga yang mencoba 
menyiasati hidup di tengah 
sesaknya persoalan ekonomi. 
Mungkin terasa "miris" 
mendengarnya. Tapi, bukan 
tidak mungkin di tempat lain, 
banyak di antara kita yang 
sedang menghadapi hal yang 
sama: bingung dan tak tahu 
harus berbuat apa menghadapi 
krisis ekonomi yang seakan tak 
ada ujungnya ini. 

Rosanna Sebayang, demikian 
nama ibu rumah tangga ini, tak 
punya pengalaman bisnis di 
bidang apa pun. Sejak dua 
tahun lalu, beragam persoalan 
ekonomi mendera rumah 
tangganya. Satu tahun pertama, 
Otji—demikian dia biasa 
disapa—tak tahu harus berbuat 
apa. Sisa uang tabungan yang 
ada, dia pergunakan untuk 
memenuhi kebutuhannya 
bersama ketiga orang anaknya 
yang masih bersekolah. Namun 
seiring berjalannya waktu, uang 
tabungannya pun semakin 
menipis. 

Keadaan ini tentu saja 
membuat wanita usia empat 
puluhan ini "panik". Namun dia 
sadar, sekadar panik, tentu tak 


menyelesaikan masalah. Karena 
itu, perpaduan dari rasa panik 
dan keinginan untuk mencari 
solusi atas masalah yang 
menerpanya itu membuat Otji 
mulai memikirkan tentang usaha 
yang harus dilakoninya. "Jualan 
pakaian? Ah, saya nggak bisa. 
Malah nanti saya pakai sendiri. 
Buka salon, saya bukan ahlinya. 
Cukup lama saya merenung 
sampai saya sadar kalau saya 
punya bakat memasak masakan 
khas Batak Karo. Sejak saat 
itulah saya putuskan untuk 
membuka restoran ini," jelas 
Otji. 

Ya, sejak Maret 2005 lalu, Otji 
membuka restoran makanan 
khas Batak Karo di Festival 
Makanan Batavia Kelapa Gading, 
Jakarta Utara. Tempat ini dipilih, 
karena selain menjadi pusat 
jajanan makanan di kawasan 
Kelapa Gading, Otji ingin 
memberikan citra yang lebih 
modern kepada makanan khas 
daerah khususnya yang berasal 
dari Batak Karo. Selama ini 
sudah banyak rumah makan 
hidangan khas Batak Karo. Tapi 
pada umumnya tempatnya 
terkesan hanya diperuntukkan 
bagi kalangan bawah. Hal ini 
tentu saja ikut memperpuruk 
citra makanan daerah. "Saya 


sengaja pilih tempat ini, 
sehingga orang kaya pun tidak 
ragu-ragu untuk makan 
makanan khas daerah. 
Bersamaan dengan itu, saya 
mengimpikan citra makanan 
khas daerah pun akan turut 
terangkat," paparnya. 

Otji memberi nama 
"Meriimm" pada restoran yang 
baru dibukanya itu. Dalam 
bahasa Batak Karo," meriimrri' 
berarti wangi. Alasannya, 
masakan Batak Karo umumnya 
menggunakan bumbu yang 
beragam, menyebabkan aroma 
masakannya menjadi wangi. 
Inilah yang membuat dia 
memberi nama " meriimrri' pada 
restorannya. 

Selama empat bulan 
mengelola "Restoran Meriimm" 
apakah Otji sudah menangguk 
untung? "Waduh, masih jauh. 
Setiap bulan saya harus 
keluarkan modal sekitar Rp 7 
juta, tapi yang masuk masih 
jauh dari itu. Selama 4 bulan ini, 
saya sudah rugi sekitar Rp 25 
juta "jelasnya. 

Apakah kondisi ini membuat 
Otji patah arang? "Kadang- 
kadang. Tapi saya optimis. 
Karena setelah saya tanya kiri- 
kanan, ternyata yang namanya 
restoran, rata-rata baru bisa 


meraih untung dua tahun 
kemudian." 

Optimisme Otji ini rasanya 
tidak berlebihan. REFORMATA 
yang berkesempatan mencoba 
masakannya, bisa merasakan 
bahwa masakan khas Batak Karo 
ini cukup nikmat. Apalagi, ada 
beragam menu yang ditawar¬ 
kan, di antaranya: panggang 
babi karo, nurung mas, /omok- 
tomok, ayam tuba, sop babi 
kacang merah, sipera, dan 
sebagainya. Masakan pang¬ 
gang babi karo adalah makanan 
favorit yang tidak saja digemari 
oleh orang Batak Karo sendiri, 
tetapi juga Batak Toba, dan 
mungkin juga oleh suku bangsa 
lain yang tidak mengharamkan 
daging babi. Nurung mas adalah 
ikan mas yang digoreng kering 
ditambah sambal khas Karo. 


Sementara yang juga tak 
kalah nikmatnya adalah 
sipera, jenis masakan 
berbahan baku daging ayam 
dicampur tepung jagung 
serta racikan bumbu khas 
Karo, sipera ini sangat 
nikmat karena rasanya yang 
manis bercampur asin. 

Untuk lebih memper¬ 
kenalkan restorannya, ke 
depan Otji berencana 
memasang iklan di media 
massa, di samping menye¬ 
barkan iklan ke lebih banyak 
gereja atau tempat-tempat 
lain di mana banyak orang 
Kristen berkumpul. Selain itu, 
dia akan menambah menu 
makanannya dengan masakan 
sea food beraroma Karo, 
melayani catering, dan seba¬ 
gainya. Menurut Otji semua kiat 
ini akan dia lakukan karena akan 
saling menunjang satu sama 
lain. "Selain bersabar, saya 
berharap variasi-variasi ini akan 
membantu usaha ini berjalan 
lebih baik," paparnya. 

Ibu rumah tangga tiga putra 
ini, memang belum menangguk 
keuntungan dari usahanya. 
Namun optimisme dan variasi- 
variasi yang akan dilakukannya, 
mungkin bisa menjadi pendo¬ 
rong lahirnya inspirasi bagi kita. 

& Ce/estino Reda 
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KURSI—menurut pengertian 
sehari-hari di masyarakat kita 
adalah tempat untuk duduk. 
Kemudian, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) menjelaskannya 
lebih detail lagi yakni: tempat du¬ 
duk yang berkaki dan bersandaran. 
Belakangan, definisi "kursi" bukan 
lagi hanya sebagai tempat duduk. 
Makna konotasi (makna kiasan)- 
nya sudah meluas menjadi: ja¬ 
batan, posisi, kedudukan, dan lain- 
lain. Yang disebut terakhir ini pun 
sudah tercantum dalam KBBI. 

Sebagai salah satu perabotan 
dalam rumah tangga, fungsi atau 
manfaat kursi tidak perlu diper¬ 
debatkan lagi. Coba bayangkan 
seandainya di era yang sangat 
modern ini tidak ada kursi. Pada 


Oleh Hans P.Tan 

saat makan misalnya, orang-orang 
akan duduk sambil lesehan atau 
duduk dengan posisi nongkrong, 
atau bahkan sambil berdiri. Se¬ 
mentara, kata orang tua tempo 
doeloe, makan sambil berdiri itu 
pama!i (tabu) atau tidak sopan. 
Entahlah—apakah peringatan 
orang tua itu berlaku hanya untuk 
masa-masa lalu atau masih berlaku 
hingga saat ini, tidak ada yang 
tahu pasti (atau memang pura- 
pura tidak tahu?). 

Yang jelas, di era modern ini, ma¬ 
kan sambil berdiri seringkah malah 
sudah menjadi trend Tengok saja 
jika pejabat negara, petinggi bis¬ 
nis, atau orang-orang gedean 
sedang punya hajatan di tempat- 
tempat yang representatif, seperti 


hotel berbintang misalnya— 
banyak peserta atau tamu yang 
lebih suka makan-minum sambil 
berdiri, sembari ngobrol ngaior- 
gidul dan tertawa cekikikan lagi. 
Gaya ini pun ternyata sudah dia¬ 
dopsi oleh wong cilik, orang-orang 
kebanyakan. Apakah—jika me¬ 
ngutip petuah generasi tua dulu— 
kita-kita yang hidup di jaman 
sekarang ini memang sudah ku¬ 
rang mengerti, atau memang su¬ 
dah tidak memiliki rasa sopan 
santun lagi? Aiiahuaiand. 

Kursi—pada saat-saat tertentu, 
seperti waktu hajatan di hotel ber¬ 
bintang tadi—ada kalanya bisa kita 
cuekin. Tetapi di rumah, kursi ada¬ 
lah salah satu perlengkapan yang 
sangat vital. Sebab, begitu masuk 
ke dalam rumah, kita biasanya 
langsung menclok di kursi dulu 
barang beberapa saat sebelum 
melakukan aktivitas lain. Sangat 
jarang orang yang begitu tiba di 
rumah langsung marah-marah. 
Kalaupun harus marah-marah, 
sebaiknya duduk di kursi dulu, biar 
lebih "tenang" dalam mengumbar 
amarah. 

Berbicara tentang kursi yang 
berkonotasi jabatan atau ke¬ 
dudukan, tentu lebih seru bahkan 
ada kalanya lebih seram. Ba¬ 
yangkan, untuk mendapatkan 
kursi—apakah itu kursi lurah, 
camat, bupati, wali kota, apalagi 
presiden—tidak jarang orang 
menggunakan segala cara, mulai 
dari yang beradab sampai yang 
biadab. Ada yang menduga, bom 
yang meledak di Pasar Tentena, 


Poso, Sulawesi Tengah, beberapa 
waktu lalu, dan "sukses" mene¬ 
waskan sekitar dua puluh warga, 
punya kaitan dengan pemilihan 
kepala daerah (pilkada). Benar 
atau tidak dugaan itu, mari kita 
nantikan saja hasil penyelidikan 
pihak-pihak yang berwenang. Se¬ 
moga misteri peristiwa berdarah 
kali ini dapat terkuak agar mala¬ 
petaka yang sama tidak terulang 
lagi di wilayah tersebut. 

Saat ini, kursi atau jabatan 
sebagai "bos" di daerah memang 
tengah menjadi primadona di 
negeri ini. Dari Sabang sampai Me¬ 
rauke sedang berjejer pilkada- 
pilkada. Banyak peristiwa yang 
dikaitkan dengan pilkada, namun 
muaranya tetap satu yakni kursi 
atau kedudukan. Beragam cara 
atau intrik para calon kepala dae¬ 
rah dalam rangka mendapatkan 
kursi di daerahnya masing-masing. 
Menebar uang ( money po/itics ) 
dan mengobral janji-janji tentu 
merupakan taktik yang sudah ter¬ 
golong klise. Belum lama ini, be¬ 
berapa calon kepala daerah yang 
"kreatif" menemukan metode 
baru dalam upaya meraih simpati 
pemilih, yakni mencantumkan foto 
diri dan keluarga dalam kitab suci. 
Apes, cara ini ternyata ditolak 
mentah-mentah oleh umat, bah¬ 
kan sang pelaku dituding meng¬ 
hina agama. Untung dia tidak 
difatwa mati! 

Hanya, sekarang ini, berkam¬ 
panye di depan ribuan massa, me¬ 
lontarkan janji-janji sampai mulut 
berbusa, mungkin tidak lagi efektif 


bagi seorang calon kepala daerah, 
calon wakil rakyat, atau calon pre¬ 
siden. Rakyat pasti sudah belajar 
dari pemilihan umum (pemilu) le¬ 
gislatif dan pemilihan presiden 
(pilpres) yang rasa-rasanya baru 
berlangsung kemarin. "Bau aroma 
cat kotak suara masih belum hilang 
dari hidung saya," kata seorang 
warga Bogor, Jawa Barat, tanpa 
bermaksud menyindir anggota 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
yang sedang "belepotan" tinta 
pemilu. 

" Janji-janji tinggal janji, tak satu 
pun yang menjadi nyata..." de¬ 
mikian nyanyian koor ibu-ibu yang 
tergabung dalam sebuah klub jan¬ 
tung sehat di Jakarta, tatkala Pre¬ 
siden Susilo Bambang Yudhoyono 
yang lebih populer dengan inisial 
SBY, "nekat" memutuskan me¬ 
naikkan harga bahan bakar minyak 
(BBM) belum lama ini. Dan peng¬ 
galan lirik lagu yang pernah ngetop 
sekitar tahun 80-an ini tampaknya 
masih akan terus disenandung¬ 
kan—termasuk oleh kaum ba¬ 
pak—jika kasus korupsi, teror, dan 
aksi main hakim sendiri masih tetap 
marak di negeri yang dulu dikenal 
sebagai hunian manusia-manusia 
yang penuh toleransi serta ramah- 
tamah ini. 

Memang, orang yang sudah 
duduk di kursi—apalagi empuk dan 
nyaman seperti model "RI-1" itu 
tuh... sering lupa untuk berdiri 
lagi. Mudah-mudahan, bapak jun¬ 
jungan kita kali ini, SBY, tidak 
seperti itu.* 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 


Tuhan Yesus: 
Gambar Allah 


Hanya Tuhan Yesus yang ditetapkan Allah untuk 
menjadi Juruselamat umat manusia. Surat Ibrani 
dimulai dengan pemahaman sedemikian. Walaupun 
banyak nabi dan hamba Tuhan yang dipakai-Nya 
untuk memberitakan kabar keselamatan, hanya 
Tuhan Yesuslah yang menyelamatkan. Yang 
membedakan Tuhan Yesus dari semua nabi dan 
hamba Tuhan adalah keilahian-Nya dan 
ketidakberdosaan-Nya sebagai manusia. 

Penulis Ibrani mulai dengan menonjolkan keilahian 
Tuhan Yesus, kemudian menegaskan bahwa dalam 
kemanusiaan-Nya pun Tuhan Yesus sempurna dan 
tanpa dosa. 

Perikop hari ini menjadi pengantar bagi pembaca 
surat Ibrani, terutama orang-orang Yahudi Kristen 
yang karena penganiayaan dari kaum sebangsa 
mereka, bergumul untuk meninggalkan iman 
kepada Tuhan Yesus dan kembali kepada agama 
lama mereka. 


w 

BGA Ibrani 1:1-14 


Apa Yang Kubaca 

1-4 iuh.a£L-Yfisu?_RiLili9.a. Allah 

1. Dahulu Allah berbicara melalui 
para nabi (1). 

2. Sekarang Allah menyatakan diri 
melalui Anak-Nya, Tuhan 
Yesus(2a). 

3. Melalui Tuhan Yesus, Allah 
menciptakan segala sesuatu (2b). 

4. Tuhan Yesus adalah cahaya 


kemuliaan Allah, gambar wujud 
Allah, Firman berkuasa yang 
menopang segala sesuatu, dan 
Jurselamat yang menghapus dosa 
(3). 

5. Yesus setara dengan Allah Bapa 
(4a). Lebih tinggi daripada semua 
malaikat. Nama-Nya paling indah 
(4b). 

5-14 Tuhan Yesus lebih tinggi 

da ri..$ e .aala-$.Q.?.ua.Ui 

1. Bapa menetapkan Tuhan Yesus 
sebagai Anak (5-6). 


2. Bapa menetapkan Tuhan Yesus 
sebagai Raja kekal atas semua 
alam semesta dan segenap 
makhluk ciptaan (8-12). 

3. Malaikat diciptakan dan 
diperintahkan untuk melayani 
Tuhan Yesus (7,13) dan melayani 
manusia untuk keselamatan (14). 

Apa pesan yang kudapat: 

Pelajaran: 

1. Tuhan Yesus adalah Anak Allah 
dengan segala hakikat-Nya, 
berdaulat atas seluruh ciptaan, 
termasuk malaikat, dan yang 
memelihara seluruh ciptaan-Nya. 

2. Tuhan Yesus adalah satu-satu- 
Nya Juruselamat umat manusia 
karena Dia telah mendamaikan 
manusia berdosa dengan Allah. 

3. Perjanjian Lama adalah firman 
Allah (melalui para nabi) 

Ee.rj.nta, b.: 

1. Percaya dan menerima Tuhan 
Yesus sebagai Juruselamat dan 
Tuhan. 

2. Belajar Perjanjian Lama dengan 
benar karena PL adalah firman 
Tuhan. 

3. Hanya menyembah Tuhan 
Yesus saja karena Dia adalah Raja 
alam semesta. 


Peri ng at an : 

1. Jangan menyembah malaikat 
ataupun makhluk-makhluk roh apa 
pun karena mereka adalah ciptaan, 
bukan Allah. 

Apa responsku: 

Bersy uk ur: 

1. Tuhan Yesus adalah Juru¬ 
selamat dan Tuhan bagi diriku. 

2. Tuhan Yesus berdaulat atas se¬ 
luruh alam semesta dan segenap 
makhluk ciptaan: aku tidak takut 
terhadap kedahsyatan alam dan 
kebengisan makhluk hidup. 

Berdoa : 

1. Agar teman-temanku boleh 
percaya dan menerima Tuhan 
Yesus sebagai Juruselamat dan 
Tuhan mereka. 

2. Agar aku berani memberitakan 
Injil kepada siapa pun karena 
Tuhan Yesus berdaulat dan 


1 2Raj.5:37-38 

10 2Raj.20:1-11 

2 2Raj.16:1-14 

11 2Raj.20:12-21 

3 2Raj. 16:15-20 

12 2Raj.21:1-26 

4 2Raj.17:1-23 

13 2Raj.22:1-20 

5 2Raj.27:24-41 

14 2Raj.23:1-30 

6 2Raj.18:1-12 

15 2Raj.23:31 -24:7 

7 2Raj.18:13-37 

16 2Raj.24:8-25:21 

8 2Raj. 19:1-19 

17 2Raj.25:22-30 

9 2Raj. 19:20-37 

18 Ibr. 1:1-14 


berkuasa atas hidup ini 

Mengaku dan meninggalkan 

dosa : 

1. Kalau aku sudah menyembah/ 
meninggikan siapa/apa pun selain 
Tuhan Yesus. 

Melakukan sesuatu: 

1. Setia ikut Tuhan Yesus dan 
melayani dengan sungguh-sung¬ 
guh. 

2. Aku mau memberitakan kabar 
baik bahwa Tuhan Yesus berhak 
mengampuni, mendamaikan 
manusia berdosa kepada Allah 
dan Ia mau melakukannya karena 
Ia mengasihi manusia berdosa. 

Bandingkan dengan uraian 
Santapan Harian 18 Juli 2005 

Ditulis oleh: Hans Wuysang, 
M.Th. 
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lbr.2:1-9 

28 Yes.42:10-25 

20 

lbr.2:10-18 

29 Yes.43:1-13 
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lbr.3:1-6 

30 Yes.43:14-28 
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lbr.3:7-19 

31 Yes.44:1-8 
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Yes.40:1-11 
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Yes.40:12-31 
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Yes.41:1-16 
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Yes.41:17-29 


27 

Yes.42:1-9 28 



■■■■■■ REFORMATA 


Daftar Bacaan Alkitab Juli 2005 
























Khotbah Populer Bersama Pdt. Bigman Sirait 


EDISI 28 


Tahun III 


Juli 


Tahun 2005 


28 


IPemimpin Berjiwa Hambal 


Tidaklah 
demikian di antara 
kamu. Barang 
1 siapa ingin menjadi 
besar di antara 
^—’ kamu, hendaklah 
ia menjadi peiayanmu. Dan 
barang siapa ingin menjadi 
terkemuka di antara kamu 
hendaklah ia menjadi hambamu; 
sama seperti Anak Manusia 
datang bukan untuk dilayani 
melainkan untuk melayani dan 
untuk memberikan nyawa-Nya 
menjadi tebusan bagi banyak 
orang. (Matius 20: 26-28) 

Paradoks adalah suatu pernya¬ 
taan yang seolah-olah berten¬ 
tangan dengan pendapat umum 
atau kebenaran, tetapi kenya¬ 
taannya mengandung kebenaran 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Paradoks, dengan demikian, bu¬ 
kan hal yang sederhana untuk 
dapat dipahami. Dalam membica¬ 
rakan sesuatu hal yang paradoks, 
diperlukan pembahasan yang 
mendalam, dan pemahaman yang 
utuh guna menemukan kesejati¬ 
an. Sehingga dengan demikian 
kita mendapatkan makna yang 
sebenarnya dari hal yang 
paradoks tersebut. 

Paradoks yang kita bicarakan di 
sini bersumber dari ucapan Yesus 
yang mengatakan bahwa se¬ 
orang pemimpin harus sekaligus 
menjadi hamba. Artinya, kalau 
kita ingin menjadi besar, kita harus 
mau menjadi pelayan. Ungkapan 
di atas menjadi paradoksal karena 
berdasarkan logika, status sebagai 
pemimpin tidak bisa disamakan 
atau disejajarkan dengan hamba. 
Pemimpin adalah pemimpin, dan 


hamba adalah hamba. Pemimpin 
sekaligus menjadi hamba, secara 
logika tidak mungkin. Namun 
justru di sinilah bentuk paradoks 
yang hendak kita bahas dalam 
kesempatan ini. 

Konsep orang secara umum 
adalah bahwa seorang pemimpin 
itu ieading (naik di atas), duduk 
di kursi empuk. Siapa pun orang¬ 
nya, pasti mau naik menjadi 
pemimpin atau duduk di tampuk 
kekuasaan, karena memang 
nikmat dan menyenangkan. Na¬ 
mun sering pula terjadi di mana 
seseorang yang merasa dirinya 
sebagai pemimpin, tidak mau 
mengalah, tidak mau menerima 
kritik dan koreksi dari orang lain. 
Pemimpin semacam ini biasanya 
menganggap pemberi masukan 
(kritik atau koreksi) sebagai orang 
yang menaruh bara api di bawah 
kursi kekuasaannya, yang selalu 
membuatnya resah. Ironisnya, 
orang-orang yang memberi 
masukan itu bisa saja teman- 
teman dekatnya di masa lalu, yang 
sudah biasa saling bercanda ria. 
Setelah naik menjadi pimpinan, 
teman-temannya itu tidak bisa lagi 
bercanda dengan leluasa dengan¬ 
nya. Bicara kurang sopan saja, bisa- 
bisa malah menimbulkan masalah, 
apalagi melontarkan kritik, tentu 
bisa geger. 

Memang, seringkali, konsekuen¬ 
si dari sebuah kekuasaan adalah 
kehilangan identitas diri. Namun, 
ketika kita sebagai orang Kristen 
dihadapkan pada situasi pelik se¬ 
perti ini, justru di sinilah kita 
memainkan peran. Ketika seorang 
Kristen memainkan perannya 
sebagai seorang pimpinan, dia 
mesti menjadi pemimpin yang 
berada di garis depan, memikir¬ 
kan, menyelesaikan, memutus¬ 


kan berbagai permasalahan 
dengan cemerlang, dan membu¬ 
at gerak maju yang sangat hebat. 
Tetapi pada saat yang bersamaan 
dia mempunyai jiwa yang sangat 
humbie (rendah hati), mampu 
mengendalikan diri, mampu 
menguasai diri, sehingga tidak 
terperosok ke dalam perangkap. 
Kombinasi ini menjadi hal yang luar 
biasa. Dan inilah yang dinamakan 
dengan paradoks itu. Sebab 
mana ada orang berjiwa 
pemimpin yang mau menjadi 
hamba? Tidak gampang untuk 
bisa menjadi orang seperti ini. 

Tentang hal ini, Yesus telah 
memberi contoh. Petrus me¬ 
ngatakan bahwa Dia itu Mesias, 
anak Allah. Murid-murid yang lain 
pun menaruh hormat pada Dia. 
Tetapi Yesus mengatakan kalau 
diri-Nya sebagai "Anak Manusia", 
dan "gelar" ini sangat disukai-Nya. 
Dia menempelkan sendiri gelar itu 
pada diri-Nya, karena dia merasa 
kedatangan-Nya ke dunia sama 
dengan anak manusia lainnya, 
yakni untuk melayani, bukan 
untuk dilayani. Padahal, sebagai 
pribadi yang dihormati dan 
dimuliakan, Dia layak mendapat¬ 
kan pelayanan. Tetapi Dia me¬ 
negaskan bahwa diri-Nya datang 
ke dunia ini bukan hanya sekadar 
melayani, bahkan bersedia 
memberikan nyawanya sebagai 
tebusan bagi banyak orang. 

Tidak Gampang 

Seorang pendeta bisa saja 
mengkhotbahkan hal ini, dan dia 
mengerti bagaimana mencerita¬ 
kannya, namun belum tentu dia 
akan sanggup menjalankannya, 
karena memang tidak gampang. 
Namun sebenarnya justru di 
sinilah letak keunggulan 


kekristenan itu, karena orang 
Kristen yang mau menerapkan hal 
yang paradoks ini, akan menjadi 
pimpinan yang kuat, selalu maju 
ke depan, mampu menggapai dan 
menjawab tantangan masa depan, 
dan sekaligus sangat humbie di 
dalam sikap dan perilakunya. 

Dia bisa melaju dengan kencang, 
namun pengendalian dirinya juga 
kuat. Sekali lagi, sangat sulit untuk 
bisa menjadi seperti ini, tetapi 
justru di sinilah letak kesejatian 
Kristen. Dengan demikian, orang- 
orang Kristen itu akan selalu 
ieading, tampil menjadi pe¬ 
menang-pemenang yang hebat. 
Dan itu telah diperlihatkan oleh 
para rasul. Dalam penyertaan dan 
pemeliharaan Tuhan, para rasul 
betul-betul menjadi ieader, tetapi 
pada saat yang bersamaan mereka 
menjadi hamba. 

Pada saat seseorang itu mampu 
menjadi pemimpin sekaligus 
menjadi hamba, maka sebetulnya 


dia menciptakan suatu suasana 
yang sangat luar biasa, suasana 
yang bisa memberikan ketenang¬ 
an, suasana yang kondusif, di 
tempat di mana dia bekerja. 
Sebagai seorang pimpinan, dia 
punya visi yang cemerlang serta 
mampu membaca tentang masa 
depan. Pada waktu yang 
bersamaan dia seorang yang 
mampu mengendalikan diri, 
rendah hati, menghargai orang- 
orang yang menjadi bawahannya. 
Sikapnya itu pula membuat para 
bawahannya merasa teduh jika 
bersamanya. Di samping merasa 
teduh, bawahan juga optimistis 
karena selalu diberikan motivasi 
untuk maju. Namun di lain pihak, 
para bawahan pun harus bisa 
membaca serta menangkap 
keinginan sang pimpinan itu 
supaya keharmonisan dapat 
terjalin. 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan)* 
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toko-toko buku Kristen terdekat atau 
hubungi Reformata 021.3924229 
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Mata Hati 

*** GEREJA DAN PEMBERITAAN INJIL 


Pemberitaan Injil adalah tugas 
yang melekat pada gereja. Di 
mana gereja berada, maka di situ 
Injil harus diberitakan. Gereja yang 
tidak memberitakan Injil sama 
dengan gereja yang mati suri: 
memiliki raga namun tanpa jiwa. 
Itulah sebabnya pemberitaan Injil 
yang didasarkan pada Matius 
28:19-20 disebut sebagai "amanat 
agung". Keagungan amanat itu 
terletak pada pemberi perintah, 
yaitu Yesus Kristus, kepala gereja 
yang agung. Sementara amanat¬ 
nya adalah memberitakan Injil yang 
berpusat pada Yesus Kristus yang 
datang menyatakan diri di Bumi, 
kepada umat manusia (I Korintus 
15:1-8). Dan amanat yang agung 
itu ditujukan kepada orang 
percaya, yang sejatinya tidak 
agung, agar menjadi agung, 
dengan memberitakan Injil. 

Jadi, pemberitaan Injil adalah 
sebuah kesukacitaan, di mana 
pemberita dan penerimanya sama- 
sama bersukacita. Sehingga tidak¬ 
lah berlebihan, bahkan sangat 
tepat, ketika Rasul Paulus berkata, 
"Betapa indahnya kedatangan 
mereka yang membawa kabar 
baik" (Roma 10:15). Hanya saja, 
ada hal yang signifikan untuk 
menjadi perhatian umat Tuhan, 
yaitu wujud pas pemberitaan Injil 
itu sendiri. Di titik ini, gereja 
seringkali terjebak pada pola yang 
telah mentradisi, bahwa pem¬ 
beritaan Injil adalah kebaktian ke- 
bangunan rohani (KKR) atau per¬ 
sekutuan Injil (PI) pribadi, atau 
kelompok sel. Sederhananya, Injil 
diberitakan dengan cara bertutur, 


jarang sekali dengan perbuatan 
konkrit, menolong sesama, seba¬ 
gai buah Injil. 

Tindakan menolong sesama 
dalam wujud berbagai proyek 
kemanusiaan bahkan seringkali di¬ 
curigai dan dilabeiisasi sebagai 
sociaf gospei. Sebuah label sisnis, 
yang melukiskan Injil yang 
kehilangan kuasa pemberitaan¬ 
nya. Di sisi lain, pemberitaan Injil 
pun dimonopoli oleh para rohani¬ 
wan yang tidak jarang memprok¬ 
lamirkan diri sebagai agen utama 
kerajaan surga. Kelompok ini, 
sangat menikmati kebergantung¬ 
an umat kepada diri mereka 
sebagai pemimpin agama. Jadi, 
bagaimana sejatinya pemberitaan 
Injil itu? Menurut hemat saya, 
gereja harus berani memerhati¬ 
kan semangat Taurat (bukan 
sekadar kewajiban agama, tetapi 
kasih (Matius 22:37-40). Dan 
semangat Injil (bukan sekadar 
pemberitaan tetapi perbuatan 
(Yakobus 2:20-22). 

Nah, keseimbangan sangat 
dibutuhkan di sini. Gereja tidak 
hanya harus memberitakan Injil 
dengan mengumandangkannya, 
tetapi juga harus fasih untuk 
mengaktualisasikannya. Dan pem¬ 
beritaan Injil itu pun harus bisa 
diterjemahkan ke dalam tindakan, 
bukan hanya monopoli kata-kata 
berbunga. Paulus berkata, "Kamu 
adalah surat surat pujian yang da¬ 
pat dibaca oleh semua orang (n 
Korintus 2-3). Jadi, gereja tidak 
boleh terjebak pada retorika KKR, 
dan merdunya PI pribadi, atau 
eksklusifnya kelompok sel, tetapi 


juga mendemonstrasikan tindakan 
nyata, agar gereja tidak ditolak 
sesudah memberitakan Injil (I 
Korintus 9: 24-27). Gereja akan 
ditolak jika tidak mampu mengen¬ 
dalikan diri, tidak bisa mengeks¬ 
presikan kasih, yang merupakan 
warna dominan berita Injil. 

Untuk itu perlu perumusan 
konkrit, agar gereja hadir memberi¬ 
takan Injil di pentas dunia, bukan 
hanya di ruang gereja. Gereja 
memberitakan Injil dengan tinda¬ 
kan nyata, bukan hanya retorika, 
seimbang, pemberitaan dan per¬ 
buatan. Dan, pemberitaan Injil 
pun tidak lagi dimonopoli oleh para 
petinggi gereja, tetapi melibatkan 
semua umat, sebagai orang 
percaya, pewaris kerajaan surga. 
Jadi, seluruh unsur tubuh Kristus 
terlibat aktif. Areal pemberitaan In¬ 
jil diperluas, melintasi batas gereja, 
merambah ke seluruh ruang di ma¬ 
na terjadi interaksi antaranak 
manusia., seperti, ruang kerja, ru¬ 
ang studi, ruang gaul, ruang sosial, 
dan ruang lainnya. 

Di areal ini gereja harus unggul. 
Unggul, bukan dalam bilangan 
kuantitas, melainkan kualitas, se¬ 
perti Yusuf di Mesir atau Daniel di 
Babel. Pemberitaan Injil pun tak 
lagi sekadar membacakan dan 
mengkhotbahkan ayat, tetapi 
menyatu dalam perilaku yang 
mudah dicerna. Injil yang menye¬ 
nangkan, karena peduli dan mem¬ 
bagi kasih kepada sesama tanpa 
batas agama. Tetapi juga Injil yang 
tegas, karena jelas posisinya dan 
tak tersentuh kompromi dengan 
dosa. Dan sudah barang tentu, 


Injil yang juga selalu siap me¬ 
nanggung seluruh konsekuensi 
karena warnanya yang tegas dan 
jelas. 

Betapa elegannya seorang 
pemberita Injil, dan betapa 
menyenangkannya kehadiran para 
pemberita itu. Jika ini menjadi 
kenyataan, maka Injil hadir dan 
membumi. Dengan demikian, ama¬ 
nat Yesus yang tidak kalah 
agungnya, yaitu "jadilah garam 
dan terang dunia" dapat dijalankan 
semua orang percaya (Matius 
5:13-14). Bukankah dengan 
terangnya dunia berarti terang Injil 
telah tersebar, menyebar merata 
menerangi kegelapan dunia? Dan 
itu berarti kehadiran orang 
percaya di semua lini kehidupan? 


Jadi, gereja tidak boleh 
mengkudeta areal pemberitaan 
sebatas tembok gereja, sebatas 
KKR, sebatas PI pribadi atau 
sebatas seminar sehari. Sebalik¬ 
nya, gereja juga tidak perlu 
bertindak emosional dengan 
mengabaikan atau bahkan menia¬ 
dakan ruang-ruang sebelumnya. 
Yang dibutuhkan gereja adalah 
sebuah keseimbangan dalam 
kedewasaan pemberitaan Injil, 
pola pemberitaan Injil yang terus 
bergerak dinamis seturut perkem¬ 
bangan konteks. Selamat menjadi, 
dan hadir, sebagai gereja yang 
misioner, kritis dan kontekstual, 
namun senantiasa setia terikat 
pada konten (isi) firman yang 
sejati.* 



Dapatkan segera karya Pdt. Bigman Sirait dengan prakata: 
Pdt. Yakub Susabda, Ph.D., Pdt. Erastus Sabdono, MTh., 
dan berbagai komentar bermutu dari: James T. Riyadi 
(Pengusaha), Otto Hasibuan (Pengacara), S. Abrian Natan 
(Pengusaha), dan Panda Nababan (Jurnalis / Politisi). Sebuah 

Dapatkan segera di toko-toko buku Kristen terdekat atau hubungi 

YAPAMA telp. 021-3924229 
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Malmunah Natasha 


Berani Memilih yang Beriell 


BILA kepadanya disodorkan 
beberapa pilihan, barangkali ba¬ 
nyak orang akan memilih yang 
berisiko rendah dan nyaman. Tapi 
tidak demikian bagi Maimunah 
Natasha. Ia justru memilih yang 
berisiko. "Kita tidak akan maju ka¬ 
lau hanya pilih usaha yang 'diam' 
dan nyaman saja," demikian alasan 
wanita kelahiran Laras, Sumatera 
Utara, 63 tahun silam ini. 

Keberanian memasuki medan 
kegiatan dan usaha yang belum 
dilakoni oleh orang lain menjadi sa¬ 
lah satu jurus ampuh pemilik pabrik 
besi ini dalam meraih sukses. Peran 
yang dimainkannya selama 43 ta¬ 
hun, boleh dikata, cukup jauh dari 
kodratnya sebagai wanita. "Se¬ 
benarnya bisnis besi tua itu lebih 
cocok digeluti oleh pria, tapi saya 
melihat itu sebagai kesem-patan 
buat saya—yang sayang bila saya 
biarkan begitu saja," katanya. 

Cerita berawal dari tahun 1962, 
ketika banyak perusahaan perke¬ 
bunan ingin membuang besi-besi 
tua dari lokasi mereka. Biaya pem¬ 
bersihan itu sangat mahal. Mereka 
menawarkan padanya untuk me¬ 
ngangkut besi-besi tua itu. "Ini 
bisnis yang orang lain tidak mau. 
Karena orang tidak mau, kalau kita 
mau kerja, pasti bisa," begitu te¬ 
kadnya ketika itu. Ditunjang lagi 
oleh keinginan untuk membantu 
pemerintah membersihkan ling¬ 
kungan, kerja berat itu pun 
dijalankannya. Ia mengangkut 
besi-besi tua itu, dikumpulkan di 
suatu tempat dan kemudian 
dijualnya. "Hasil penjualan besi-be¬ 
si itu, saya pakai untuk membayar 
biaya angkutan," jelasnya. 

Tahun berganti, usahanya terus 
maju. Besi tua lalu menjadi ladang 
bisnis yang dilirik anak-anak 
pejabat kala itu. Dengan anggap¬ 
an bahwa bisnis besi tua tak 
memerlukan modal besar dan 


hanya memprasyaratkan relasi, 
anak-anak pejabat itu mendirikan 
yayasan yang "menata" dan 
mengendalikan bisnis besi tua. 
"Mereka kuasai semuanya sehing¬ 
ga sampai 5-10 tahun, sulit sekali 
kita mendapatkan besi tua. Kalau¬ 
pun kita mau membeli, harus mela¬ 
lui mereka," kata wanita penyan¬ 
dang gelar sarjana sastra ini. 

Setelah beberapa tahun "ter¬ 
paksa" membeli besi-besi tua 
melalui yayasan-yayasan itu, akhir¬ 
nya ia memutuskan untuk mem¬ 
beli dari luar negeri seperti dari 
Amerika, Saudi Arabia dan Singa¬ 
pura. "Marjinnya memang tidak 
begitu tinggi, tapi kita tidak harus 
berkolusi, dan kita merasa te¬ 
nang," tukasnya. Pabrik dan kapal 
yang sudah "pensiun" pun dibeli, 
kemudian dipreteli. Ada kalanya, 
onderdil kapal non-besi seperti 
kemudi, dijual kepada kolektor ba¬ 
rang antik. Sedangkan bahan besi 
yang masih berguna, dijual sebagai 
second hand material. Sisanya, 
dipotong-potong dan dijual ke 
pabrik besi. "Saya berusaha bukan 
untuk berusaha saja, tapi supaya 
bisa hidup dan bisa membesarkan 
dan menyekolahkan anak-anak 
saya," kata ibu empat orang anak 
yang semuanya sudah dewasa ini. 

Kerja keras 

Ternyata, jual-beli besi tua 
bukanlah bisnis pertama yang 
dilakoninya. Berbagai macam jenis 
bisnis, telah dijalankannya dengan 
ketekunan dan kerja keras. 
"Sekarang ini banyak orang yang 
ingin potong kompas, cari untung 
besar dengan cara gampang. Ini 
akan menghantarnya pada kehan¬ 
curan. Supaya bisa langgeng, harus 
bekerja keras," kata wanita yang 
pada tahun 1990 membeli pabrik 
besi Wu Han yang telah berdiri 
sejak 1921. 


"Keinginan untuk mengumpul¬ 
kan uang, menjadi motivasi utama 
saya bekerja dan terus bekerja 
ketika itu," katanya mengenang 
kegigihannya berjuang sebelum 
kejatuhannya pada tahun 90-an. 
Motivasi itu menguat oleh situasi 
hidup yang sangat memprihatin¬ 
kan. 

Saat mengandung anak perta¬ 
ma, ia harus membuat sekian ribu 
kantong kacang agar bisa menda¬ 
patkan satu bungkus nasi campur, 
tanpa ikan dan daging, hanya 
dengan sayur sedikit. Karena 
suaminya jarang ada di rumah, 
biaya hidup keluarga besar 
diperoleh dari pemberian kakak 
sulungnya, yang sebenarnya 
diperuntukkan bagi ibunya. 

Salah satu pengalaman yang 
sangat menyakitkan terjadi tahun 
1961. Dengan uang sebesar Rp 
500,- ia hendak belanja bahan 
makanan untuk keperluan keluar¬ 
ga selama sebulan di warung 
langganannya. Dia masih punya 
hutang di warung itu sebesar Rp 
470.-Dia ambil beras 10 kg, ikan 
asin, minyak goreng. Waktu dia 
mau pulang, pemilik warung me¬ 
nagih hutang bulan kemarin se¬ 
besar Rp 470. Hutang tersebut 
dia lunasi. Tetapi dia tidak diper¬ 
bolehkan berhutang lagi. "Walau¬ 
pun saya minta dia utangin beras 
5 kg saja, tapi dia tidak kasih. Saya 
minta minyak tanah, dia bilang 
tidak. Padahal saat itu mama saya 
sedang sakit, di rumah tidak ada 
beras dan makanan. Saya loyo 
sekali. Saya berjanji pada diri saya: 
'Maimunah, kamu harus menjadi 
orang kaya. Kamu tidak boleh 
miskin!' Sejak itu saya cari uang 
terus," demikian Maimunah 
mengenang saat-saat getir 
beberapa puluh tahun silam. 

Ia bekerja apa saja. Selain terus 
membuat kantong kacang, ia juga 



menambal celana para tukang 
becak. Pernah pula ia menjadi 
tukang cuci. "Saya percaya, bila 
ada kemauan pasti ada jalan," 
katanya. "Memang tidak mudah. 
Kita harus mengorbankan kenya¬ 
manan kita. Kita harus mengor- 
banan waktu kita. Tidak ada ke¬ 
berhasilan yang dicapai seperti mie 
instan. Keberhasilan itu baru akan 
dicapai dengan jerih payah. Harus 
dengan keringat, dengan kemau¬ 
an dan kerja keras," nasihatnya. 

Kembali berdiri 
Tahun 1990, perusahaannya 
pailit karena dijebak sebuah bank 
yang sebelumnya ia tolak untuk 
bekerjasama. Saat itu ia membeli 
banyak sekali besi dari Saudi Arabia. 
Untuk membayar utangnya ke 
bank, ia harus menjual banyak 
sekali besi tuanya ke suatu pabrik. 
Ternyata pabrik itu hanya bisa 
menerima tapi tidak bisa memba¬ 
yarkan besi-besinya itu. Akhirnya 
dia mengambil alih pabrik itu. "Saya 


habis uang banyak sekali untuk 
itu," kata dia. 

Melihat semua pencapaiannya 
kini, Maimunah merasa sangat 
bersyukur pada Tuhan. Ia merasa 
bersyukur karena dilahirkan 
sebagai orang miskin, sehingga 
memiliki empati. Juga karena dia 
diberikan kekuatan untuk menero¬ 
bos semuanya itu. "Saya juga 
bersyukur karena dikasih kesem¬ 
patan untuk mengalami pailit 
karena itulah yang yang mengan¬ 
tarkan saya untuk kembali kepada 
Tuhan," ujar nenek dari 14 cucu 
ini. 

Kini ia lebih banyak menghabis¬ 
kan waktunya memberikan semi¬ 
nar dan kursus-kursus seputar ke¬ 
pemimpinan, goat setting, pem¬ 
bangunan karakter yang semua¬ 
nya berhubungan dengan moti¬ 
vasi. "L ive my Ufe to the fullest, 
so that I will die empty/' ia me¬ 
ngungkapkan motto hidupnya 
kini. 

jes Paul Makugoru 
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Sri Lyanti L Butarbutar, Perias Jenazah 


k Takut meski Wajah Jenazah Tiba-tiba Teikayang 



T ELEPON selular milik Sri 
Lyanti Butarbutar, 32 tahun, 
tiba-tiba menjerit. Dari 
ujung sana, Langsa Tambunan, 
kepala perawat Intensive Care 
Unit (ICU) Jantung Rumah Sakit 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (RS PGI) Cikini, Jakarta 
memintanya untuk segera datang 
ke rumah sakit. Apakah ada 
pasien yang sedang dalam kondisi 
gawat darurat? Ternyata tidak. 
Ria—panggilan akrab Sri Lyanti— 
justru diminta untuk merias 
jenazah seorang pasien wanita 
yang baru saja meninggal dunia. 

Sore harinya, sepulang kerja dari 
kantornya di bilangan Kuningan, 
Jakarta Selatan, wanita yang be¬ 
kerja sebagai corporate secretary 
di PT Exicor International ini 
langsung berangkat ke RS Cikini 
dengan kendaraan umum. 

Tidak lupa dia menenteng satu 
kotak aluminium berukuran 12 X 
15 cm, tempat peralatan rias je¬ 
nazah. 

Sebagai orang yang sering 
dipanggil untuk merias jenazah, 
kotak kecil berwarna silver dan 
bermotif kupu-kupu itu memang 
selalu dia bawa. 

Isinya tentu alat-alat rias khusus 
jenazah seperti bedak, Hp g/oss, 
maskara bening, eye shadow, 
pensil, cotton buds alis, blus on, 
kapas, tissu, aseto/7/pembersih 
kuteks, serta sarung tangan dan 
masker. 


Sampai di RS, Ria langsung 
menuju kamar jenazah, di mana 
sesosok jenazah wanita telah 
"menunggu". Setelah meminta 
izin dari pihak keluarga mendiang, 
Ria mulai merias wajah jasad yang 
sudah dibaringkan dalam peti 
jenazah itu. 

Selama kurang-lebih satu jam, 
dia melakukan tugasnya. Terka¬ 
dang ia naik ke atas kursi untuk 
mengecek hasil riasannya kalau 
belum merasa puas. 

Tidak Sengaja 

Tadinya, tidak pernah ada kei¬ 
nginan wanita kelahiran 10 Januari 
1973 ini untuk menjadi perias 
jenazah. Faktor ketidaksengajaan. 
Itulah yang menyebabkannya 
menekuni profesi yang bagi 
banyak orang mungkin "menakut¬ 
kan" itu. 

Bagaimana proses ketidak¬ 
sengajaan itu terjadi? Pada tahun 
1997, waktu kakak perempuan 
suaminya meninggal dunia, hatinya 
begitu miris saat melihat wajah 
jenazah sang kakak ipar dalam 
kondisi "berantakan". 

Polesan bedak dan lipstik di wa¬ 
jahnya bukannya membuat tam¬ 
bah cantik, malah sebaliknya, 
menor. "Saya sedih sekali melihat 
wajah kakak ipar saya itu. Saya 
pun membersihkan dan merias 
kembali wajah jenazah itu. "Ketika 
itu belum ada yang memuji hasil 
riasan saya. Tetapi, saya bangga 
sekali saat melihat jenazah kakak 
ipar saya itu cantik sekali," kata 
wanita yang selalu tampil modis ini. 

"Sukses" merias wajah jenazah 
kakak ipar, Ria memberanikan diri 
merias jenazah nenek sang suami. 
Ketika itu, rahang perempuan 
lanjut usia itu diikat dengan kain 
sehingga bibir manis jenazah sulit 
terkatup. 

Kondisi ini membuat dirinya 


bersusah payah untuk merias bibir 
sang nenek dengan mengguna¬ 
kan lip g/oss. Untunglah, sapuan 
kecil lip g/oss merah di bibir,mem¬ 
buat wajah jenazah "tersenyum" 
manis. 

Bersentuhan dengan jenazah, 
tidak membuat putri pertama dari 
pasangan S.T. Butarbutar dan 
R.V.Tampubolon ini takut dan gen¬ 
tar. Justru sebaliknya, perasaan 
tidak tega melihat wajah jenazah 
yang kurang cantik makin mem¬ 
perteguh hatinya untuk meriasnya 
supaya lebih menarik. 

"Tidak semua orang 'betah' 
memegang mayat. Tapi saya tidak 
suka melihat muka jenazah yang 
berantakan. Memang, ada orang 
yang suka merias jenazah dengan 
menor, tapi menurut saya itu tidak 
pantas. Jadi, kalau merias jenazah 
sebaiknya makeup- nya biasa-biasa 
saja," kata Ria. 

Kendati demikian, kata Ria, 
bersinggungan langsung dengan 
jenazah harus hati-hati, mengi¬ 
ngat banyak kuman di jenazah ter¬ 
sebut. Agar tidak ketularan ku¬ 
man dari mayat, wanita penyuka 
pantai ini tidak lupa memakai sa¬ 
rung tangan serta masker saat 
merias jenazah. "Kulit jenazah ti¬ 
dak mampu menyerap bedak, 
sehingga perlu waktu satu-dua 
jam untuk meriasnya. Kalau merias 
orang yang masih hidup, hanya 
perlu waktu sekitar sepuluh 


menit," jelas Ria. 

Menariknya, wanita penyuka 
parfum Calvin Klein ini memper¬ 
lakukan jenazah yang tengah 
diriasnya seperti manusia yang 
masih hidup. 

Misalnya, sebelum melakukan 
tugasnya, ia meminta "ijin" terle¬ 
bih dahulu dengan mengatakan, 
"Maaf ya, saya mau buat kamu 
lebih cantik atau cakep." 

Karena pekerjaan itu dilakukan 
dengan niat tulus, wanita yang 
suka menyanyi ini tidak pernah 
merasa takut jika sedang sendiri¬ 
an di malam hari, bahkan meski¬ 
pun wajah jenazah yang diriasnya 
itu tiba-tiba terbayang. 

Didukung Suami 

Kepuasan batin Ria dalam 
melakoni profesi yang tergolong 
langka ini semakin sempurna, 
sebab sang suami, Tiopan Siman- 
juntak, ternyata memberi du¬ 
kungan besar. Bahkan, pria yang 
bekerja sebagai karyawan swasta 
itu sering memberi masukan atas 
hasil riasannya. 


"Suami saya yang pertama kali 
mendukung saya sebagai perias 
jenazah. Ia yang menyuruh saya 
untuk membuat kartu nama dan 
memasang iklan di beberapa 
koran," ujar wanita yang suka 
membaca buku Chicken Soup ini. 

Ria berharap, di masa menda¬ 
tang, merias jenazah dapat men¬ 
jadi sebuah profesi yang meng¬ 
untungkan. 

Bukan tanpa alasan dia menga¬ 
takan harapannya itu, mengingat 
di masa sekarang ini, banyak warga 
Jakarta yang berusaha mencari 
tempat pemakaman yang berkuali¬ 
tas dan mahal. 

Untuk mewujudkan impiannya 
itu, wanita yang belum dikarunia 
anak ini sedang menjalin kerjasama 
dengan sebuah yayasan khusus 
pemakaman di wilayah Karawaci, 
Tangerang, Banten. 

Dan/el Siahaan 



Derita Bocah Kurang Gizi 


Roberto Siagian tak henti- 
hentinya menangis usai diperiksa 
kesehatannya oleh tim dokter 
Rumah Sakit PGI Cikini, Jakarta 
Pusat. Perut bocah usia dua tahun 
ini tampak membesar, sedangkan 
sepasang kaki mungilnya semakin 
beringsut mengecil. 

Saking lemahnya, kaki Roberto 
tak lagi mampu menopang tubuh 
kecilnya untuk duduk apalagi 
berdiri. Sebelum mendapatkan 
perawatan medis, setiap hari, 
bocah laki-laki berparas lucu ini 
hanya menghabiskan waktu tidur 
di rumah petaknya, di kawasan 
Duren Sawit, Jakarta Timur. 

Roberto adalah salah satu 
pasien di RS Cikini yang mendapat¬ 
kan perawatan karena gizi buruk, 
atau sering disebut maramus. 
Sungguh ironis, di tengah makin 
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gemerlapnya kehidupan kota 
metropolitan, masih saja ada— 
bahkan tidak sedikit—anak-anak 
yang kekurangan gizi. 

Pipit Manurung, ibu si bocah, 
mengatakan kalau anaknya itu 
pernah mengalami kejang-kejang 
disertai suhu badan panas tinggi 
saat berumur delapan bulan. 
Ketika dibawa ke salah satu rumah 
sakit di kawasan Pondok Kopi, 
Jakarta Timur, dokter yang meme¬ 
riksanya kala itu mengatakan ia 
mengalami radang paru-paru dan 
gangguan urat saraf di bagian 
kepala. Namun makin hari kondisi 
Roberto bukannya semakin baik, 
bahkan tubuhnya terus mengecil 
kurus. Seorang bidan yang 
memeriksa malah mengatakan 
kalau putranya itu mengidap 
radang tenggorokan akut. 


Berhubung keluarga ini 
tidak mampu membayar biaya 
perawatan rumah sakit—maklum 


diberi obat seadanya. 
Makanannya pun hanya yang 
masih mampu dibeli oleh mereka. 



Perut yang makin membesar 


suami Pipit, Jhanny Siagian cuma 
sopir tembak mikrolet—Roberto 
pun dirawat di rumah saja. Sampai 
usia dua tahun, Roberto hanya 


Paling, kalau ada kelebihan uang, 
Pipit memberikan tambahan 
vitamin. Namun tidak ada peru¬ 
bahan yang signifikan. Tubuh 


Roberto tetap saja kurus, berat 
badannya pun tidak bertambah. 
Hingga saat ini si bocah hanya diberi 
makan bubur nasi saja, karena ia 
tidak mampu untuk memakan nasi. 
Keinginan supaya Roberto bisa 
bertumbuh normal sesuai dengan 
anak-anak sebayanya, membuat 
sang ayah, Jhanny Siagian, kadang 
kala bekerja nyambi sebagai buruh 
kasar. 

Kasus Roberto adalah salah satu 
hal yang paradoks di negeri ini, Di 
kala pemerintah sedang jor-joran 
melaksanakan pembangunan, na¬ 
mun di sisi lain, kemiskinan masih 
melanda banyak warga. 

Kapankah Indonesia—yang 
katanya kaya dengan sumber daya 
alam ini—mampu mengentaskan 
masyarakat miskin, sehingga tidak 
akan pernah ada lagi anak-anak 
yang bernasib sama dengan 
Roberto? 

Dan/e/Siahaan 
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Dietrich Bonhoeffer (1906-1945) 

Free But Not Cheap [Anugerah yang Mahal) 


D IETRICH Bonhoeffer lahir 4 
Februari 1906 di Breslau 
(dulu wilayah Jerman, 
sekarang Polandia). Ia belajar teo¬ 
logi pada umur 17 tahun di Tu- 
bingen, Jerman dan menyandang 
gelar doktor pada umur 21 tahun 
di Universitas Berlin (1927). Ia 
pendeta di Gereja Lutheran Jer¬ 
man, kemudian di Barcelona, Spa¬ 
nyol (1928). Pada 1930 ia pindah 
ke New York dan belajar di Union 
Theological Seminary. Selama ma¬ 
sa studi, ia membantu melayani di 
Gereja Baptis, Harlem. Tahun 
1931 ia mulai mengajar program 
doktoral di Universitas Berlin. 

Ketika Adolf Hitler (Gestapo) 
berkuasa di Jerman (1935), per¬ 
tumbuhan gereja merosot. Pada 
waktu itu Bonhoeffer melakukan 
pelayanan di London dan kembali 
lagi ke Jerman. Melihat kekerasan 
dan kekejaman yang dilakukan oleh 
Nazi terhadap orang-orang Yahudi, 


gereja-gereja di Jerman meng¬ 
adakan kongres bulan September 
1935 untuk menentukan sikap 
apakah gereja menoleransi tinda¬ 
kan Nazi atau harus mengambil 
sikap radikal. Bonhoeffer meng¬ 
kritik para pemimpin gereja yang 
gagal mengambil keputusan dan 
sikap menghadapi Nazi. 

Tahun 1937, seminari di mana 
ia mengajar, ditutup oleh Gestapo 
dan beberapa murid ditahan. Se¬ 
lama dua tahun berikutnya ia 
diam-diam melakukan perjalanan 
dari satu daerah ke daerah lain 
untuk mengajar dan memberikan 
dorongan pada murid-muridnya. 
Januari 1938, Gestapo melarang 
Bonhoeffer berada di Berlin. Ia be¬ 
rangkat ke New York dan meng¬ 
ajar di Union Theological Seminary. 
Namun, ia yang tidak bisa melu¬ 
pakan apa yang terjadi di Jerman, 
mengundurkan diri dari seminari 
dan kembali ke Jerman. Dengan 


gencar ia menentang ideologi Nazi 
melalui khotbah dan tulisan- 
tulisannya. September 1940, 
Gestapo melarang Bonhoeffer 
berkhotbah dan menerbitkan tu¬ 
lisan-tulisannya. Oktober 1940 ia 
menjadi agen mata-mata untuk 
militer. Ia menggunakan posisinya 
itu untuk mengadakan kontak 
dengan gereja. Ia menolong 
orang Yahudi menyeberang ke 
Swiss serta mengirim uang men¬ 
dukung mereka. Pada April 1943 
Bonhoeffer ditangkap karena ber¬ 
konspirasi dengan gereja-gereja 
dalam menolong orang-orang Ya¬ 
hudi. Pada 20 Juli 1944 Bonhoeffer 
gagal (bersama aktivis anti-Hitler) 
dalam melakukan pembunuhan 
terhadap Hitler dengan meledak¬ 
kan bom di kantor Hitler. 

Selama di penjara, Bonhoeffer 
menulis banyak surat kepada 
keluarganya. Ia juga menulis buku, 
khotbah-khotbah dan puisi. Ia di¬ 


pindahkan dari penjara Tegel (Ok¬ 
tober 1944) ke kamp konsentrasi 
Buchenwald (Februari 1945) dan 
terakhir di kamp konsentrasi Flo- 
senberg. Di sana, ia dihukum gan¬ 
tung 9 April 1945. Saat itu dia ber¬ 
umur 39 tahun. Dokter yang 
mengeksekusi mengatakan, ''Sa¬ 
ya sulit memahami dan melihat 
orang yang mati dengan ketaatan 
yang total kepada kehendak 
Allah." 

Bonhoeffer adalah teladan 
Kristen yang memiliki jiwa seorang 
murid Kristus. Dalam karyanya 
"Mengikut Yesus", ia menegaskan, 
sekalipun anugerah diberikan 
gratis, tetapi tidak berarti murah 
{free but not cheap), karena 
telah dibayar mahal oleh kematian 
Kristus. Namun anugerah menjadi 
murah jika ada pengampunan tan¬ 
pa pertobatan, baptisan tanpa di¬ 
siplin gereja, perjamuan tanpa pe¬ 
ngakuan dosa. Dan tanpa pe- 
muridan, kasih karunia yang mahal 
menjadi murah. Anugerah yang 
murah adalah kekristenan tanpa 
pemuridan, tanpa salib, dan tidak 
hadirnya Kristus dalam diri orang 



MINI 


Tarip iklan baris: Rp. 5.000.-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000.-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.5G0.-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 


BIRO JASA 


CV Hegari Agung Persada urus 
cepat dokumen CV/PT/UD,TDP 
NPWP,SIUP,Domisili,API,Khusus DKI 
Jakarta HP. 08159837188, 9103379 


DANA TUNAI 


Pinjm tunai limit 3-200jt.bunga 
rndh syrt:punya kartu kredit/slip 
gaji karbonize min 2jt,SIUP&NPWP 
bagi wiraswasta hub.0812 
1947191,9117238 


DISTRIBUTOR MAKANAN 


Supplier ayam potong trima psnan 
khsus Boneless dada,Boneless pa¬ 
ha,Dada utuh,Paha utuh,AII fresh 
Hub.021 5305008,08129556775 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


Nikah beda agama, pemberkatan, 
cat sipil,dll,mslh apapun Hub. 
Konsultan Nikah Jl.Kecak no.6 Klp 
Gading BCS Jakut Tel.4506223 HP. 
08161691455 Fax.4515048.Juga 
mengurus Akte Kelahiran, Kema¬ 
tian, Perceraian,dll bs dipgl ke rmh 


KESEHATAN 


Syalom...Semoga bkn Anda yg 
tpilih mjadi korban akibat kgmukan 
+ded akibat kgenang gula! >klo 
kpilih ah! kacian d lo< Advokasi 
P.Mul 0816931134 


LES PRIVAT 


Trima Les privat utk TK,SD,SMP, 
SMU semua bid study wkt pagi- 
malam hub.0812 1947191 


OBAT 


Sari Buah Merah dari Papua Ref- 
Drs.I.Made Budi Depkes Hub.Lilis: 
021-42879689/42883703/70970- 
251,bdg.022-4231347.Hp.0816- 
836756/08161867989. 


OBAT 


BUAH MERAH BERKUALITAS : 
Tumor, Lupus, BenjolanPydr, A- 
Urat,Osteprosis,Kista,Hiperteroid, 
Jantung,HIV, dll.: H P.0818-960258 


PAKAIAN 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga kualitas terjamin 



Marital & Commercial law: 
Divorce, Common Property Dispute. 
Legacy, Business Dispute. 
Patent & Trade Mark, etc. 

Across Indonesian Serves 


Kelapa Gading Trade Center 
Blok DA 01/08, Jakarta 14240 
Telp.021 -45851809, 92656675. 
Hotline: 0815.99.74579 


RIAS JENAZAH 


enerima rias jenazah 24 jam. Ric 
p.0816 149 1577,021-92661001 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJenytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakan bus AC & 
non-AC. Telp.021.78888127, 
70158708, 081.678.8252 


PLAZA TOYOTA 



Toyota gebyar hadiah DP 6jt 
Bawa pulang VIOS + hadiah. 
Avanza DP 9jt. Pick up DP 6jt. 
Dyna 2 thn bunga 0% + bak. 
Hubungi: 0815.88.22.407 





CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRAN A AUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 



Jangan jual mobil Anda 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 


Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

CT} Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit 8i tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keteranoan lebih lamut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0812.1919.700 


Jejak 
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Kristen. 

Orang Kristen yang mencoba 
membenarkan diri melakukan dosa 
karena akan diampuni Allah, 
sedang mengelabui diri sendiri dan 
membuat kasih karunia Allah men¬ 
jadi murahan. Bonhoeffer bukan 
sekadar pemikir Kristen yang ta¬ 
jam, kritis, dan memiliki semangat 
perjuangan yang tinggi, ia juga 
konsisten dengan kebenaran dan 
kejujuran. Dalam salah satu surat¬ 
nya kepada orang tuanya ia 
menulis, ''Saya belajar untuk 
mempraktekkan pada diri saya 
sendiri semua yang saya katakan 
kepada orang lain dalam khotbah 
dan buku-buku saya." 

Bonhoeffer hanya sebentar 
hidup di dunia ini, namun ia meng¬ 
hasilkan karya dan hidup yang 
agung yang menjadi sejarah ber¬ 
harga bagi kekristenan di Jerman, 
bagi orang-orang Yahudi, dan ke¬ 
kristenan hingga saat ini. Bon¬ 
hoeffer menunjukkan kepada kita 
bagaimana seharusnya hidup se¬ 
orang murid Kristus sejati. Per¬ 
gumulannya senantiasa menan¬ 
tang kita untuk bertanya kepada 
diri kita sendiri: apa sebenarnya 
kekristenan itu dan siapa Kristus 
bagi kita di masa kini. 

Robert R. Siahaan. S. Th. 


OBAT SARI BUAH MERAH 


Menjual Obat sari Buah Merah dari 
Papua, Ampuh mengobati: 
HIV/AIDS, KANKER, TUMOR, 
JANTUNG KORONER, STROKE, 
HIPERTENSI, DIABETES, 
KOLESTEROL, OSTEOPOROSIS, 
HEPATITIS, LEVER, KISTA, 
ASAM URAT, dll 
Hub Jakarta: 021-7307612/HP 
081585390774 
Cirebon: HP 08156441759 
Medan: HP 081533137301 


HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Mempersembahkan 

Spotlight - talkshow berbahasa inggris 

Live - interaktif dengan pendengar! 

Bagi lembaga kursus bahasa inggris 
yang ingin berkolaborasi dengan kami 
silakan hubungi 0812-9550495 
atau (021) 7426475 atau email ke: 
spotlight_heartline@yahoo.com 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



SAYA TURUN BERAT BADAN 30 KG 
LEBIH SEHAT. FRESH 81 ENERGIK !!! 

•Terdaftar di DEPKES RI & 59 Negara Sejak 1980 
•Nutrisi Seimbang Berserat Tinggi (Bukan Obat!) 
‘Bergizi Lengkap & Rendah Kalori Aman & Sehat 
Tanpa Efek Samping ‘Cocok Untuk Semua Usia, 
Pria SWamta ‘Perut Buncit Jadi Ramping ‘Efektif Untuk 
Penderita: Asma.Diabetes. Maag, Hipertensi, 
Gangguan Pencernaan.Migrain, Stroke 
Vertigo,dll.Jaminan Uang Kembali ! 


HERBAL NUTRITION CELLULAR CENTER 
TELP: (021) 7008-2787, HP: 0813-1541-3772 
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telah diuji deru 


para ahli 


ujhmemilil 


serta mempertajam 


JAKARTA 

Radibson RtD TOP S-. 
BokBU <4 11 
Ji. Poo;nfjoyan Ray.« : 
!fcln 62-21-3500135/6 
Fa* 6 J ?1 3630588 
Enal phnail@pfn«:v/v 


SURABAYA 

..II .Buri.i.Tunio.nn .8,0. 


Surabaya - Jawa Timur 
TgId 62-31-5025287 
Fa* 62-31-5025365 
Cna! ptsfftyCdpfr’.owwarlcJ 


Meoan - Sumatra Utai» 

Tela 67-G1-/3226677/351813 J 

Fa* 62-6*1-7346372 

Ena I utmedan@ptnGw/.oflci i*in 


BANOUNI 


THE ORIGINAL OIL OF BORAGE AND SUPER REFINED TUNA OIL 



Redakan flu 
dengan cara aman! 



[k. Makro, Hero, Indogrosir, Century, Guardian, Bo: 
laret dan toko obat. A 


Jangan sembarangan mengkonsumsi obat flu! 






l4 om«' 


10 © 

OKBS 


i.im 


KAPV.ET 


^/NOVASi BARU 

[ PHENYL EPHRIN 


• Perhatikan komposisi obat. 

Pilihlah obat flu yang mengandung zat aktif 
PHENYLEPHRIN seperti OKB FLU, yang 
lebih aman untuk jantung bila dibandingkan 
zat aktif Fenilpropanolamin 

• Kenali efek samping obat yang mungkin terjadi. 

• Konsumsi obat sesuai anjuran pemakaian. 

• Perhatikan tanggal kadaluwarsa obat. 

Phenylefrin merupakan pelega (dekongestan) hidung 
dan saluran nafas. Aman untuk jantung maupun 
susunan saraf pusat 

OKB Flu, obat flu pertama dengan inovasi terbaru, 
PHENYLEFRIN yang relatif aman bagi jantung ar " 

Efektif meredakan gejala-gejala flu! 


isah 2 , gatal 2 , ^*at...cv^minum OKB Fki 


Tersedia di ar 


Drugs Pharmacy, 


DAPAT MENYEBABKAN KANTUK 





















